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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan 1
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk Nyata tanpa mengurang;
pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. (Pasal 1 ayat [1)).

- Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 2. memiliki
hak ekonomi untuk melakukan: a. Penerbitan ciptaan; b, Penggandaan ciptaan dalam’
segala bentuknya; c. Penerjemahan ciptaan; d. Pengadaptasian, pengaransemenan, atau
pentransformasian ciptaan; e. pendistribusian ciptaan atau salinannya; f. Pertunjukan Ciptaan;
8. Pengumuman ciptaan; h. Komunikasi ciptaan; dan i. Penyewaan ciptaan. (Pasal 9 ayat [1]). |
. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 3. Hak Cipta |
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) |
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). (Pasal 113 ayat [3)).

+ Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 4. dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun

dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). (Pasal 113
ayat [4)).
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PRAKATA

egala puji hanya milik Allah SWT vang telah memberikan

kekuatan bagi kita semua untuk menjalankan tugas dan fungsi
kita masing-masing. Berkat kehendak-Nva jualah, tim penulis telah
dapat menyelesaikan seluruh rangkaian tugas dan tanggung jawab
yang diamanahkan sesuai waktu yang ditetapkan. Selawat beserta
salam senantiasa tercurah kepada rasulullah nabivying wa habibind
wa syafi'ind, Muhammad SAW. Semoga kita adalah umatnya yang
kelak akan memperoleh limpahan syafaatnya di hari pembalasan.

Sebagai pelaksana, kami merasa bersyukur telah dapat me-
rampungkan seluruh kegiatan pengabdian berbasis riset ini. Secara
umum, dapat dikatakan bahwa kegiatan ini sudah mencapai tujuan
dan sasarannya sesuai panduan program dari Pascasarjana [AIN
Pontianak. Meskipun secara teknis, kami juga sadar belum mampu
menampilkan program pengabdian masyarakat berbasis riset secara
sempurna. Namun, kami berprinsip seberapa pun kecilnya upaya
yang dilakukan akan sangat berarti bagi penguatan peran lembaga
pendidikan tinggi ini bagi pengembangan masyarakat.

Dalam konteks pendidikan, penguatan kapasitas guru PAI (GPAI)
sebagai pionir dalam penanaman nilai moderasi berbasis kearifan
lokal menjadi sangat penting. Upaya ini dipandang mendesak untuk
ditempuh agar peserta didik di lembaga pedidikan dapat terhindar
dari paham-paham radikal-ekstrem. Sebagaimana kita maklum
bahwa pendidikan merupakan wahana pembudayaan yang paling
efektif dan berjangka panjang bagi sebuah negara. Dengan kegiatan
ini diharapkan GPAI dapat memiliki bekal untuk menanamkan nilai
dan sikap moderat bagi anak didik.

\
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Buku ini merupakan hasil kegiatan Pengabdian kepad,
Masyarakat (PKM) Dosen Pascasarjana IAIN Pontianak tahun 2020
dengan judul aslinya: “Penguatan Moderasi Beragama Berbagig
Kearifan Lokal Melalui Pengembangan Materi Pendidikan Agamg
Islam oleh Guru Madrasah/Sekolah di Kecamatan Sambas. Tujuan
dari kegiatan ini adalah peningkatan wawasan moderasi beragamg
yang digali dari kearifan lokal, utamanya peninggalan intelektys
dan budaya yang berkembang di masyarakat, khususnya masyarakat
Sambas. Adapun untuk kepentingan publikasi, judul dari hagj]
program pendampingan ini kami modifikasi menjadi Integras;
Pendidikan Agama Islam & Kearifan Lokal (Ikhtiar Menguatkan
Moderasi Beragama Melalui Pengembangan Bahan Ajar)

Terakhir, kami menyampaikan apresisasi dan ucapan terima
kasih yang tak terhingga kepada berbagai pihak yang telah berperan
aktf dalam program Pengabdian pada Masyarakat (PPM), sejak
proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi hingga pelaporan. Bagi
pihak Program Pascasarjana IAIN Pontianak, tim peneliti, Panitia,
mitra kerja, dan GPAI Kabupaten Sambas yang telah aktif terlibat,

kiranya apa yang telah didedikasikan ini dicatat sebagai bentuk dari
amal saleh oleh Allah SWT. Amin ya rabbal ‘alamin

Pontianak, Desember 2020

Tim Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Isudan Fokus Dampingan

Kabupaten Sambas memiliki luas wilayah 6.395.70 km2 atau
639.570 ha (4.36% dari luas wilayah Propinsi Kalimantan Barat),
merupakan wilayah Kabupaten yang terletak di sebelah pantai barat
paling utara dari wilayah propinsi Kalimantan Barat. Panjang pantai
+128.5 km dan panjang perbatasan negara £97 km.

Dilihat dari letak geografisnya Kabupaten Sambas terletak di
antara 1'23” Lintang utara dan 108'39" Bujur Timur. Dengan batas
administratif:

« Sebelah Utara berbatasan dengan: Malaysia Timur (Sarawak)
« Sebelah Selatan berbatasan dengan: Kota Singkawang
« Sebelah Timur Berbatasan dengan: Kabupaten Bengkayang

« Sebelah Barat Berbatasan dengan: Laut Natuna

Wilayah administratif Sambas meliputi 19 Kecamatan: (1)
Kecamatan Galing; (2) Kecamatan Sambas; (3) Kecamatan Sebawi;
(4) Kecamatan Tebas; (5) Kecamatan Semparuk; (6) Kecamatan
Pemangkat; (7) Kecamatan Salatiga; (8) Kecamatan Selakau; (9)
Kecamatan Selakau Timur; (10) Kecamatan Tekarang; (11) Kecamatan
Jawai; (12) Kecamatan Jawai Selatan; (13) Kecamatan Sajad; (14)
Kecamatan Sejangkung; (15) Kecamnatan Paloh; (16) Kecamatan Teluk
Keramat; (17) Kecamatan Tangaran; (18) Kecamatan Subah, dan
(19) Kecamatan Sajingan Besar. Sementara itu desa yang terseba di
seluruh kecamatan tersebut berjumlah 183 desa.

1
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Dalam konteks sosial budaya, Kabupaten Sambag me

merupakan salah satu kabupaten yang bolely dikatakan pali

budava vag tergolong cukup tua, Bagt Kalimantan .
as

HP

A nis v adisi leluhur., Upacara d: ' ’
kuat menjalankan tradisi pacara daup hidup, masi},

sangat kuat dipegang teguh hingga kini. Tradisi tersebuyt aNtar,

pert tuang
binvak, gunting rambut, dan tappong tawar; (2) Tradisi Pernikahgay,

seperti buang-buang, ngantar pakatan, ngantar cikram,

lain: (1) Tradisi vang berkaitan dengan kelahiran se

naryp,
nyalai, nyerakal, hingga besaprah. (3) Tradisi di kala remaja sepert;

berattam, besunnat, dan melamin. (4) Tradisi bercocok tanam sepert
belalle’, bungas taon, nyapat taon, dan makan boros boru. (5) Tradis;
mendirikan rumah seperti ngunjam tiang rumah, naikkan tulang
bumbongan, dan bepappas pindah rumah. (6) Tradisi pengobatan
seperti tambe kampong, ngantar ajjong, dan beratteb (rattib saman)
(7) Tradisi berkaitan hari-hari besar (bulan suci) seperti ngeluarkan
(upacara di bulan Sya’ban), nujoh likor (tujuh hari terakhir darj
bulan Ramadan). Upacara-upacara yang terdapat dalam tradisi inj

tidak lain merupakan model pendidikan di masa lalu yang masih
diwariskan hingga dewasa ini.

Beberapa unsur budaya Sambas bahkan telah diakui dap
ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak Benda (WBTB), seperti
bubbor paddas dan songket Sambas. Sedangkan beberapa lainnya,
sedang dalam tahap pengusulan seperti tari jappen lambut, tari otar-
otar, dan tandak Sambas. Hal ini semakin mene gaskan bahwa Sambas

sungguh kaya dengan warisan budaya, baik yang masih tetap lestari
maupun sudah di ambang kepunahan.

Kekayaan budaya lainnya adalah kearifan lokal yang terkandung
dalam peninggalan ulama-ulama Sambas berupa kitab tercetak
maupun tulisan-tulisan yang masih berupa manuskrip. Sambas
menjadi daerah terdepan dalam menghasilkan karya-karya
keagamaan Islam yang membicarakan banyak hal dan termaktub
dalam disiplin keislaman seperti tauhid, fikih, tasawuf, ulum al-
Qur’an, tarikh (sejarah), dan Bahasa Arab. Hal ini belum termasuk
buku-buku harian, surat-menyurat kegiatan korespondensi dengan
ulama di Asia Tenggara dan Timur Tengah. Tidak sedikit kemudian,

2 ] Integrasi Pendidikan Agama Islam & Kearifan Lokal

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ulama mengajarkan sikap-sikap inklusif dalam beragama, sebagai-
)
mana yang akan kita lihat pada bab berikutnya.

Sementara itu, Sambas pernah menorehkan sejarah kelam,
Konflik antar komunitas etnik di tahun 1999 yang mengakibatkan
kerugian harta benda dan korban jiwa tidak akan mudah hilang dari
ingatan kolektif. Terlepas dari apa yang menjadi pemicu dari konflik,
namun yang jelas peristiwa ini menyisakan luka yang mendalam.
Di sini agaknya kegiatan ini menemukan momentumnya di mana
demikian pentingnya upaya untuk menggali kembali kearifan lokal
dan pesan-pesan moderasi beragama yang terkandung dalam karya
ulama-ulama yang berasal dari kawasan yang berada di bagian ekor
Pulau Borneo ini.

Kekayaan budaya itu sendiri memiliki kekuatan tersendiri dalam
membentuk masyarakatnya. Sehingga kegiatan ini berupaya untuk
menggali dan mengenalkan kepada masyarakat sekolah.

B. Alasan Memilih Subjek Dampingan

Pembelajaran merupakan upaya paling efektif dalam
mewariskan kebudayaan. Oleh karena itu, pendidikan adalah
media paling jitu dalam proses enkulturasi . Melalui pendidikanlah
sebuah kebudayaan dapat diserap dan diteruskan kepada anak didik
dari zaman ke zaman. Pelajar adalah subjek yang paling banyak
membaca dengan rasa ingin tahu yang sangat besar. Meskipun
sejumlah pakar seperti Ivan Illich meragukan peran dan fungsi
sekolah melalui karyanya deschooling society, namun banyak pakar
yang masih menaruh harapan besar kepada sekolah sebagai kawah
candradimuka dalam membentuk dan mempersiapkan SDM sebuah
bangsa.

Di samping itu, dari sekian banyak komponen pendidikan guru
merupakan kunci utama keberlangsungan proses pembelajaran.
Dalam banyak definisi, guru diandaikan sebagai orang yang digugu
dan ditiru. Oleh karenanya, guru adalah model bagi anak didiknya.
Sehingga tidak berlebihan jika dikatakan bahwa berhasil tidaknya

' Lusia Savitri Setyo Utami, “Teori-Teori Adaptasi Antar Budaya," Jurnal Komunikasi 7, no 2
(2015): 180-97.

s |
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{idikan sangat ditentukan oleh sosok yang satuini. Gury m,
pendidirall sdiiy

njad'
anal dals slaksanaan pendid;
ak sukses atau gagal dalam pelaks: p l(llkan‘

i
ujung tomb

Kegiatan ini melibatkan guru-guru yang tersebar ; lo

kecamatan se-Kabupaten Sambas. Berdasarkan data dari Kanto,

Kementerian Agama Kabupaten Sambas bahwa jumlah riil BUru py,
ienjang pedidikan SMA adalah 44 orang. Intartinya pemahaman dan
penghayatan agama Islam di Kabupaten Sambas sejatinya Sanga,

ditentukan oleh guru-guru ini.

C. Kondisi yang Diharapkan

Terdapat kecenderugan munculnya kelompok masyarakat yang
menyalah-nyalahkan sesuatu yang berbeda dengan per.nz.lhaman dan
praktik keagamaan yang mereka jalankan. Kelompok ini cenderung
eksklusif, dan hanya mau bergaul dengan kelompoknya sendir;.
Komunitas speerti ini muncul juga bukan dariluar Kabupaten Sambag
melainkan mereka juga sebelumnya adalah masyarakat setempat
yang karena pengaruh dari pemahaman “baru” berubah menjad;
tertutup dan mulai menganggap diri paling benar dan paling suci.

Jika ditelusuri ke belakang, sikap seperti ini sesungguhnya
bukanlah hal baru. Kurang lebih seabad sebelumnya, ketika
Kabupaten Sambas masih berbentuk kerajaan, fenomena seperti
ini telah muncul sebagaimana yang disinggung dalam beberapa
manuskrip Sambas. Dalam karya ulama Sambas tersebut terdapat
beberapa sikap yang disebut seperti menjelek-jelekkan orang lain,
mengejek dan memberi gelar buruk, bebantah-b antahan, keras, dan
berpecah belah. Sejumlah faktor penyebab juga disebutkan di dalam

manuskrip tersebut antara lain kekurangtahuan dan rendahnya
pengetahuan agama.

Zamanserbadigital,berbagaiinformasidenganmudahdiperoleh,
mulai dari informasi saintek hingga pengetahuan keagamaan.
tidak terkecuali pengetahuan agama Islam transnasional. Sehingga
banyak anggota masyarakat yang merasa cukup memeroleh
informasi keagamaan melalui youtube atay narasi-narasi agama
yang dibangun oleh situs-situs tertentu. Laly menganggap bahwa
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apa yang mereka peroleh itu sebagai satu-satunya yang paling benar,

sementara lainnya dianggap bid’ah dan sesat sehingga perlu dihujat
dan dipaksa untuk meninggalkannya.

Dengan demikian, kondisi yang diharapkan dari kegiatan
ini adalah terbentuknya sikap tasamuh (toleran) yang berbasis

kearfian lokal yang tidak lain dapat mereka warisi dari peninggalan-
peninggalan ulama mereka sendiri.

Ikhtiar Menguatkan Moderasi Beragama Melalui Pengembangan Bahan Ajar l 5

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

I Integrasi Pendidikan Agama Islam & Kearifan Lokal

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB I
SAMBAS: POTRET
KAWASAN DAMPINGAN

A. Sambas Sebagai Kawasan Dampingan

Sambas merupakan merupakan daerah otonom bekas dari
Kerajaan Melayu Islam di masa silam. Kerajaan ini untuk pertama
kalinya didirikan oleh Raden Sulaiman putera dari Raja Tengah, yang
tidak lain merupakan keturunan dari sultan Brunei. Pada tanggal
10 Zulhijjah 1040 H (sekitar tahun 1630 M)? Raden Sulaiman,
dinobatkan sebagai penguasa Sambas yang pertama dengan gelar
Sultan Muhammad Tsafiuddin 1. Sejak saat itu, berdirilah Kerajaan
Sambas Islam sebagai peralihan dari kerajaan Hindu sebelumnya.

Sejak berdirinya, hingga berakhirnya kerajaan ini pada tahun
1943 ditandai dengan wafatnya Sultan Mulia Ibrahim, Keajaan
Sambas dipimpin oleh 15 Sultan. Mereka adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Sultan-Sultan Kerajaan Sambas
No. Nama Gelar Berkuasa
. Raden Sulaiman bin Raja Sultan M}lhammad 16301689
Tengah Safiyuddin |

Terjadi perbedaan tahun berdirinya kesultanan Sambas. Menurut Machrus Effendy
(1995:12) pada tahun 1040 H (1612 M). Sedangkan Mawardi Riva'i (1984:38) menetapkan
tahun 1040 H (1622 H/1630-1631 M). Namun dari hasil beberapa penelusuran, ditemukan
keterangan bahwa tahun 1631 lebih mendekati kebenaran.
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i ' : ; y Sult: ¢ ad
) Raden Bima bin Raden | n!l |;||!\4|;1| ammac 1669-170,
" [Sulaiman Tajuddin ‘
N Raden Milia bin Raden Bima | Sultan Un-mr 17021735
© |atau Marthum Adil |Akamuddin ,
Sultan Abubakar
4. |Marhum Bungsu | Kamaluddin '_717:7” |
: Raden Jamak bin Marhum | Sultan Umar 17571787 ;
o Bungsu AkamUddd]n I
Raden Gayung bin Raden o
6. |Jamak atau Marhum sultan Ahmad Tajuddin [1782-1798
Tanjung —
Raden Mantri bin Raden Sultan Abubakar 1798-1813
7. |Jamak atau Marhum Tajuddin
Janggut .
8 Raden Pasu bin Raden Sultan Mt{hammad Ali 1813-1826
" |Jamak atau Marhum Anom S{afiyuddin ]
o Raden Timba bin Raden Sultan Usrr.lan 1826-1829
" |Jamak atau Marhum Usman Kamaluddin ]
10 Raden Semar bin Raden Sultan Un.lar 1829-1848
" |Jamak atau Marhum Tengah Akamuddm 111 .
Raden Ishak Kalukuk Sultan Abu Bakar
11. |bin Marhum Anom atau o g4t 1848-1853
s 4 Tajuddin II
Marhum Tajuddin ]
. Raden Tokok bin Marhum | Sultan Um.ar 1853-1866
Usman atau Marhum Umar |Kamaluddin
Raden Afifuddin atau Raden
13. | Afif bin Marhum Tajuddin :zflitan dI:;Iu h;;mmad 1866-1922
atau Marhum Cianjur yuddin
Raden Muhammad Aria
14 Diningrat bin Marhum Sultan Muhammad Ali 194
" |Cianjur atau Marhum Safiyuddin I 41301
Muhammad Ali
Raden Mulia Ibrahim bin
15. [Pangeran Adipati Ahmad  |Sultan Mulia Ibrahim  |1931-1943
bin Marhum Cianjur
Sumber: Anom (1951) dan Rahman (2001)
8 Integrasi Pendidikan Agama Islam & Kearifan Lokal
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Kota Sambas merupakan daerah paling utara dari bagian
barat Pulau Kalimantan. Letaknya sekitar 220 km dari Kota
Pontianak, ibu kota provinsi Kalimantan Barat. Dapat ditempuh

dengan menggunakan jalur darat dengan memakan waktu 5-6 jam
perjalanan.

B. Dinamika Sosial Keagamaan
1. Ulamadan Karya Keagamaan

Dalam sejarahnya, Sambas dikenal sebagai Serambi Mekah
bagi Kalimantan Barat. Predikat ini tidak terlepas dari kekayaan
Sambas akan tokoh-tokoh ulama yang berpendidikan Timur
Tengah khususnya Mekah dan Mesir. Kiprah ulama Sambas hingga
menjangkau dunia internasional. Di antara tokoh-tokoh ulama yang
berasl dari daerah ini adalah: Imam Ya’kob, Khatib Ahmad, Ahmad
Khatib, Nuruddin Mustafa, Muhammad Arif, Muhammad Imran,
Muhammad Basiuni, H. Muhammad Saleh, Imam Muhammad
Djabir, Ahmad Fauzi Imran, dan Abdurrahman Hamid. Pada generasi

berikutnya, terdapat nama Murtaba Muhammad Chan dan H. Muin
Achmad.

Dari sekian banyak ulama tersebut, meninggalkan karya yang
masih dapat dijumpai hingga hari ini. Syekh Ahmad Khatib menulis
kitab Fath al-Arifin dan Risalah Jumat dan Sembelihan. Fathul Arifin
merupakan kitab panduan bagi tarekat Qadiriyah waNagsabandiyah.
Sementara kitab Risalah Jumat dan Sembelihan lebih cenderung
mengkaji praktik hukum dan ibadah dalam Islam.

Adapun H. Muhammad Saleh menulis Terjemahan Kitab ‘Agidat
al-Awwam dan Syair Ma'rifat. Karya satu-satunya yang dapat
ditemukan berjudul 'Agi>dat al-’Awwa>m yang ia tulis bersama H.
Khairudin pada tahun 1271 H (1854 M). Pada bagian belakang kitab ini
iamenulis syair yangia sebut dengan Syair Ma’rifatyang berisi konsep
Sifat Dua Puluh (Sifat-sifat utama bagi Allah) dengan menggunakan
gaya bahasa puitis. Karya lainnya adalah kitab barzanji yang ia tulis
menggunakan tinta emas, Saleh juga merupakan guru pendidikan
agama Islam dari Sultan Muhammad Syafiyuddin I1 (1866-1992)
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1

Muhammad Sa'ad (1807-1922) salah seorang ulam, ds
t

Selakau. Belakangan diketahui, ia menyalin sebuah kitah
Athaillah al-Sakandari yaitu al-Hikam dan sharah kitab ”I‘M"'gham?
Di penghujung hayatnya ia sempat membangun sebual, '“asji(i
berdampingan dengan rumahnya. Namun masjid itu tidak sermp,

digunakan untuk mengajarkan agama, karena usianya yang Suda)

sangat lanjut. la meninggal pada tahun 1922 dalam usia yang relagg

panjang, 115 tahun.

Abdurrahman Hamid berasal dari Kampung Dagang Bara. Pad,
masa mudanya, selain belajar ilmu agama di Sambas, juga menunty,
ilmu agama di Universitas al-Azhar, Kairo Mesir bersama Maharaj,
Imam Sambas yang ke-3. Selain menduduki jabatan imam maharaj,
(wakil kadi dan mufti kerajaan) sepulangnya dari Mesir, ia adalap,
kepala madrasah Sultaniyah dan guru di Sekolah Tarbiyatul Islapy
Keahliannya antara lain penguasaan seni kaligrafi. Hampir selury,
inskripsi makam sultan dan elit kerajaan Sambas adalah hasi]
kreasi sentuhan tangan seninya.’ Ia meninggal dunia di Sambas dan
dimakamkan di Kampung Dagang.*

Fauzi berasal dari Kampung Dagang Timur Sambas.® Adik dar;
Basiuni, maharaja imam Sambas ini, memperoleh pendidikan awa]
dari orangtuanya di Sambas, dan kemudian melanjutkan pendidikan
di Mekah dan Mesir, Kairo. Ia menduduki jabatan sebagai Ketua
Perhimpunan Jalan Kesempurnaan dan Kepala Madrasah Sultaniyah
yang petama.

Dari sekian banyak ulama tersebut Muhammad Basiuni Imran
merupakan tokoh yang paling banyak menghasilkan karya. Di antara
karya tulisnya adalah: (1) Bidayat al-Tawhid fiIlm al-Tawhid, (2) Durus
al-Tawhid al-Sayyid Muhammad Rayid; (3) al-Janaiz; (4) Nur Siraj fi
Qissat al-Isra’ wa al-Mi'raj; (5) Daw’ al-Misba>h } fi Faskh al-Nika>h;
(6) Al-Nus}u>s wa al-Bara>hi>n ‘ala Iqa>mat al-Jumu’ah bima> Du>n
al-Arbai>n; (7) Manhjal al-Gha>ribi>n Fi Iqa>mat al-Jumu’ah bi du>n
al-Arbai>n; (8) Al-Tadhkirat Badi>'ah fi Ahka>m al-Jumu’ah

3

Hamidi Abdurrahman dan Herzi Hamidi, Ensiklopedi dan Kamus Melayu Sambas,
(Pontianak: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Kalimantan Barat).

Mansur, “Mengenal Tokoh Agama,” 23.

® Mansur, "Mengenal Tokoh Agama,” 24,

4
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Selain kitab-kitab di atas, karya tulis dan catatan penting Basiuni
masih berupamanuskrip sebagaiberikut: (1) Naskah kitab al-Ibanatoe
yang sudah dalam bentuk ketikan manual dan siap cetak; (2) Tafsir
Tujuh Surah; (3) Tafsir Ayat Puasa; (4) Terjemah al-Umm al-Sha>fi'i>;
(5) Al-Mura>sala>t al-‘limiyyah (Kumpulan koresponsdensi Basiuni
dengan ulama dan kolega di Tanah Air, Singapura, Brunei, dan Timur
Tengah); (6) Al-Mura>sala>t al-‘llmiyyah wa Ghayriha (Kumpulan
Fatwa Basiuni); (7) Membelanjakan Uang pada Jalan Allah ialah
Jalan Kemajuan; (8) Tugas Mulia dan Tanggung Jawab Umat Islam
Kepada Tuhan (1967); (9) Masa’alah Ichlash (1967); (10) Pelayaran Ke
Tanah Jawa (1930); (11) Buku Harian (1918, 1926, dan 1948); dan (12)
pidato Konferensi Alim Ulama se-Kalimantan Barat (1948).

Melalui karya-karyanya ini menunjukkan bahwa ulama-
ulama Sambas cukup produktif dalam menulis. Karyanya meliputi
banyak bidang seperti ilmu tauhid, sejarah, tafsir, tajwid, dan fikih.
Keseluruhan karyanya ini bercorak pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkankualitas keilmuan dan penghayatan serta pengamalan
keagamaan masyarakat Sambas.

2. Corak Keberagamaan

Berdasarkan sejarah panjang keberagamaan Islam di Sambas
setidaknya terdapat dua corak beragama orang di kawasan ini.
Pertama, corak sufistik seperti yang ditunjukkan oleh Syekh Abdul
Jalil al-Fatani dan Syekh Ahmad Khatib Sambas melalui murid-
muridnya di wilayah kabupaten ini. Kedua, corak pemurnian
utamaya yang dipraktikkan oleh masyarakat di lingkungan masjid
istana al-Watzhioebillah Sambas.

Latar historis keagamaan juga mencatat bahwa pada masa
awal corak keberagamaan sufistik telah menjadi mainstream sejak
masuknya Islam ke Indonesia yang diperkirakan telah dimulai
sejak abad ke 13-14 M. Namun di peralihan abad 19 ke 20 M, terjadi
pergeseran pola keberagamaan yang lebih kepada gerakan puritan,
seiring dengan gerakan reformisme Islam di Mesir.
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Sebagai bagian dari dunia Islam, Nusantarg tidak te
¢ ] : r

ngan cary
s Lo » ar A 1
seragam. Dalam naskah al-1banatoe, karya Maharaja Imam S da)

antara lain digambarkan: “Sekarang kaoem kita M()eqlim- A,

. dovm guhe " Mmoo
Indonesia dan di Tanah Melajoe sedang berselisih, dan berb, di
bantah di dalam perkara agama dari m

e Nty
Aham?2 masal,}, tent h.
amalan dan i'tiqad...”* Di dalam korespondensinya (e ang

. ) ) ' Ngan redaktu
jurnal al-Manar, kadi dan muft dari kerajaan Sambag ing t
mengungkap betapa sikap saling menghargai mulaj terusik

tidak bisa saling menahan diri menyikapi perbedaan:

Sambas merespons gerakan pemurnian de

Ceya).
q
Yang X

a
) akibat

“..memanas di kalangan kami orang-orang Mela
banyak berselisih dan bertengkar antara oran

Orang yang senang pembaruan dan melakukan Perbaikan, pap, saya
melihat dampaknya tidak terpuji bahkan menimbulkap Mudary,
yang sangat besar dibandingkan manfaatnya.”’

Dalam Kitab
mengungkapkan:; ¢

yu Sekaran
g yang fanatik buta dan

al-Janaiz, mantan anggota Kons

tiutante jp;
".Timbul perbantahan dan berpeca

h-belah samga

alkin." Dengan

mengutip pendapat Ibny Taimiyah, ia mengatakan:

bahwa memperdjinakkan segala hatj

dalam agama dari pada setengah soennat), (rnoestahab-moestahab
ini) maka djikalau meninggalkan aka

n dia oleh seseorang karena
mendjinak-djinakkan segala hati nistjaja adalah jang demikian jtoe
bagoes...”

adalah gesekan di masyarakat se

al kondisi umat Islam memang
sudah terbelakang dari segala aspek, sebagaimana akan dijelaskan

padabagian berikutnya. Sedangkan di sisj lain, secara eksternal kondisi
mereka saat itu masih di bawah pengaruh kolonialisme.,

6
7

Muhammad Basiuni Imran, 1933, Al-Ibanatoe, him. 4
Muhammad Basiuni Imran, al-Imda’ min Sambas, Jurnal g
(29 Rajab 1349 H [20 Desember 1930 M), him. 347-352

Muhammad Basiuni Imran, al-Janaiz, Tasikmalaya: Percetakan Galunggung, 1943, him. 31
Muhammad Basiuni Imran, 1933, Al-Ibanatoe, manuskrip, him. 115

[-Manar, Volume 31, Nomor 5,
]
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3. Upaya Moderasi Beragama yang Telah Dilakukan

Selain kepada masyarakat awam yang saling menjelekkan satu
dengan lainnya, Basiuni juga menunjukan imbauannya kepada
tokoh agama untuk tidak secara gampang menyebut orang lain yang
berlainan pandangan dengan sebutan tak pantas. Dalam pasal 23
dari kitab al-Ibanatoe, ia menandaskan: “Mendjaoehi oleh moefti
akan mengatakan sesat dan kafir”.'® Mengumpat dan mencaci maki
bukan merupakan karakter orang yang berbudaya luhur. Dalam
kitab Cahaya Suluh ia kembali memperingatkan tentang sifat-sifat
yang harus dijauhi oleh seorang Muslim: “...Janganlah ditinggalkan
akan dia hanya diumpat dan dikenang dan dicaci maki sahaya di
segenap tempat dan majelis, maka yang demikian itu ialah sifat-sifat
yang rendah dan hina dan bukan sifat orang-orang yang mulia dan
sempurna.”

Sebagai intelektual, maharaja imam Sambas ini selalu
menganjurkan pesan-pesan moderasi dalam karya-karyanya. Antara
lain pesannya untuk selalu fleksibel dan terbuka:

“Bahwa Allah telah menjadikan Islam akan jalannya yang lurus
untuk menyempurnakan segala hal manusia pada hal ihwal
merekapadaruhdanjasad supayajadilahiawasilah--perantara—
bagi sa'adah--kebaikan dunia dan akhirat.. Adapun perkara
keduniaan dari hukum dan siasah--politik--, maka apakala
adalah berlain-lainan dari sebab lainnya masa dan tempat maka
Islam telah nyatakan akan asalnya dan dasar-dasarnya... segala
nash daripada yang demikian yaitu bersetuju dengan maslahat
manusia pada tiap-tiap tempat dan masa..””

Pada bagian lain dari naskah ini, Basiuni juga berpesan:

Bahwa Allah telah menyerahkan kepada orang muslimin
akan segala perkara dunia mereka yang untuk diri sendiri atau
persekutuan yang khas dan ‘a>m dengan syarat tidak merusakkan
oleh dunia mereka akan agama mereka dan tidak merusakkan

10

Muhammad Basiuni Imran, 1933, Al-/banatoe, manuskrip, him. 92
11

Muhammad Basiuni Imran, 1920, Cahaya Suluh, Singapura: Matbaah al-Ahmadiyah, him.
18-19

¥ Muhammad Basiuni Imran, Naskah PKAU-KB, him. 3-4
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SR

N agq

h diharamkm \
' ] an 3
sesuatu barang melainkan dengan dalil karena asalnya halq n =0

“Saya tidak mau dengan keras sebab takut jadi fitnah,
S{alla Alla>hu ‘alaihi wa sallam menjalankan [ag
perlahan-lahan”* Bagi Basiuni, perilaku yang
alih-alih akan memperoleh respek dari oranglain
orang akan menghindar dan atau balik mencem
Basiuni berpesan: “Jika engkau minta dihorm mak,
hendaklah engkau berilmu pengetahuan dan bertingkat, lak,
baik. Baik pun tentang perkataan atau perbuatan” s

pentunjuk syariah mereka. Maka Allah telah menjadik

. o d .
segala sesuatu halal atau harus yakni tiada bole ar

Rasuhlllah
] g
chs dan kagg,
Justruschyliy, ’
ooh. Dalam },

al ]nl
atkan orang,

Selanjutnya, menurut Basiuni Islam sebagai agama yang e
selalu mengedepankan sikap yang memudahkan (taysir)'s

“Tiada dikehendaki Allah akan menjadikan di atas kamy agam;

itu daripada kepicikan”.” “Dan kami mudahkan bagimy kepad,
syariat yang melebihi akan dengan kemudahan”,® “Bahwsa ip;
agama yaitu mudah dan tiadalah memicik akan agama ity o]},
seseorang melainkan ia kalahkan akan dia”.® “Mudahkanlah
oleh kamu dan janganlah kamu menyusahkan (mernayahkan)

dan sukakan atau jinakkan oleh kamu dan janganlah kamy
meliarkan”.2°

ath,

Pada bagian lain karyanya, Basiuni menegaskan:

“Dan hanja maksoed kamj di sini hendak menjatakan bahws
kemoedahan sjariat dan hikmat tasjri’ dan keadaan ijtihad jtoe
rahmat bagi oemmat...kemoedahan dan mengangkat kepitjikan
dan menolak segala keroesakan dan mera’ikan maslahat2 dan

mera’ikan ‘oerf atau ‘adat dan lainja dari pada jang demikian
dari ga’idah oemoem” *

13

Muhammad Basiuni Imran, Naskah PKAU-KB, him. 2

Muhammad Basiuni Imran, 1932, Pelayaran ke Tanah Jawa, manuskrip, him. 19
Muhammad Basiuni Imran, 1932, Pelayaran, manuskrip, him. 14

Muhammad Basiuni Imran, Naskah PKAU-KB, him. 2

7 QS. Al-Hajj [22]: 78

8 QS. Al-Ala [87): 8

¥ HR.Ibn Hibban no. 351

% HR. Bukhari no. 69; dan Muslim no. 1733

2 Muhammad Basiuni Imran, 1933, Al-Iba>natoe, manuskrip , him. 73

14
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Kemudian, sebagai agama yang mengajarkan jalan tengah,

Islam merupakan agama mengedepankan sikap toleran (tasamubh).
PernyataannyatidakpernahluputdaridalilAlquran,iamcngatakan:22

Bahwa Islam itu agama tawhid dan ijtima’ (perhimpunan dan
persatuan) dan ia sangat menegahkan bersalah-salahan dan
pecah belah.. “Berpeganglah kamu dengan tali Allah yakni
Quran dan janganlah kamu berpecah belah”.? ..” Dan janganlah
kamu seperti mereka yang telah berpecah belah dan bersalah-

salahan kemudian daripada barang yang telah datang kepada
mereka oleh keterangan.”*

Karya Basiuni yang lain juga tidak luput dari isu moderasi

beragama ini. Dalam naskah Ibanatoe misalnya ia menyorot dengan
serius sikap kaum Muslim di Kalimantan Barat:

“Wahai saudara-saudara, tidakkah kita muslimin yang terlebih
patut menjauhi ejek-mengejekkan dan gelar-menggelar dengan
sejahat-jahat gelaran sesama bangsa dan agama dengan sebab-
sebab bersalah-salahan paham atau pikiran pada satu masalah.” %

Kedua, toleransi kepada non-Muslim, Basiuni juga menjaga

kerukunan aktif. Dalam salah satu imbauannya, ia mengatakan
bahwa kaum Muslim Kalimantan Barat seyogyanya memerhatikan
pemeluk agama lain yang telah lama bekerja bersungguh-sungguh
dalam mengembangkan agama di negeri ini mulai dari pesisir hingga

pedalaman dengan harta dan tenaga yang mereka miliki. Umat Islam
harus bangkit dan tidak tinggal diam.?¢

“.Bahwa kita muslimin harus tetap wajib di atas kita
memperhatikan orang-orang agama lain sedang--tetapi
telah lama--bergiat dan bekerja dengan sungguh-sungguh
mengembangkan agama mereka di dalam negeri-negeri kita di
sekaliantempatdan sudutdan pelosok dengantenagadanharta...
Kemudian daripada itu adakah harus pula bagi kita berdiam

23
24
25
26

Muhammad Basiuni Imran, Naskah PKAU-KB, him. 4

QS. AliImran [3]: 103

QS. Ali Imran [3]: 105

Muhammad Basiuni Imran, 1933, al-/banatoe, manuskrip.
Muhammad Basiuni Imran, Naskah PKAU-KB, him. 6

Ikhtiar Menguatkan Moderasi Beragama Melalui Pengembangan Bahan Ajar | 15

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

liri dan tidur nyenyak tidak mau menunaikan kew
A ds . ’

:ljib:]n kila

terhadap agama kita Islam?”

lika, diperhatikan pesannya, ln;\k:\. di;')(‘ml(rh keterangar, hahwa
m]o;nnsi yang ingin dibangun oleh Basiuni :ldnla‘h'(lalmn m"gkahe,_
fastabig al-khairat. Halini didukung misalnya dari nnh:manny;, kCtika
mengajak kaum Muslim di Sambas untuk mcny;.l]urkan schap’ian
kekayaan untuk kemaslahatan umum seperti pcmbani’,unan
mad;asah. la mengatakan bahwa kepedulian masyarakat dalam
memberikan sumbangan belum setara dengan harta yang Mere,
miliki. Basiuni kemudian membandingkannya dengan SeMangy,
berkorban dari orang-orang Yahudi. Baginya, semangat sepert; inila},
yang membuat mereka mencapai kemajuan, sementara orang-orang
Islam masih jauh tertinggal.”’

Dalam salah satu naskah buku harian, Basiuni menegaskap
bahwa madrasah al-Sultaniyah yang ia dirikan meliburkap,
murid-murid madrasah tertua di Kalimantan Barat ini, lantaray,
menghormati hari besar keagamaan Katolik di Sambas 1
Kedudukannya sebagai tokoh agama di Sambas juga digambarkap,
sebagai sosok yang bergaul dengan siapa saja bahkan dengan pasty,
sekalipun, yang mengunjunginya di setiap lebaran idul fitri.?* Dalam
konteks hubungan sosial di antaranya kepada non-Muslim inj i,
berpesan: “Jadilah orang yang santun dan lapang dada. Jangan
pernah membenci atau memusuhi orang lain.”*

Terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi sikap moderas;
seseorang dalam beragama. Menurut Basiuni antara lain:

Adapun hal keadaaan Islam dan umatnya di seluruh negeri-
negeri kita dari Kalimantan Barat, maka saya percaya dan yakin
paduka tuan-tuan, saudara-saudara yang mulia akan mengakui
dan membenarkan perkataan saya bahwa Islam dan umatnya
sangat dha’if dan mundur baik tentang ilmu pengetahuan

#  Muhammad Basiuni Imran, 1938, Membelanjakan Uang di Jalan Allah ialah Jalan

Kemajuan, manuskrip
Muhammad Basiuni Imran, 1926, Buku Harian, manuskrip

% Gusti Muhammad Ardhi, Pemikiran Politik dan Kenegaraan H. Muhammad Basiuni Imran.
makalah tidak diterbitkan

Muhammad Basiuni Imran, 1932, Pelayaran ..., manuskrip

28

30

16 I Integrasi Pendidikan Agama Islam & Kearifan Lokal

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

atau pun aqa'id islamiyah (kepercayaan), hukum-hukum
ibadat, muamalah, akhlak-tingkah laku, tarbiyah isla>miyah.-
pendidikan Islam-- dan sebagainya. *

Menurut Maharaja Imam Sambas yang ke-3 ini, kelemahan
umat Islam di Kalimantan Barat, dapat diidentifikasi dari sejumlah
kelemahan dalam beberapa aspek berikut: (1) Ilmu pengetahuan;
(2) Usul al-din; (3) ilmu fikih; (4) Akhlak (Perilaku). (5) Tarbiyah
Islamiyah (Pendidikan Islam). Kalau dicermati lebih lanjut,
kelemahan-kelamahan ini pulalah, baik langsung maupun tidak,
menjadi pemicu bagi rendahnya moderasi beragama,

Pertama, ilmu pengetahuan. Basiuni dengan tegas agar umat
Islam menguasai berbagai ilmu pengetahuan. “Menyeru [kepada
kebaikan| adalah tugas kita semua, tapi sudah barang tentu bagi
si penyeru perlu memiliki ilmu pengetahuan yang sempurna dan
syarat-syarat lain yang diperlukan demi suksesnya usahanya itu...
selain daripada itu, perlu juga ialah mengetahui keadaan orang yang
diseru; Ilmu fikih, ilmu sejarah, jughrafi, ilm\u jiwa, akhlak, sosiologi,
politik dan Jain-lain.*

Bahkan ia merinci sejumlah pengetahun yang harus dimiliki
oleh umat Islam, selain ilmu agama tentunya: “Selain dari pada itu,
perlujugaialah mengatakan:

“Djikalau kita tetap hendak menghabiskan waktoe atau oemoer
kita padamenoentoetkitab2 oelama kitayang muta’akhhirin itoe
sahadja dan tidak berhadjat kepada kitab Imam2 Mujtahidin...
Djikalau ada demikian hal kita nistjaja djadilah kita sedjahil2
oemmat dan sebodoh-bodohnja di dalam perkara agama apalagi

perkara2 lain jang berkehendak kepada bermatjam-matjam
ilmoe.”*

Kedua, pengetahuan dasar-dasar keyakinan (usul al-din; aqa’id,
atau tawhid). Basiuni mengatakan: “..Tiada harus bagimu hendak
mengatakan seseorang yang Islam; kafir, meskipun ia jahil (tiada

' Muhammad Basiuni Imran, Naskah PKAU-KB, him. 6

% Muhammad Basiuni Imran, 1967, Tugas Mulia dan Tanggung jawab Umat Islam kepada
Tuhan, manuskrip, him. 2

Muhammad Basiuni Imran, 1933, Al-/banatoe, him. 109

33
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A

mengetahui) akan Usul al-din. H':m'ynlnh C'fﬂ".‘."l Suruh , "

menuntutnya atau pun engkau ajari “k‘”f d"“ jika engkay tal, (:'a
Maksudnya, tidak pantas sescorang Muslim ”}’ menyehyy, ‘l:l“"
lainnya dengan sebutan kafir hanya lantaran ia tid) Meng,,

Jth}
pokok-pokok ajaran agama tersebut. "

Ketiga, wawasan tentang ilmu fikih dan perkembangannya iy
. ' l }
'CStugy,
bab il
MeNingg,

. o n . m
disumbang oleh sebagian besar ilmu ini. Basiuni merupaka

seoranng tokoh Yang secara khusus menulis kitab tentap g men}’ikap'
9. s é . ‘ |
perbedaan dalam urusan fikih ini. Kitab tersebut berjuduy] 4

wa al-Insaf fi al-Masail al-Diniyah wa izalat al-Tafarrug fing Wa g
Ikhtilaf.

dapat dikatakan sebagai salah satu cabangilmu dalam Islam
yang paling populer dibandingkan cabang ilmu lainnya g
ini mengatur seorang muslim dari sejak ia lahir sampai 5
dunia. Oleh karena itu, isu-isu yang berkaitan moder

n Sa]ah

“Belajar ilmu yang betul dan memakai akal. Jangan teryg Percay,

dengan perkataan orang yang suka mencela tidak

dengap
alasan.”*

Keempat, akhlak (perilaku). Akhlak dalam pandangan Bagjy,;
berkaitan dengan mentalitas seseorang atau komunitag, Basiup;
mengatakan bahwa kemajuan umat Islam di masa
berekspansi ke Timur dan Barat bahkan ke seluruh dun

karena keberanian mereka berkorban harta dan jiwa da
agama dan tanah air.?

kej ayaanny,
ia, antara lain
lam membel,
Lebih lanjut ia mengatakan keadaan umg
Islam awal abad ke-20 yangbertolak belakang dengan keadaan uma
Islam masa awal. Kondisi mereka kinj bakhil, penakut, pengecut,
pemalu bukan tempatnya. Akibatnya umat Islam tertin

ggal di segala
aspek dan berada dalam kehinaan” ¥

Kelima, pendidikan Islam. Media paling efektif menenamkan
kebudayaan adalah melalui pendidikan. Moderasi beragama jug

¥ Muhammad Basiuni Imran, 1934, Bidg>

Mat}ba‘ah al-Ahmadiyah, him. 1-2.
Muhammad Basiuni Imran, 1932, Pelayaran..,, him. 21

Muhammad Basiuni Imran, 1938, Membelanjakan, manuskrip, him. 3
Muhammad Basiuni Imran, 1938, Membelanjakan, manuskrip, 2

yat al-Tawhi>d fi llm al-Tawhi>d, Singapura: al
38
36
37
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skaitan dengan ketersediaan lembaga-lembya . 144
bek . 8 diaan lunh.\;;.l-lunlm;;.l pendidikan yang
mengajarkan tentang pentingnya sikap ini dalam berag

b

. | ama. Dalam
korespondensinya, Basiuni hanya menyebut tig

. ja kerajaan Melayu
di Kalimantan Barat yang memiliki lembaga pendidikan Islam
secara formal yaitu Sambas, Mempawah dan Pontianak,” tanpa
merinci apa saja nama lembaga pendidikan dj tiga kerajaan tersebut,
Bruinessen,” mensinyalir satu lembaga pendidikan Islam bernama
al-Sulthaniyah.Mahmud,*juga menyebutlembaga pendidikanislam
tersebut dalam karyanya mengenai ulama dan surau dj Kalimantan
Barat. Sedangkan Yunus" menyebut tiga lembaga pendidikan Islam
masa kolonial yaitu madrasah al-Sulthaniyah, madrasah Falah
wa al-Najah, dan madrasah Raudhatul Islamiyah. Menurut Ahok,
dkk* terdapat tiga lembaga pendidikan Islam pada era ini, masing-
masing madrasah al-Sultaniyah, madrasah Islamiyah dan madrasah
al-Hasan.” Sementara itu, menurut Mahrus, setidaknya ada empat
madrasah yang berdiri di masa awal abad ke-20, masing-masing: al-
Sultaniyah, Sambas (1916), al-Najah wa al-Falah, Mempawah (1922),
Madrasah Islamiyah, Pontianak (1926), dan Madrasah Badan Wakaf
Raudhatul Islamiyah, Pontianak (1936).* Madrasah-madrasah
tersebut umumnya memberikan pelajaran agama dan akhlak, namun
ada pula madrasah yang mengajarkan ilmu pengetahuan umum.*
Memerhatikan kondisi madrasah di Kalimantan Barat di era Kolonial
tersebut, jelas memprihatinkan. Ketersediaan lembaga ini jauh
dari memadai, jika dibandingkan dengan jumlah penduduk bagian
Barat Pulau Kalimantan ini. Lembaga pendidikan Islam hanya baru

3 Muhammad Basiuni Imran, Korespondensi dengan Syekh Yusuf Yasin, 1345 H.

¥ Martin van Bruinessen, 1992, Muhammad Basyuni b. Muhammad Imran Sambas West
Borneo, 1885-1953, Dictionaire Biographique des Savants et Grandes Pigures du Monde

“Musulman Peripherique,

% Abdurrani Mahmud, (tth.) Peranan Ulama dan Fungsi Surau di Kalimantan Barat, naskah
ketikan manual. Pontianak.

‘. Mahmud Yunus, 2008, Sejarah Pendidikan Islam di Indoenesia, Jakarta: Mahmud Yunus
wadzuriyyah, him147

42 pasifikus Ahok, dkk., (1983). Sejarah Pendidikan Daerah Kalimantan Barat. Pontianak:
Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan Kalimantan Barat, him. 36-40

“  Madrasah al-Hasan merupakan cikal bakal dari madrasah Raudhatul Islamiyah.

“  Erwin Mahrus, 2013, Sejarah Pendidikan Islam, Pontianak: IAIN Pontianak Press, him. 159.
Lihat, juga Erwin Mahrus, 2015, Menyongsong Seabad Perguruan Islamiyah Kampung
Bangka Pontianak, Pontianak: IAIN Pontianak Press, him. 15-17

“ Soedarto, dkk. 1978, Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah Kalimantan Barat, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, him. 49.
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Y

tersedia di daerah-daerah pesisir seperti pada tiga daera], a

n
a sekali dacrah.g

disebut di atas dan belum menyentuh sam t
y : : a
pedalaman yang jumlahmya jauh lebih banyak,

C. Khazanah Budaya Lokal Kabupaten Sambag

1. Tepung Tawar Kelahiran

Tradisi ini dimulaj pembacaan al-Barzanji yaitu Pasal g
(baca: serakal), assalamudiai (baca: salai), dan rawi. Ketika Pemb,
pasal-pasal dalam kitab al-Barzanji dilantunkan, dilangg,
pula upacara bepappas, bejajjak, dan berayon. Bepappqg adalah
merenciskan tepung beras yang telah dicampur dengan air tawg
Dalam acara bepappas, bahan-bahan yang digunakan adalah tepun.
beras dicampur air tawar yang sudah dibacakan dog tolak bal,.

untuk bePaPpas
akna darj bahay,

Caan

ngkan

Selanjutnya, perlengkapan yang dipakai
mempunyai makna simbolis tersendirj, Adapun m
bahan yang telah disebutkan di atas adalah:

. Tepungberas putih maknan

yaniat suci untuk mendapatkan
anak telah tercapai

Air tolak bala, maksudnya agar terhindar dar

Daun mentibar mempunyai makna a

rumah tangga tetap kokoh.

d. Daun imbali, maksudnya yang luka akibat melahirksy
kembali sembuh seperti sedia kala,

€. Daun enjuang adalah simbo]
tersirat di dalamnya adalah
perjuangan.

1bala bencan;,
gar setelah melahirkay

Perjuangan, maksyd yang
bahwa hidup ini penup

Setelah acara bepapas selesaj dilaksanakan, acara dilanjutkan
dengan buang rambut atay potong rambut. Yang unik dalam acara
ini adalah pada alat yang digunakan untuk helai ricikan daun kelapa
yang sudah dianyam menjadi satu simpulan membentuk simbol lam

al-jalalah yang dijadikan sebagai alat pencecah. Lam jalalah adalah
simbol kalimat La ilaha illa Allah,

Usai potong rambut, selanjutnya adalah acara bejajjak. Dalam
acara bejajjak, bidan menginjakkan kaki si bayi kepada barang
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barang, alat-alat dan buah-buahan. Adapun maksud dan makna
yang terkandung di dalam acara yang dilaksanakan oleh bidan ini
dipaparkan sesuai dengan urutan pelaksanaannya.

Setelah acara bejajjak, acara selanjutnya adalah berayon (naik
ayunan) yang dilakukan oleh orang tua si bayi bersama bidan. Satu
hal yang menarik dalam acara ini adalah sebelum pelaksanaan
tepung tawar, anak belum boleh diayunkan. Acara berayon ini adalah
acara terakhir dalam upacara tepung tawar. Di setiap acara berayon
Alquran yang dibungkus dengan kain hitam digantungkan di atas

ayunan yang sejajar dengan kepala si bayi. Hal ini tentu mempunyai
maksud tersendiri.

Gambar 1. Prosesi Tepung Tawar Kelahiran

Sumber: Dok. Nopi Purwanti, M.Pd

2. Berattam

Berattam atau khataman Al-Qur'an merupakan tradisi
masyarakat Melayu Sambas. Tradisi ini dilaksanakan ketika
seseorang (anak) telah selesai membaca Al-Qur’an sebanyak 30 juz.
Di Kabupaten Sambas, tradisi ini dapat dilakukan tanpa mengenal
usia dan jenis kelamin. Artinya dapat dilakukan mulai anak-anak,
remaja, dan dewasa baik laki-laki maupun perempuan.
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waktu pelaksanaan berattam dikelompokkan ke dalap, |
! . i Uy
an di waktu khusus hanyauntuk kegiagy,, kh '“leni‘
. ' Ata,

ang dirangkaikan dengan upacar, pe t
r

aktu kedua ini mempelai pe

Pertama, dilakuk
Kedua, berattam 'y

pahkan untuk jenis W
terlibat sebagai peserta tradisi ini.

g ER
Nikyy
Ngantip, l,al*r.

r(

perlengakapan yang digunakan dalam kegiatan, ini
bunge tajok. Rangkaian ini merupakan telur ayam rebyg ying Zdala}
dengan bunga sehingga membentuk satu karangan bUng,a
Terdapat empat hal utama makna simbolik dari kegiatan jp;. )1t
merupakan simbol bahwa keberadaan manusia berangkat (ber €ly,
dari nol dalam segala hal; (2) Putih telur melambangkan keber:;a]
dan kesucian hati; (3) Telur adalah melambangkan keteguhanldan
tekad yang bulat; (4) Jumlah 30 butir telur adalah lambang 3 a
yang telah dikhatamkan. T

. )
'l'lia“

Gambar 2. Prosesi Berattam

e e L T e o

R TR SRR Y TR P W A T N

Sumber: Dokumentasi Penulis

Selain telur, diperlukan pula nasi pulut (ketan) yang ditempatka
dalam wadah sebagai tempat untuk menancapkan bunge tajok
Makxfa' dari nasi ketan adalah diharapkan peserta khataman dap¥
memiliki hati yang lembut, selembut nasi pulut tersebut.
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3. Nikahan

Tradisi pernikahan di Sambas tergolong unik dibandingkan
dengan daerah lain di Kalimantan Barat. Baik dari segi prosesi
maupun properti (peralatan) yang digunakan. Upacara pernikahan
diselenggarakan dengan beberapa tahapan berikut: (1) melamar dan
mencikram; (2) Antar barang; (3) Bepallam; (4) Akad nikah.

Melamar disertai dengan mencikram. Melamar adalah hadirnya
ututsan pihak laki-laki kepada orang tua perempuan untuk meminta
izin menjadikan anaknya sebagai istri bagi orang yang diwakilkan.
Mencikram adalah menyerahkan seperangkat barang sebagai tanda
dilamarnya seseorang. Selanjutnya sebagai tanda setuju, pihak

perempuan akan membalas cikram dengan sirih pinang, dan barang
lainnya.

Gambar 3. Mengarak Mempelai Menuju Pelaminan

U —————— SRR SRS L AR LA

Sumber: Dokumentasi Penulis

Antar barang adalah acara mengantar perlengakapan pengantin
laki-laki kepada pengantin perempuan. Rombogan pengantin putera
datang sesuai waktu yang disepakati bersama. Tamu dipersilakan
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k. Tidak berapa lama perwakilan laki-lakj Yang
masuk. '

. allse y . ' 191 ' » di| \
uhakam laki-laki menyampaikan sekapur sirih. Laly d,gamb \thll
' ' , SR e & u
suhakam perempuan dan dilanjutkan dengan seral, terimy, llolqh
¢ );1]‘
a
antaran. N

Kemudian bepallam, yaitu membersihkan dan menghi
: ' ; TN
kotoran pada badan, Waktunya tiga hari menjelang hari Hkan

Tujuannya agar ketika hari H persandingan, badan ¢ Say

ari .
T : d membel .
menjadi wangi dan segar. aj

Akad nikah adalah mengikat janji setia antara laki-lak; da
pengantin perempuan. Orang-orang yang hadir pada saat y

ini adalah penghulu, wali perempuan, kedua mempelai, y,
saksi dan para tamu.

paCar

q

4. Naikkan Tullang Bumbongan

Naikkan Tullang bumbongan merupakan salah satu bentyj tradjg;
mendirikan rumah di Sambas. Tulang bumbungan merupakari
tiang penopang atap rumah yang umumnya dipasang melintap
Berdasarkan masanya naikkan tullang bumbongan dapat dilakukar;

kapan pun selain bulan Safar. Sementara waktunya adalah muly;
dari pukul 02.00 dini hari hingga menj elang terbit fajar.

Perlengkapan yang diperlukan dalam upacara naikkan tullay
bombongan antara lain: pisang, ketupat, dan tebu. Baran
ini diikat pada tiang bumbungan tadi. Selain itu juga dip
apam dan cucur deram-deram. Selebihnya adalah kerawa; jurai yang
terbuat dari anyaman daun kelapa. Fungsi dari kerawai jurai adalah

sebagai pengganti atap sementara menunggu atap yang bersifat
permanen siap dipasang.

g -b arang
ersiapkap
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Gambar 4. Prosesi Naikkan Tullang Bumbongan

Sumber: Dok. Yuniarti, S.Pd

5. Bepappas Pindah Rumah

Upacara bepappas pindah rumah merupakan lanjutan dari tradisi
naikkan tullang bumbungan. Bepappas pindah rumah adalah merenjis
atau memercikkan air yang telah dicampur dengan tepung beras
setelah sebelumnya dibacakan doa tolak bala. Alat yang digunakan

untuk merenjiskan air adalah ikatan daun ribu-ribu, enjuang dan
kembali.
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umah Baru yang Akan Di‘empati

Gambar 5. Prosesi Merenjis R

Sumber: Dok. Tri Suciarini

Dilihat dari waktunya, bepappas pindah rumah dilakukap
di waktu pagi dan harus dilangsukan di rumah baru yang akan
ditempati. Upacara bepappas diawali dengan membaca Surah
Yasin dan doa selamat. Setelah itu, pe-mapas-an dilakukan kepada
penghuni rumah dan juga sudut-sudut rumah yang akan dihuni,
termasuk pintu depan dan belakang.

6. Bungas Taon

Bunga taon merupakan bagian dari tradisi pertanian. Tradisiin
dilakukan di awal panen. Upacara ini dilakukan untuk mengawali
panen raya. Prosesinya diawali dengan membuat emping secar
bergotong royong. Lalu emping dan ketupat yang sudah dibud
di bawa ke masjid untuk dibacakan doa. Tujuan dari upacard in
adalah mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT karena telé!
memberikan rezeki yang melimpah dan harapan di tahun-tah?”
berikutnya penen padi dapat meningkat dan lebih baik.
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Gambar 6. Bergotong Royong Menumbuk p

adi Menjadi Emping

Sumber: Dok. Disbudparpora Kab. Sambas

Berdasarkan waktunya, bungas taon itu dilaksanakan seminggu
menjelang panen padi di mana padi sudah mulai menguning.
Perlatan yang dihadirkan dalam upacara bungas taon antara lain:
lesung, nyiru, parang, batu asah, ketam, retih, dedak emping dan
ketupat.

7. Bayar Niat

Bayar niat adalah upacara yang dilakukan karena telah
tercapainya niat atau cita-cita. Adapun alat atau bahan yang
digunakan dalam upacara ini adalah nasi lengkap dengan lauk
pauknya yang kemudian dihidangkan kepada para undangan.
Sementara upacara bayar niat dengan mengunjungi tempat-tempat
bersejarah biasanya disediakan bahan berikut: ketupat, beras ketan,
rateh, telur ayam, ayam panggang, dan uang.

Simbol dari barang-barang tersebut adalah; ketupat maksudnya
dalam hidup manusia mestinya dapat mencontoh kelapa
artinya hidup selalu berguna, beras ketan yang enak dan empuk
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B

melambangkan hubungan yang harmonis atau lemah, lembUt

telur maksudnya kita selalu bersih, kuning telur artinya harus) Dutih
tenang dalam hidup, ayam lambang hewan yang selaly rajin Selalu
usaha, rateh maksudnya supaya dapat berbicara yang baik-baiilam
uang untuk disedekahkan kepada orang yang Membang,, dan

' d
acara Bayar Niat tersebut. lap,

8. Nujoh Likor

Tradisi Nujoh Likor merupakan upacara yang dilaksanaka
N g

malam ke-27 bulan Ramadan. Pelaksanaannya yang dilakukap pad
a

10 malam terakhir khususnya pada tujuh likur ini dikaitkan denga
peristiwa lailatul gadar. Prosesi dari pelaksanaan tradisi inj adalaﬁ
pada tanggal 27 Ramadan dilakukan doa dan buka Puasa bersap,, g
masjid atau surau terdekat. Setelah ity, langsung salat magrib secqy,
berjamaah. Narmun ada pula di tempat lain, kegiatan nujoh Jik,
dilaksanakan setelah salat tarawih. Dj awali dengan Pembacay,
surah Yasin, tahlil dan doa. Setelah itu terkadang juga Penyampajq,
tausiah tentang keutamaan ibadah puasa dan lailatul gaday.

Salah satu makanan yang harus ada dalam kegiatan nujuh liky,
adalah kue pasong (jorong-jorong). Kue ini terbuat darj tepung berag
yang diadon bersama gula merah, lalu dituang ke dalam wadah yang
terbuat dari daun pis ang yang lancip pada bagian bawahnya.

Kue ini disimbolkan bahwa selama bulan puasa, setan sebagaj
penggoda manusia berada dalam keadaan terpasung. Oleh
karenanya, masyarakat didorong untuk memanfaatkan kesempatan
10 malam terakhir untuk memaksimalkan amaliah Ramadan.

9. Miare

Miare berarti mendoakan arwah yang meninggal agar
mendapat ampunan dari Allah SWT. Waktu pelaksanaannya
adalah pada hari-hari yang telah ditentukan yaitu, 3 hari, 7 hari, 14
hari, 25 hari, 40 hari dan sampai ke 100 hari. Untuk hari pertama
kematian itu, tradisi ini dilaksanakan pada malam hari selama tiga
malam berturut-turut, kemudian untuk hari ke.3 sampai ke-100
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dilaksanakan pada sore atau malam hari, tergantung keinginan
keluarga dari yang meninggal.

Tempat pelaksanaan miare adalah rumah kediaman almarhum
semasa hidupnya. Namun ada pula yang menyelenggarakan di
tempat lain sesuai kebutuhan dan hajat ahli warisnya. Adapun
aktivitas yang berkaitan dengan hari pertama sampai serratus,
digambarkan sebaggai berikut: Hari pertama hingga ketiga diisi
dengan pembacaan Al-Quran dan tahlil. Pada hari ketiga, membaca
Yasin dan tahlil, hari ketujuh, keempat belas, hingga ke dua lima
memiliki kesamaan, terkadang di momentum ke-25 hari ditambah

dengan kue serabi. Hari keempat puluh dan hari seratus (nyeratus)
adalah membaca Yasin, tahlil dan doa.
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BAB Il
PELAKSANAAN PROGRAM PENGABDIAN

Penguatan Moderasi Beragama Berbasis
Kearifan Lokal Melalui Pengembangan Materi
oleh Guru PAI di Kabupaten Sambas

A. Proses Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program pengabdian padamasyarakatberbasisriset
dengan tema penguatan moderasi beragama berbasis kerifan lokal
melalui pengembangan bahan ajar oleh guru pendidikan agma Islam
di Kabupaten Sambas dilakukan dengan beberapa tahapan persiapan
dan pelaksanaan. Pada tahap awal tim melakukan komunikasi jarak
jauh pada bulan Agustus 2020 dengan pimpinan madrasah Aliyah
Cendikia (MAN INSAN CENDIKIA) Sambas bpak Mursidin, S,Ag,
M.Ag dan juga guru PAI kecamatan Sambas bpk Noviandi, M.Pd dan
Mursidi, M.Pd. setelah mengkonfirmasi kesediaan menjadi mitra
dalam kegiatan pengabdian, tim melakukan konsolidasi dengan
panitian untuk mempersiapkan kegiatan.

Persiapan kegiatan yang dilakukan oleh panitia di pascasarjana
IAIN Pontianak pada dasarnya sudah dilakukan sejak bulan Juli 2020,
melalui agenda rapat yang dilakukan oleh tim telah memperjelas
arah dan perispan kegiatan pengabdian, sehingga segala sesuatu
yang dibutuhkan untuk melasanakan kegiatan pengabdian telah
disediakan sesuai rencana. Selanjutnya pada bulan Agustus setelah
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1 1 .( i .t < .
mendapat konfirmas persetujuan men)ﬁ‘dl mitra pengabdia, i
berserta panitia melakukan koordinasi untuk mempersiapka
€IS < < . ,
pcrlengkﬂpan yang dibul.uhkan tim dalam mc]akganakan

ngabdian. |
pada bulan September tahap kedua dalam persiapan di]akukan

tm berkoordinasi dengan mitra. di Sampz.ls merencanakan teknig
kegiatanpengabdiantahap satu.Tm'.lmenglrlmkans‘uratpermohOnan
pe;ninj Jman tempat dan fasilitas lainnya untuk kegiatan pengabdj,,
yang dilaksanakan selama 2 bulan. Kepala MAN IFJ Sambas sangy,
respek dan mendukungrencana tim n?ela.kukan kegiatan pengabdig,
yang melibatkan sumber daya pendidik di ler'nba ganya c}an lembang,
maitra yakni guru PAT di Sambas. Kegiatan disepakati di Aula MAN|¢

Sambas.

1. Fokus Dampingan dalam Pembinaan

Kegiatan pengabdian berbasis riset di Kabupaten Sambas
dilakukan secara bertahap, terbagi dalam empat tahapan yakni
tahap penguatan pondasi keilmuan, tahap pembuatan produk, dan

tahap tindak lanjut.

a. Tahap Penguatan Keilmuan Moderasi Beragama

Pembianaan sesi satu dilaksanakan pada tanggal 23-24
September 2020 bertempat di gedung Aula MAN IC Sambas. Dengan
melibatkan 30 orang guru PAI yang berasl dari beberapa sekolah
tempat mereka bertugas di beberapa kecamatan. Peserta merupakan
guru PAI yang bertugas di sekolah dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Sambas.

Materi moderasi beragama disampaikan oleh Dr. Erwin
sebagai tim pengbabdian. Poin penting yang menjadi kajian utama
pada materi moderasi beragama adalah urgensi moderasi Bergama
dan implementasi moderasi Bergama di tengah pluralistas agama
dan budaya. Dari tema utama tersebut pemateri membagi dalam
beberpa subtema yakni makna moderasi beragama, prinsip dasar
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moderasi beragama, landasan moderasi beragamamoderasi Islam
dalam berbagai Dimensi

Materi moderasi beragama menjadi sangat penting diberikan
kepada guru pendidikan agama di Kabupaten Sambas dengan
alasan yang cukup logis tentunya. Tim mengangkat tema moderasi
beragama memandang bahwa masyarakat Sambas yang kaya
budaya lokal dan juga entitas keagamaan membutuhkan cara
pandang yang luas terhadap fakta perbedaan realitas soaial yang
terus berkembang. Guru PAI menjadi sasaran program pengabdian
berbasis riset sangat tepat tentu dengan alasan yang kuat. Beberapa
alasan yang menadasari pengabdian ini untuk guru adalah: Guru
PAI merupakan bagian yang memiliki peluang menjadi pimpinan di
sekolah negeri. Dengan peluang tersebut guru PAI dapat memperluas
kesempatan untuk mengembangkan nilai-nilai agama Islam dalam
kultur atau budaya sekolah, kedua Guru PAI memiliki kesempatan
yang lebih fleksibel dalam menyampaikan nilai-nilai agama melalui
beragam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.ketiga Guru PAl secara
simbolis menjadi sentral pengembangan moralitas, sehingga ada
kewenangan untuk menyelesaikan permasalahan etika moral yang
terjadi di sekolah, baik yang berhubungan dengan siswa maupun
dengan guru.

Pada kesempatan yang terbatas ini tim memberikan materi
moderasi beragama pada guru PAI di Kabupaten Sambas dengan
beberapa aspek penting yang menjadi karakter dari pengabdian
berbasisi riset ini.

1) Mengeksplorasi Ajaran Agama Islam yang Damai dan
Harmonis

Pesan utama dalam poin ini adalah mengajak kepada para guru
PAI sebagai garis depan dalam transformasi nilai keagamaan pada
masyarakat dapat memberikan pemahaman yang tepat kepada
siswa tentang agama. Jika agama belum dipahami dengan baik ada
kemungkinannya agama dipraktikan secara tidak adil. Pada situasi
tertentu masyarakat menjumpai bayak tokoh yang memanfaaatkan
agama sebagai alat untuk mengambil keuntungan material dan non
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material. Melalui doktrin keagamaan yang kuat kepada 8

ilisasi - - ya
awam mereka memobilisasi untuk aksi turun kejalan Meny r:ztkQt

1ot LETS
ambisi para cukong politik. kyy

Satu poin yang sangat mendasar yang diperolch para
dalam pengabdian ini adalah pola pokir dan sikap yangink]
keterbukaan dalam menerima perbedaan pandangan a¢,
Nilaidasar ini akan ditransformasikan kepada anak didik ag
menmiliki sikap berani dan terbuka untuk berpendapat d,
untuk membangun kehidupan secara damai secarg berSSama.
sama. Dalam kontek ini tugas guru menciptakan lingkungan belaja,
yang dilandasi oleh nilai solidaritas agar tercipta keselarasap anty
individu dan kelompok di sekolah.

LTty
USlfyakni
u Pilihan_
ar rl)(?rek;i
n 1<esiapan

Dengan wawsan moderasi beragama guru dapat memberiky,
pandangan yang objektif terhadap suatu peristiwa, sehingga sikap
siswa pun diharapkan selalu terkendali dan tidak mudah terbay,
oleh isu-isu yang beredar yang tidak jelas kebenarannya, Gury
diharapkan dapat memberikan ketreladaan secara konsisten bahw,
Islam menciptakan suasana kehidupan yang harmoni dengay
seluruh alam.

Pada sesi ini Dr. Erwin, M.Ag melibatkan peserta untuk terlibat
secara aktif dalam pengembangan materi moderasi. Keterlibatan
peserta dengan cara melakukan dialog dan diskusi menggali
model moderasi beragama dj Kabupaten Sambas. Para peserta
menggambarkan bahwa masyarakat Sambas pada tahun 1980-2000
menunjukkan kebersahajaan dalam kehidupan bermasyarakat.
Masyarakat muslim sangat toleransi terhadap perbedaan dan juga
menghormati setiap budaya masyarakat. Masyarakat yang sebagian
adalah bekerja sebagai petani, dan perkebunan jeruk merasa damai
dengan keadaan alam yang sangat subur sehingga para pemuda dari
Kabupaten Sambas sejak awal sudah memiliki motivasi untuk belajar

hingga perguruan tinggi, kultur yang dibangun oleh masyarakat
Sambas adalah merantau untuk menuntut ilmu.

Peserta yang keseluruhannya adalah guru dan sebagian dari
mereka adalah guru yang didik pada era tahun 90-an merasakan
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perbedaan pola hidup masyarakatnya, disebabkan oleh perubahan
ckonomi, politik dan teknologi perubahan cara berpikir dan
berperilaku hamper terjadi di tengah kota kabupaten maupun
kecamatan. Dalam pengamatan pak Mursidi, M.pd masyarakat
sambas saat ini mengalami pergeseran carapandang terhadap
lingkungan budaya, dahulu budaya dan kebiasaan yang bernuansa
u'adisimeniadibagianpcmingdalammcngaturtindakanmasyarakat
saatini menjadi suatu perilaku yang dinilai sebagai system nilai yang
disangsikan kebenarannya.

Pandangan yang sama juga disampaikan oleh pak Noviandy,
pada sesi tanya jawab memberikan statemen bahwa moderasi
beragama itu mahal harganya, sebab jika diabaikan akan berakibat
pada ketidakharmonisan dalam kehidupan masyarakat. Apalagi
masyarakat Sambas dilihat dari budaya dan agama juga cukup
beragam. Hal ini menjadi potensi yang psitif namun juga menjadi
potensi konflik yang besar antar kelompok masyarakat berbeda
agama maupun budaya. Maka dari itu kegiatan pengabdian yang
dilakukan oleh pascasarjana IAIN Pontianak memiliki peran yang
besar terhadap perkembangan indek kerukunan ummat beragama
di Kabupaten Sambeas.

Sesi diskusi menjadi sangat dinamis karena peserta antusias
merespon berbagi pertanyaan dan pernyataan yang pemateri
sampaikan dan juga umpan balik dari peserta sendiri. Melalui dialog
tersebut diketahui bahwa potensi harmoni dan konfli sama-sama
besar, hal ini ditenrukan oleh faktor pemicunya, jika perbedaan
dilihat dari sisi negative maka akan menjadi sumber konflik,
sebaliknya jika perbedaan dilihat sebagai modal dan penyempurna
dari celah atau kekurangan pada sebuah elemen maka akan menjadi
sumber daya aktual yang menguntungkan bagi masyarakat. Para
guru pada dasarnya menyayangkan peristiwa tragis pada tahun
1999 lalu yang sangat besar dampaknya bagi sebagian orang yang
berkonflik. Tragedy kemanusiaan yang patut direnungkan oleh
semua masyarakat agar di masa mendatang peristiwa semacam itu
tidak terulang lagi.
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Dalam konteks itu moderasi beragama atau wm.va.'.%ﬂn bt‘fagama
penting untuk dikuatkan karena atas dasar I\il:li'nll..’ll agama yan,
kuat hawanafsu pada diri manusia akan mampu dlk(m-lg).l Secary
baik sehingga tidak keluar sebagai daya perusak. Mod.cre.lSI Cragamg
memberikan wawasan ke Islaman yang moderat, nllal.yani ‘:‘;Pat
mengantarkan pada pribadi yang saling menghf)rma}:l ci)er *an
dan pribadi yang senantiasa memerikan solusi terhadap setiap
masalah secara adil.

2) Membuka Wawasan Islam Rahmatan Lilalamin

Melalui wawasan moderasi beragama guru dapat membenk%n
pemahaman agama kepada siswa dengan pemaknaan yang lebih
subtantf daripada mengedapankan makna teks nya. Dengan
demikian akan mewujudkan bahwa Islam merupa.kan agarr.xa yang
penuh kedamaian, kebaikan, dan keselamatan bagi orang lain yan.g
berbeda keyakinan. Dengan pemahaman Islam secara komprehensif
guru dapat memberikan penjelasan materi agama Islam sesuai
dengan konsep dasar dan konteks kehidupan saat ini.

Wawasan Islam rahmatan lilalamin menjadi piranti terciptanya
hubunganyang harmonis didalamlingkungan masyarakatIndonesia
yang beragam. Wawasan keislaman yang memberikan ruang
berpikir kritis terhadap perbedaan setiap entitas yang berkembang
dilingkungan masyarakat. Pemahaman Islam rahmatan lilalamin
perludijembatani dengan manhaj yang moderat agar perkembangan
pemikiran, ideology dan gerakan-gerakan radikal atas nama agama
Islam tidak mempengaruhi pola pikir generasi milineal di Kabupaten
Sambas. Sehingga generasi muda dengan kesadaran beragamanya
Imengembangkan budaya lokal dengan nilai-nilaj Islam, bukan

meleyapkannya sebagai cara membersihkan membentengi umat
dari berbagai nilai yang bersumber khazanah loka].

Pernyataan pemateri di atas direspon oleh peserta yakni pak
Mursidi, M. Pd bahwa manusia itu sum

SWT menganugerahkan pada manusi
berkreasi agar kemakmuran hidy
Tentu saja inovasi yang dilandasi
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menegakan kebenaran dan menghindari kemaksiatan, Agama yang
diyakini perludiwujudkan dalam kehidupan sehari-hari dilingkunag
terdekat khususnya sehingga orang disekitarnya merasa aman dan
damai. Bukan suatu yang mudah bagi orang Islam mempraktikan
karena tantangannya juga besar, faktor kebjasaan atau tradisi
yang berbeda diantara masyarakat dapat menjadi penghalang jika
keragaman belum dipahami sebagai modal sosial yang penting

dikelola, yang ada justeru sebaliknya akan menjadi sumber konflik
horizontal.

Masyarakat Sambas yang beragam sangat membutuhkan
penguatan keagamaan yang bersifat moderat sebagai prasyarat
dalam mengembangkan kebudayaan yang bersifat particular.
Kontribusi pemahaman agama yang moderat akan mengubah cara
pandang manusia dalam melihat dunia dan sekitarnya. Wawasan
keagamaan yang moderat akan mampu mengarahkan masyarakat
muslim berinteraksi secara adil dengan masyarakat yang beragam.
Mereka akan menjadi penegak keadilan dalam segala keputusan.
Selainitu dengan wawasan keagamaan tersebut Islam menjadi nyata
dalam kehidupan masyarakat karena memiliki dampak yang nyata
dan posistif. Sebagai contoh kebiasaan berbagi makanan kepada
tetangga merupakan nilai dasar dalam Islam untuk membangun
masyarakat yang sejahatera. Budaya yang memiliki nilai edukasi
sehingga mereka mampu mengimplementasikan untuk generasi
muda.

Wawasan terhadap agama Islam rahmatan lil’alamin dapat
dilihat dari cara masyarakat memperlakukan sesame secara wajar,
memberikan perlindungan dari segala bahaya yang mengancam
jiwanya. Dalam pandangan Islam syairah yang diturunkan menjadi
perisai keselamatan manusia. Dalam implementasi yang sederhana
bahwa ketika ada saudara atau tetangga yang membutuhkan
bantuan berupa materi, uang, atau jasa untuk mempertahankan
hisup maka sebagai muslim harus segera memberikan pertolongan
sesuai yang dibutuhkan. Jika orang yang kekurangan bahan pangan
dan pakaian sudah seharusnya memberikan makanan agar orang
tersebut dapat melakukan aktivitas dengan baik, juika dibiarkan
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lapar kemungkinan akan sakit dan teancam Jiwanya, jaq; m
if co ela),.
pemahaaman Islam yang komprehensif seseorang dapat bery aly,
o n
secara bijak kepada sesame manusia dimanapun beradj. day

3) Wawasan Moderasi Beragama Melandasi pe“didik
Humanis-Religius-Toleran M
Pendidikan merupakan proses memanusiakan Mmanusi, -

dari itu selama pendidikan diberikan harus dengan cq, " 2

manusiawi. Maka dari itu setiap pendidik perlu memahap; hakikng

manusia secara utuh agar dapat memperlakukan peserta didikn;t
dengan baik. Dengan membekali konsep moderasi beragam, da:
juga wawasan Islam agama rahmatan lil’'alamin guru paj Mamp,
mengimplementasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam Prose,
pembelajaran dan latihan di lingkungan sekolah secara Manusiay,

dan anti kekerasan®®.

Penguatan moderasi beragama pada guru PAI Mmerupaky,
kegiatan yang terintegrasi dengan sistem nilai yang berkembang
dilingkungan mereka. Nilai lokalitas yang sudah mapan aky,
menjadi sumber nilai dalam pendidikan sehingga siswa dapat
mengembangkan niliai-nilai kebaikan yang merupakan warisap dar
generasi sebelumnya yakni para ulama dan cendekiawan®, Karakee
pendidikan humanis adalah pendidikan yang Mampu meyerap
nilai-nilai kebaikan secara bijak dan memberikan ruang kritis untu

mengoreksi dan memeberikan saran.

Tantangan bangsa Indonesia saat ini seiring dengan arus
modernisasi dan teknologi memudahkan siapsaja bergerak tanpa
ada yang membatasinya. Begitu pula dengan perkembangan
pemikiran paham keislaman yang cenderung radikan dari kelompok
muslim dibeberapa negara di wilayah Timur Tengah dengan mudah
tersebar di Indonesia. Sasaran mereka adalah generasi milenial yan§

“ Anwar Efendi, “Sekolah Sebagai Tempat Pesemaian Nilai Multikulturalisme, INSANIA:
Jt{rsnizlz Pemikiran - Alternatif - Kependidikan, 2008, https://doi.org/10.24090/insand
v13i1.285.

7 James_A. Banl‘<s, "Multicultural Education,” in International Encyclopedia of the Social &
gehawoml Sciences: Second Edition, 2015, https://doi.org/10 1016/8978-0-08‘097036'

92097-X. '
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cepat dalam merespon perubahan. Mereka yang
secara instan dari media sosial dan situs online y
kredibilitas moral pemiliknya,

senang belajar
ang sulit diketahui

Secara umum remaja dan generasi muda era digital lebih
banyak mencari informasi keagamaan dari youtube atau berita
yang dikirim melalui media social seperti Facebook dan WhatsApp,
validitas informasi yang disajikan masih sangat diragukan karena
tidak dikemas secara sistematis dan ilmiah. Informasi terkadang
dari pendapat pribadi pemilik akun namun dapat disandarkan pada
pendapatulama. Informasi dapat disampaikan secara sepenggal atau
parsial sehingga sulit menemukan makan secara utuh, maka dari itu
upaya penguatan keagamaan sangat penting dilakukan oleh para
pendidik khususnya pendidik Agama Islam di sekolah dan Madrasah.
Informasi dari Badan Nasional Penanggulanagan Terorisme (BNPT)
mengamati secara serius tentang penyebaran paham radikalisme
melalui media sosial selama pendidikan dilakukan system daring.
www.seberindo.com/ Rabu, 30/09/2020.

- Para remaja dan pemuda pada dasarnya adalah genrasi yang
potensial untuk dimanfaatkan sebagai agen penyebaran paham
radikalisme dilingkungan keluarga. Mereka yang belajar di
majelis-majelis tertentu didoktrin agar memilki keyakinan yang
kuat sehingga tidak mudah menerima pandangan dan pendapat
orang lain dalam masalah agama®. Maka dari itu tim pengabdian
memandang penting memberikan pendampingan pada guru PAI
agar lebih waspada dalam melihat perubahan pemikiran pada diri
siswa selama tidak belajar di sekolah.

Melalui penguatan moderasi beragama diharapkan meningkat
kesadran adanya bahaya perkembangan paham keagamaan
masyarakat yang membahayakan keutuhan kehidupan masyarakat.
Karena tidak jarang perpecahan diwali dari kegigihan dalam
mempertahankan pendapat, dan akan menolak atau bahkan
menyalahkan pendapat lainnya. Wawasan Islam moderat membawa

“  Hasan Baharun and Robiatul Awwaliyah, “Pendidikan Multikultural Dalam Menanggulangi
Narasi Islamisme Di Indonesia” Jurnal Pendidikan Agama Is!am (Journal of Islamic
Education Studies) 5, no. 2 (2017): 224, https://doi.org/10.15642/Jpa|.2017.5.2.224-243.
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dampak pada acara memperlakukan atau mendidik siswa secar,
natural, Siswa didampingi dalam memperoleh pengetahuan, nila.
nilai dan keterampilan dengan carayang sesuai dengan pertumbuhap
dan perkembangan intelektual dan emosionalnya.

Jika kita temukan ada remaja atau pemuda muslim yang
mengikuti suatu kajian keagamaan pada seorang ustad, dan setelah
itu berani menilai atau mengkritik kebiasaan orang. tua secara
tegas cenderung keras dan kasar, hal ini mengindikasi)kar'x ba‘hwa
remaja atau pemuda itu telah terpapar oleh virus radikalisme
pemikiran keagamaan. Hilang rasa hormat kepada orang t'ua yang
telah membesarkannya, bahkan ada yang nekat pergi dari rumah
karena merasa pendapatknya yang diasumsikan paling benar tidak
direspons dengan baik oleh orang tua dan keluarganya.

Penguatan moderasi beragama untuk guru PAI di Sambas
sebagai modal kultural yang memberikan cara pandang dialektis
terhadap perubahan pola pikir masyarakat. Wawasan moderasi
beragama menjadi keterampilan berpikir dan bertindak mem-
bangun relasisosial secara egaliter dalam beragam kelompok sosial.
Melalui Keterampilan berpikir kritis yang dilandasi oleh semangat
religius para guru telah menjadi tauladan kepada para siswa.

Penguatan moderasi beragama berbasis pada kearifan lokal
merupakan terobosan baru dalam proses internalisasi nilai-nilaj
Islam yang bersifat moderat. Materi ini diberikan kepada para guru
Agama Islam dengan tujuan agar mereka memiliki pemahaman
yang komprehensif tentang hubungan agama dan budaya, tidak
mempertentangkan antara budaya dan agama secara diametral.
Maka dari itu dalam proses internalisasi moderasi beragama tim
pengabdian menggunakan strategi yang cukup bervariatif,

Pada tahap pertama tim melakukan eksplorasi materi moderasi
beragama dengan pendekatan learning to know maksudnya adalah
belajar untuk memperdalam wawasan, Pada faseini para guru diajak
untuk mendalami agama Islam dalam beragam konteks historisrllya
dengan menggunakan metode dialog atau tanya jawab berdasarkan
tema yang dibahas. Sebagai contohnya tentang pengurusan jenazah,
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| buku yang dipelajari oleh siswa tidak diperinci, mis

alnya tat
alal : !
dal ang digunakan dalam me

qradan bhahany “H“f"-“-icnazah.Scrn«rntam
cdale R arle sWhWor ¢ P P , ' )
ada pl'nkuknyn ada beberapa tata cara yang tidak dimuat dalam
yade , v s ' '

. ajaran, hal ini menjadi pe ™
puku mata pelajaran, _ J p”m".)’“a“ bagi siswa karena
 1ak sesuai dengan kebiasaan masyarakat di sekitarnya,
tidak:

p. Tahap Penguatan Wawasan Multikultural dan Kearifan Lokal

{, Wawasan Multikultur

pr. Erwin menegaskan bahwa multikultural perlu dipahami
oleh para guru sebagai sebagai representasi realitas objektif dan
disikapi secara bijak. Multikultural harus menjadi sebuah etika yang
dirujuk oleh semua masyarakat, sehingga segala bentuk seperti unit-
unit sosial yang bersifat privat dan otonom dapat dikelola secara
profesional di ruang publik”. Dalam konteks dalam pengertian lain
cendekiawan menyatakan bahwa perkembangan multikultural di-
tentukan oleh adanya penghargaan yang besar terhadap keberadaan
individu atau kelompok lainnya oleh inidividu atau kelompok yang
mengidentifikasikan dirinya dengan agama, suku, dan budaya®.
Dalam kehidupan yang plural pengakuan terhadap perbedaan entitas
saja belum cukup, hal penting lainnya adalah memberikan ruang dan
fasilitas kepada setiap entitas mampu berkembang sehingga dapat
mengaktualisasikan diri secara maksimal.

Penguatan multikultur pada guru memiliki tujuan yang ideal
yakni terbentuknya masyarakat yang menjunjug keadilan dan
kesetaraan dalam kehidupan bersama®. Maka dari itu kegiatan
ini menjadi signifikan untuk mengubah cara pandang masyarakat
terhadap perbedaan budaya yang ada di Kabupaten Sambas. Hingga
saat ini masyarakat belum memahami seutuhnya bahwa keragaman
yang ada di masyarakat tidak sepenuhnya given (diberikan begitu

saja oleh Tuhan, namun merupakan sebuah konstruksi sosial yang
h‘“—
" Parsudi Suparlan, “Menuju Masyarakat Indonesia Yang Multikultural’ Antropologi
Indonesia, 2014, https://doi.org/10.7454/ai.v0i69.3448.
Ibrahim Rustam, “PENDIDIKAN MULTIKULTURAL: Pengertian, Prinsip, Dan Relevansinya
. Dengan Tujuan Pendidikan Islam,” Addin 7, no. 1 (2013): 129-54.
Dede Rosyada, “PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DI INDONESIA SEBUAH PANDANGAN

KONSEPSIONAL” SOSIO DIDAKTIKA: Social Science Education Journal, 2014, https://doi.
°'9/10.15408/sd.v1i1.1200.
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dipengaruhi oleh banyak variabel, maka dari itu penyadaran gy,
pencerahan pada masyarakat perlu dilakukan terus-menerus,

Penguatan moderasi beragama tidak (lcngnn“mudah unty}
pahami karena banyak variabel yang juga perlu dijelaskan secary
jelas yakni pemahaman tentang multikultur. Masya‘r.akat yang
moderat merupakan kelompok masyarakat yang bijak dalam,
melihat beragam perbedaan, jadi dengan mcmbcnkz{n pemahamap,
Wawasan multikultur akan menjadi jembatan menuju pemah.arnan
modersi beragama. Masyarakat yang moderat r.nendeﬁ'nmkan
bahwa perbedaan merupakan entitas yang harus dipahami bukap,
dimusuhi, agama dipelajari untuk menunjukkan pada semuy
manusia, bahwa berbeda itu anugerah yang perlu dimanfaatkan,
karena berbeda itu semua saling ketergantungan dan saling
membutuhkan *. Maka dari itu pemahaman multikultural harus
menjadi ideologi yang dapat menjadi solusi menjawab tantangan

perubahan zaman.

Pemateri juga menjelaskan bahwa banyak pakar menya-
takan bahwa multikulturalisme bukan wacana, akan tetapi
dipandang sebagai ideologi yang bagi peradaban baru manusia
di seluruh muka bumi yang semakin berkembangang tingkat
keberagamannya. Multikulturalisme sebagaiideologi menawarkan
bahwa keberagaman sebagai khazanah yang potensial untuk
melengkapi dan mewarnai kehidupan menuju kemapanan.
Semakin beragam semakin unik dan melengkapi sisi yang tidak
dimiliki oleh kebudayaan lain. Keberagamaan bukan pemicu
konflik budaya. Konflik muncul karena ketidakdewasaan manusia
memahami budaya baru. Dengan demikian argumen negatif yang

menegasikan multikultural tidak cukup kuat untuk dipertahanakan.

Multikulturalisme terus akan menjadi kearifan untuk melihat

keanekaragaman budaya sebagai suatu realitas esensial dalam
kehidupan bermasyarakat (Mahfud, 2011).

2. Sukino Sgkinp, Wahab ‘Wahab, and Ahmad Fauzi Murlji, “Development and
cgntextualuzathn of Multicultural Insight-Based Quran Hadith Materials in Madrasah
Aliyah," Edukasia : Jurnal Penelitian Pendi

dikan sl . ;
edukasia.v15i2.8045. stam, 2020, https://doi.org/1021043/
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gebagai kearifan keragaman budaya memberikap o
parmoni Yang paling alami. Dengan kematangan lit‘cm:l: rasa
masyarakat akan membuka diri melihat reqljtag plur I budaya
anugerah yang berfungsi mendinamisasikan kehidupa
Namun demikian perludipahamibahwa keberagaman d
potensi konflik. Mahfud menjelaskan bahwa multi
disemangati oleh filosofi bahwa konflik merupakan fenomena
permanen lahir bersamaan dengan keragaman dan perubahan s)(:?agl

sepanjang waktu. Maka dari itu konflik harus dilihat sebagai suatu
yang alamiah dan bersifat positif.**

alis sebagai
N manusia,*
apatmenjadi
kulturalisme

Kajian multikulturalisme termasuk tema baru, belum semua
negara mengembangkan konsep multikultural sebagai misi dalam
pendidikan nasionalnya. Hal ini dilatarbelakangi oleh kondisi sosial
masyarakat di negara. Konsep ini berkembang di Amerika serikat
dan diikuti oleh negara eropa yang memiliki kesamaan demografi
dan juga budaya. Para pendiri multikulturalisme membuka jalan
bagi meluasnya pemahaman multikultural dalam kehidupan
masyarakat. Lembaga Pendidikan salah satu yang paling efektif
dalam mendesiminasikan pemikiran multikultural. Generasi muda
merupakan sasaran pendidikan multikultural karena mereka yang
akan menjadi pewaris budaya dan mengembangkan sesuai dengan
zamannya. Dengan Pendidikan yang diselenggarakan secara merata
pemahaman keragaman lambat laun dapat dipahami secara baik.
Melalui pemahaman tersebut akan meminimalisir ekkskasi konfilk
bernuans suku, ras agama serta perbedaan budya.

Multikultural bagi masyarakat tadisional seperi masyarakat
di pedesaan bukan hal baru, sebagaimana juga bagi masyarakat di
Sambas budaya merupakan nadi kehidupannya. Karena masalah
hidupnya sebagian diselesaikan dengan memafaatkan kearifan
local yang mereka miliki. Berkembangnya ilmu pengetahuan tidak
menjadikan tradisi kehilangan maknanya. Maka kerifan lokal akan

ms,” in

* Sylvie Chevrier, Suzan Nolan, and Leila Whittemore, "Managing Multicultural Tea b
;//doi.

Cross-Cultural Management: Culture and Management Across the World, 2013, https
0rg/10.4324/9780203066805.

Joel Spring and Joel Spring, “Multicultural Minds,” i
https://doi.org/10.4324/9781351226301-5.

n The Intersection of Cultures, 2018,
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terus dipertahankan dan dilestarikan melalui Proses
baik formal maupun informal. Kerifan |o

menjadi identitas diri dan kebanggaan
signifikan sebagai media harmonisasi dan

Peng: ..
kal bagi Masyrakaq, Sldlkan

a

masyarakat, karena Ttn}])as
. . (]

mengeliminag; j, .

nfljk
2. Wawasan Kearifan Lokal dj Sambas

Materi selanjutnya, sesi kedua dis
Ag.adalah materi kearifan lokal. Materi
pengabdian ini juga penting diberik
Agama Islam. Wawasan multikultural
dapat memberikan keluasan cara be
dalam mengembangkan materi Aga
bersifat universal sehingga apapun

di masyarakat dapat diukur dengan
kitab suci al-Quran®.

ampaikan oleh Dy, g
kearifan lokal dalam
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Gambar 7. Dr. Erwin, M.Ag. Menjelaskan Konsep Moderasi Beragamj,
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Sumber: Dokumen Kegiatan Pengabdian pada Tanggal 23 September 2020

Wawasan kerifan lokal menjadi penting karena pengetahuan ini
dapat membangun harmonj dj antara perbedaan adat budaya. Polé

** Kuswaya Wihardit, “Pendidikan Multik

ultural: Suatu Konsep, Pendekatan Dan Solus!
Jurnal Pendidikan, 2017.
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i masym'_“km diajak u.ntuk terbuka dengan perbedaan tersebut
dan Scmaksnnal mm.lg.km mcndor(mg kesadaran mereka untylk
mcngcmbangkan .tradm yang It‘xhur menjadi khazanah yang bernilai
dalam lncﬂ)’dcsmka_“ berbagai persoalan dan menjadi penyan )
penguatan eksistensi budaya lokal di era global s Akhirnya denzfi
wawasan yang luas tentang kearifan lokal tercipta lingkungan salin
mcngagumi antarbudaya yang berkembang di masyarakat. ’
poterISi lokal dalam berbagai bentuknya menjadi
keunggulan daerah.

Sehingga
keunikan dan

Dr. Erwin juga memberikan penguatan pengetahuan tentang
substansi kearifan lokal. Budaya lokal yang adalah harta tak benda
yang diwariskan oleh leluhur dalam berbagai bentuk seperti budaya,
religi, sistem nilai dan adat istiadat. Semua itu telah menyatu dalam
kehidupan manusia di Nusantara dan berkembang sesuai dengan
daerahnya masing-masing.

Selanjutnya, masyarakat melakukan pengembangan budaya
melalui proses adaptasi yang dialektif dengan budaya lokal sehingga
terjadi akulturasi budaya. Ketika semua telah berbaur maka akan
muncul budaya baru yang berwujud seperti pengetahuan tentang
suatu benda atau suatu cara, pralatan dan juga nilai-niai baru yang
dianggap baik. ¥

Kearifan lokal dapat dijumpai dalam berbagai bentuk yang khas
seperti juga yang ada di Sambas seperti bentuk makanan (Bubur
padas), pakaian khas (baju kurung), produk kerajinan tangan seperti
(batik Sambas), karya seni tari seperti tari jepin, juga tempat wisata
alam yang desain lebih natural. Pada dasarnya masih banyak lagi
karya tradisional masyarakat dan juga adat budaya yang menjadi
bagian dari solusi kehidupan mereka. Masih perlu kajian yang
lebih serius agar dapat mengeksplor karya seni putra-purti daerah
sehingga menjadi pengetahuan kolektif yang layak diwariskan
kepada generasi selanjutnya.

 Ma'mun Mu’min, “Pendidikan Islam Multikultural dalam Perspektif Filosofis’, FENOMENA,
, 2016, https//doi.0rg/10.21093/f.v8i1.487.
tami, “Teori-Teori Adaptasi Antar Budaya
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proses relasi atyy
kala telah terbe,. ..

kehidupan manusiq bahwa
manusia dengan alam semesta sejak dahuky

gan alam, mereka menciptakan
pengetahuan bary tentang

alam  sekitar, pengethuan carg
memelihara dan memanfaatkan sumber daya alam ntuk kebutuhan

58

Abdul Khakim and Miftakhul Munir,

Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural A-
I'tibar : Jurnal Pendidikan Islam, 2017
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peragam budaya yang khas dan ikonik. Dengan be

rkembangn
8 1 1 2 ] a
Kearifan lokal menjadi sumber daya nonbend i

A yang penting untuk
diwariskan.

Kearifan lokal sebagai produk kolektif masyarakat, difungsikan
untuk meredam kesombongan atau keangkuhan serta kcscral,(ahan
manusia di muka bumi, kebiasaan manusia dalam mengeksploitasi
sumber daya alam seringkali melampaui batas, dan tidak jarang
merusak kelestarian alam. Peningkatan kualitas pengelolaan sumber
dayalingkungan bukan perkara mudah, halinj diperlukan komitmen
masyarakat untuk mematuhi etika dan aturan hukum. Selain itu
masyarakat dianjurkan untuk bersikap adaptif terhadap perubahan
lingkungan dan juga kebijakan pemerintah dalam mengelola dan
memanfaatkan sumber daya alam.*

Dr. Erwin memandang bahwa Sambas merupakan kabuapten
yang pernah memiliki kerajaan Melayu di Kalimantan Barat yang
menyimpan beragam kearifan lokal yang mberhubungan langsung
dengan nilai-nilai Islam. Hal ini terjadi karena proses masuknya
Islam di Sambas melalui proses akulturasi budaya lokal yang telah
mapan dengan ajaran agama Islam. Budaya lokal di Sambas sangat
beragam dan hampir dapat ditemukan di setiap desa. Satu hal yang
menarik sehingga masyarakat mempertahankan budaya tersebut
karena budaya itu menjadi system religi yang dapat memberikan
penguatan religius yakni kesadran untuk mengabdi kepada Alloh
SWT dengan berbagai ritual ibadah dan muamalah. Dengan tradisi
yang terbabgun secara kuat hampir jarang ditemukan masyarakat
Sambas yang beragama Islam dengan mudah berpindah agama
selain Islam.

Menurut guru PAI sebagian masyarakat di Kota Sambas telah
megalami pergeseran cara pandang terhadap budaya lokal atau
tradisi lokal, masyarakat urban khususnya mulai berpandang-an
bahwa tradisi memiliki potensi negative dalam kemurnian
beragama, Beragam tradisi yang dilakukan oleh sebagian besar
Masyarakat Sambas dipandang sebagai ritual yang tidak berdasar

Mohammad Muchlis Solichin, “Pendidikan Islam Moderat Dalam Bingkai Kearifan Lokal,

Jurnal Mudarrisuna, 2018.
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pada nilai ajaran agama Islam yang akan menodaj akiday,
Sehingga pengabaian bahkan upaya memarjinalisasikan bUday;;
dilakukan oleh sekelompok masyarakat yang memiliki kekuﬂsaa

beberapa waktu yang lalu. Sebagai contohnya adalah pcmbatasan
ziarah makam Sultan Sambas, padahal berziarah merupakan cary
masyarakat melestarikan nilai-nilai yang dinilai penting yang telap,
diupayakan oleh para imam dan tokoh muslim yang berpengaruh
pada zamannya.

Kergamana budaya suatu masyarakat menunjukan kekaya,,
suatu suatu kelompok masyarakat, yang menjadi modal keunggulay,
suatu bangsa. Maka dari itu jika keragama tradisi diakomodir secay,
tepat akan menjadi potensi keunggulan daerah, namun demikigy,
juga ada potensi konflik jika peperintang atau kelompok masyaraky,
tidak mengelola dengan baik.

Di saat seperti sekarang, masyarakat telah berada dikawasay
terbuka, baik dari keterbukaan zona/batasan wilayah, informas;
budaya, teknologi, sangat membutuhkan pengelolaan terhadap
sumber daya nonmaterial secaara adil, kebebasan dalam meng-
aktualisasikan apa yang menjadi cita-cita dalam kelompoknya perly
dijaga dalam rangka memberikan rasa aman kepada kelompok
lainnya. Meskipun masyarakat di era modern namun tradisi yang
baik tetap menjadi rutinitas kehidupan masyarakat. Eksisitens;
tradisi belum mampu digantikan oleh budaya modern dalam
menyelesaikan masalah kehidupan masyarakat, masih banyak
masalah di era modern diselesaikan dengan cara tradisi.

Masyarakat Indonesia, termasuk masyarakat Sambas sebagian
besar hidup di pedesaan, mereka berada di era modern namun pola
hidupnya masih tradisional, pola pikir masyarakat juga belum bisa
meninggalkan tradisi yang diwariskan oleh generasi sebelumnya
dalam berbagai hal. Masyarakat meyakini bahwa tradisi mampu
membangun ikatan yang kuat dan mengharmonisasikan beragam
perbedaan. Melalui tradisi masyarakat dapatmenyelesaikan masalah
seperti ketika keluarga dalam keadaan susah, secara spontan
masyarakat memberikan pertolongan tanpa harus diminta. Begitu
juga ketika mendapatkan kebahagiaan masyarakat melakukan
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m

Gambar 8. 1bu Imelda, S.Pd.I. Sedang Berdialog dengan Dr. Erwin. M Ag
Materi Kearifan Lokal

Sumber: Dokumen Kegiatan Tanggal 23 September 2020

Tradisi bagi masyarakat desa pada umumnya adalah solusi,
tradisimampu meretas batas dinding apapun, tradisi tidakmengenal
status sosial karena tradisi adalah substansi kehidupan masyarakat
desa. Tradisi seolah menjadi obat yang mujarab terhadap berbagai
penyakit di masyarakat. Permasalahan kehidupan menjadi tidak
berarti sebagai beban karena tradisi selalu menjadi solusi. Masyarakat
Sambas secara umum juga merasakan bahwa dengan tradisi
kedamaian menjadi nyata, kesejahteraan semakin dapat dirasakan.

Kearifan lokal juga dapat ditemukan dalam sistem sosial

masyarakat Indonesia. Sistem sosial adalah suatu sistem dari

serangkaian tindakan yang muncul dari interaksi sosial di antara

individu dan kelompok masyarakat yang berlangsung secara terus-

* Nick Couldry, “Media Rituals; Beyond Functionalism,” Media Anthropology. Editor: Eric W.
Rothenbuhler Dan Mihai Coman. Thousand Oaks: SAGE Publications., 2005, 15.
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. R i ses dan waktu
menerus. sistem sosial ini terbentuk melalui pro Yang

lama. Selain itu juga perlu diuji kesahihannya scl'nngga (r;e?dapat.
penilaian dan justifikasi dari mils)’f“'.“lf“t S“‘}‘f‘*?g“ 1sepakati
bersama.® Biasanya penilaian umum inl mlel‘lkl s:atu stand'ar
penilaian yang lebih dikenal sebagai norma sosial. Sistem so.sml
yang baik, tercermin dari kehidupan bermasyarakat yang senantiasy
rukun aman dan damai dalam perbedaan.

Berdasarkan hasil diskusi dengan para guru diperoleh 1F)eberapa
model kearifan lokal yang berhubungan dengan pelestarlar'l alam
melalui pengolahan lahan pertanian yakni bertanar-n padi. Bagj
masyarakat Sambas yang sebagaian menekuni pertanian bertan'am
pada senantiasa melakukan tradisi atau kebiasaan yang menjadi
keyakinan kuat bahwa tradisi itu menjadi kebaikan atau keberhasilan
dalam bertanam padi. Beberapa ritual yang berhubungan dengan
bertanam padi adalah:

a. Ngamping. Kerifan lokal Ngamping merupakan proses
membuat amping untuk disajikan pada acara doa selamat
yang dilaksanakan di masjid dan dipimpin oleh pak Labai.
Pada acara itu masyarakat membawa amping dan juga air
tawar untuk dibcakan doa dalam acara itu dan nanti akan
disiramkan ke benih padi yang akan disemai.

b. Belalek. Kerifan lokan belalek merupakan sisi penting
dalam menjaga harmonisasi antar masyarakat, belalek
berarti berkolaborasi (gotong royong) pada muslim tanam
padi dan panen padi. Pada masa menanam masyarakat
kaum perempuan saling bantu membantu, mereka tidak
memberika upah apapun karena nanti akan bergantian
pada waktunya menanam padi dilain waktu. Waktu belalek
bisasnya dari siang sampai sore dalam keadaan atau cuaca

panas, gerimis, atau mendung, mereka berhentj apabila ada
cuaca ekstrim, namun ini jarang terjadi.

¢.  Makan beras baru. Kearifan lokal ini dilakukan setelah panen,
bagi masyarakat yang memperoleh Panen yang berlimpah

* Norman Said, “Memperkukuh Relasi Sosial

Menuju Indonesia Baru’” Titik Temu Vol.2, NO.
(2009): 51.
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membawa apapun, karena hanya unt
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luargaan
ang tidak perly

uk syukuran dengan

d. Persatuan padi. Persatuan Padi adalah istilah orang Me
ayu

setelah selesai panen atau beranyi. Ba

ditetapkan dalam arisan padi tidak

dari kemampuan orang yang mengikuti arisan padi. Begitu
pula orang yang menerima arisan, mesti membayar padi
sebanyak yang diterima setelah selesai beranyi. Persatuan
padi ini menjadi sarana untuk menjaga ketahanan pangan
pada masyarakat hingga pada musim beranyi yang akan
datang. Karena jika ada yang gagal panen atau panenya
tidak maksimal padi tersebut dapat dimanfaatkan

untuk kebutuhan pangan bagi masyarakat yang sangat
membutuhkan.

nyaknya padi yang
ibatasi, bergantung

e. Pantang larang dalam bertani padi. Masyarakat petani di
Sambas sebagaian besar mengetahui dan melaksanakan
tradisi pantang larang. Tadisi ini bertujuan untuk menjaga
keselamatan dari berbagai bahaya yang tidak diketahui.
Beberapa pantang larang yang harus diketahuai agar
masyarakat tidak melanggar larangan selama musim panen
padi. Larangan yang sering disampaikan adalah membakar
siswa batang padi karena pada batang padi terdapat biji
padi yang sudah dibacakan doa pada awal penyemaian,
jika dibakan dapat mengurangi kekuatan doa yang telah
dipanjatkan sejak awal mulai bertanam.

C. Tahap Penguatan Konsep Pengembangan Bahan Ajar

Moderasi beragama sebagai pilar terwujudnya harmoni dalam
kehidupan bermasyarakat secara konseptual perlu dikembangkan
dan didiseminasikan secara luas. Ada beragam cara yang dapat

‘ o A 1
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dilakukan untuk mengembangkan konsep moderasi be‘ragam,ﬁ1 Yan

lebih mudah dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam, Sat,
diataranya adalah cengan cara mengembangkannya dalam bentuk
penulisan bahan ajar. Dalam konteks moderasi bersgama buyky, teky
sebagai bahan ajar tambahan untuk siswa perlu diperluas denga,

materi yang berkaitan dengan budaya lokal.

Pengembangan buku ajar PAI yang bermuatan kearifan o,
dikembangkan oleh guru sebagai pintu untuk menzfmbah Wawasa,
keilmuan yang bersumber dari tradisi lokal sebagai bentuk ekspe;
beragama. Dengan wawasan keilmuan tersebut ruang dialog
antar budaya lokal menjadi terbuka untuk dikaji dari berbag,;
perspektif. Ruang dialog untuk membahas hubungan antara ungy,
agama dan tradisi sebagai cara menemukan makna beragama yang
sangat particular akan menjadi wawasan tersendiri yang bersifat
lokal sehingga tidak dapat digeneralisasi. Sebelum lebih jauph
mengekspolsai bahan Ajar PAI berkearifan lokal berikut disampaikan
konsep teoritik dasar pembuatan dan pengembangan teks bahan
Ajar.

1. - Konsep Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks

Bahan ajar merupakan kumpulan materi dan sumber belajar yang
membantu pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. Hamzah B.
Uno berpendapat bahwa bahan ajar merupakan kumpulan mater
ajar yang disusun sistematis baik berupa bahan tertulis maupun
tidak tertulis yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran®
Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara
hirarki dan sistematis dan runtut yang memuat kompetensi yang
akan dicapai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
beberapa pandangan ahli dapat disimpulkan, bahan ajar merupakan

alat untuk belajar yang bermuatan seperangkat materi ajar, metode,
latihan, dan evaluasi sebagai

Sembelajaran pendukung tercapainya tujuan

(%] " ' <
H. Hamzah B Uno et al., “Desain Pembelajaran” DESAIN PEMBELAJARAN Pengertian, 2010.
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. sip-Prinsip Penyusunan Bahan Ajar
prin

. jp penulisan bahan ajar memijljk; ciri-c
Pr}n-eé’agai berikut: 1) Menimbulkan minat by
s untuk siswa; 3) Menjelaskan tujuan instry
dirancaﬂian pola belajar yang fleksibel; 5)
berdasz}fan siswa dan kompetensi akhir yan
Kebutu atan pada siswa untuk berlatih; 7) membantu kesuyljtan siswa:
keser:riberikan ulasan dan ikhtisar; 9) Gaya penulisan komunikati;
8) Msemi formal; 10) Kepadatan materi disesuaikan kebu
fSr]l)isajikan untuk proses pembel;iljaran.; 12)
untuk mengumpulkan umpan balik dari sis
mempelajari bahan ajar. ©

. iri yang spesifik
€a; 2) Ditulis dap
ksional; 4) Disusun

Struktur berdasarkan
g dicapai; 6) Memberi

tuhan siswa;
Mempunyai mekanisme
Wa; 13) Menjelaskan cara

Menurut Deni Darmawan bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membanty guru/instruktor dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud
berupa bahan yang berbentuk tulisan maupun bahan tidak tertulis. *
Bahan ajar atau teaching material, terdiri atas dua kata yaitu teaching
atau mengajar dan material atau bahan. Dick & Carey menjelaskan
bahwa bahan ajar adalah perangkat yang digunakan untuk
pembelajaran yang terdiri atas, (1) panduan ebelajar, (2) bahan ajar,
(3) panduan pembelajar. Bahan ajar (instructional materials) adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelajari pebelajar sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. B
adalahbuky yangberisiuraian tentang bidang studi tertent
Secara sistematis, diseleksi berdasarkan tujuan, diorientasikan pada
pembelajaran dan disesuajkan dengan perkembangan pebelajar. Ali

Mudlofir menyatakan bahan ajar adalah bahan-bahan perkuliahan
yang disusun secara sistematis

Pembelaj aran untuk mahasiswa*s.

ahan ajar
u, disusun

yang digunakan sebagai materi

ginn Wa'hyudin and Rudi Susilana,
. embela_;aran, 2011.

: gni Darmawan, "Pengembangan E-LEARNING Teori Dan Desain,” Remaja Rosdakarya,
s <14, httDSZ//doi.org

: /Bandung: PT, Remaja Rosdakarya. ”
:'a’h’:nUd!oﬂr (2012) Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Ajar dala Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,)

“Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran,” Kurikulum

Ikh . 3
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3. Teknik Membuat Paragraf yang Efektif

Paragraf merupakan kumpulan kalimat yang terdiri darj subjo)

)
_ ATagrag
yang efektf berisi kalimat utama sebagai gagasan dari penu|j

kata kerja, dan ditambah keterangan jika diperlukan, p,

dan menjadi poin utama menarik atau tidaknya gagasan terselyy,
Paragraf pertama harus jelas dan lugas schingga dapat mc’“bav/;;
pola pikir pembaca seperti apa yang menjadi gagasan penulispy,
Sebaliknya, paragraf yang tidak efektif adalah paragraf yang, karer,
cara menulisnya, sehingga pembaca bingung, dan sulit menangkay,
makna pesan apa disampaikan penulisnya.

Kalimat efektif menentukan efektifitas paragraf pada suatu karya
tulis (misalnya, makalah atau buku). Jika saja setiap paragraf dalay,
karya tulis itu efektif, maka karya tulis itu akan menjadi mud,},
menemukan maknanya. Sebalinya, jika sebagian besar paragry
dalam karya tulis itu tidak efektif, maka karya tulis itupun akyy
menjadi tidak menarik dibaca.

Beberapa hal penting peneliti berikan kepada peserta yakni:

a. Membuat alenia dengan satu gagasan saja,_ pada paragyf
awal biasanya berisi topik utama, diupayakan hanya sap,
topik utama agar isi tidak terlalu berat bagi pembaca.

b. Membuat kalimat penjelas untuk memperkuat kalima;
sebelumnya sehingga informasinya semakin jelas.

¢. Membuat kalimat simpulan dari paragraph agar pembac,
memahami ide atau gagasan dari penulis.

4. Tahap Tindak Lanjut Membuat Buku Bahan Ajar PAI

Konsep pengembangan bahan Ajar pendidikan Agama Islam
yang diberikan pada tahap awal merupakan tindakan pembuka
wawasan pada guru PAI dalam merancang materi PAI yang
diintegrasikan dengan unsur kebudayaan lokal. Selanjutnya pada
tahap lanjutan peneliti memberikan pengetahuan tambanhan dan
teknis menulis bahan ajar buku teks PA] yang di dalamnya terdapat
unsur pengembangan materi yang diambil dari sumber kearifan
lokal. Petemuan lanjutan pada tanggal 20-21 Oktober 2020. Pads
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Legiatan ini para guru haya diberikan refreshment saja agar mudah
- s . |
mcngasosiamkan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya
Kegiatan terlihat pada gambar berikut:

Gambar 9. D1 Sukino, M.Ag. Menjelaskan Penulisan Materi Bahan Ajar

Agama Islam pada Sesi Lanjutan Tahap Kedua, Tangal 21 Oktober 2020

Sumber: Dokumen Kegiatan Pengabdian.

pertemuan ini dimanfaatkan untuk menyampaikan hasil
penulisan materi yang sudah dikerj akan oleh masing-masing
kelompok yang sudah diberikan pada tahap awal. Dari kelompok yang
telah mengerjakan menyampaikan hasilnya dihadapan tim dan juga
rekan sejawat. Pada kesempatanitu diskusiber] alanlancer dandinamis
karena masing-masing tim memberikan pandangan dan pendapatnya
tentang materi PAI yang telah dikembangkan dengan unsur budaya
lokal. Untuk lebih jelasnya berikut adalah kelompok guru Sekolah
Menengah Petama yang sedang menyampaikan hasilnya:

Presentasi oleh Ibu Sri Lastri berkaitan dengan materi sejarah
Kebudayaan Islam. Materi sejarah sangat bermanfaat bagi siswa
untuk membangun persepsi bahwa agama Islam berkembang
melalui proses yang heroik, dan harus diperjuangkan secara
berkelanjutan oleh generasi muda muslim diseluruh dunia. Setelah
perjuangan rasulullah di Makah dan Madinah bersama sahabatnya
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asi sahabat kecil (tabiin) pads
A5,

sh gener
ruskan oleh g
Iy umat Islam yang telah —

dan dite .
a dimuuan;zk:m 0

selanjutny

berbagai pe

d;
njuru dunia.
Ibu §ri Lastri, S.Pd.I. Presentasi

Gambar 10.
ateri PAI SMP Kelas V1|

Hasil Pengembangan M

R—— -

O
wh

Di Indonesia, Islam disebarkan oleh para saudagar yang
berdagang diberbagai sudut nusantara, hingga akhimya
berkembang ke pulau Kalimantan. Perjuangan para mubalig
dan Ulama Nusantara penting untuk dipelajarai, dan diteladap;
kisah perjuangannya. Hal ini juga sebagai bentuk keimanan da,
kecintaannya pada rasul Muhammad pejuang pertama Islanm
Melalui pelajaran yang bermuatan sejaarah kehidupan umat Islan;
d.iharapkan terbangun motivasi yang tinggi dalam mengamalkan
11 az;z ;:;r; .rnengemb angkannya untuk diwariskan kepada generasi

Upayayang dilakukan oleh Ibu St Lastri untuk memperkenalkan
Islam dari sudut pandang penyebaranya di Kalimantan Barat
me!akukan pendalamaan atau telaah materi terhadap sejarah
gem;angan Para ul.ama yang juga merupakan raja-raja dari kerajaan

am. as. Kajian sejarah terhadap kerajaan Sambas sebagian besar
menjelaskan sistem pemerintahan dan kebudayaan yang dibangun
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 dasat pilai-nilai Islmn.‘ lfud:\yn Islam di kerajaan Sambas yang
‘ .;ﬂ dijumpai hingg:.\ saatini d;\p;‘n terlihatdari peninggalan seperti
-«:»amﬂ ,\lwatzikholnllah yang didirikan oleh Sultan Muhammad
K€ ) {brahim pada tahun 1933. Keraton ini bernuansa etnik dan
(has pudaya melayu Kalim.antan. Kehas.an Keraton Alwatzikhobillah
erletak pada kubah dan juga model interior serta simbol-simbol

rertulis di ruang utama.

peninggalan sejarah yang khas dari kesultanan Sambas adalah
seni 1ukis, seni budaya, dan juga ragam makanan khas yang menjadi
ungulan masyarakat Sambas. Islam yang sebagian masyarakat
gambas masih mengamalkannya, peninggalan sejarah kesultanan
sambas tersebut merupakan sumber material yang memiliki nilai
pukan saja dilihat dari harganya namun nilai non material yakni
membangun harmoni dalam kehidupan masyarakat Sambas. Jadi

Muli

kebudayaan kesultanan Sambas yang disajikan dalam muatan materi
Agama Islam akan memberkaya wawasan Islam nilai-nilianya telah
terintegrasi dengan budaya lokal yang juga merupakan interpretasi
dari agama Islam dengan sumber al-Quran dan Hadits.

Materi agama Islam yang ada dalam kurikulum memuat tema-
tema yang menarik dan aktual, namun itu bukan final, artinya guru
perlu memberikan penjelasan tambahan berdasarkan kompetensi
dasar. Kompetensi merupakan gambaran capaian kemampuan
siswa. Kemampuan siswa dalam memahami konsep dan nilai-
nilai universal agama dan juga nilai-nilai particular dari pemikiran
para ulama. Nilai-nilai partikular yang menjadi kebutuhan setiap
individu dalam kelompok sosialnya, artinya bahwa guru PAI perlu
memperhatikan prinsip dalam mengembangkan materi dalam
pembelajaran agar sesuai dengan kompetensi dasar yang diharapkan
dalam kurikulum.

Pengembangan bahan ajar PAI pada dasarnya upaya yang
progresif dalam pencapaian kompetensi untuk setiap satuan
pendidikan, hal ini akan terwujud jika guru juga mengikuti kaidah
pengembangannya yakni aspek ketersediaan, kesesuaian dan
kemudahan dalam hal sumber belajaranya. Berdasarkan informasi
yanmg disampaikan oleh guru PAI di Sambas pak Noviandi
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p S he :
menyvampaikan bahwa matern PAI yang bersumber dari Masyara),.
y telah menjadi amala
lokal cukup banyak dan semua l. N daly,
kehidupan sehari-hari. permasalahan yang sering muncuy| hp”h

materi pegemembangan yang hersifat lokal/atau bersifat Prakr,

masyarakat setempat guru masih merasa ragu karena tidak terdap,,

di dalam kurikulum inti.

Pemasalahan pengembangan materi  Agama Islam .,
bernuansa kearifan lokal sering kali mendapat responsyang beragam
dari rekan sejawat, bahkan oleh pimpinan sekolah. Ada respon yap,
mendukungadapularesponyang menolak. Perbeda.an pandangan iy,
wajar karena guru memiliki per5pektifdan idec?logl keagama.an Yang
beragam pula. Sebagai contoh masalah materi pengurusan jenazy},
(Janaiz), menurut pak Mursidi selama pengalaman mengajarky,
materi pengurusan jenazah di jenjang Sekolah Menengal.m Atas (SMa)
materi yang diberikan kepada siswa lebih banyak materi yang ada ¢;

dalam kurikulum inti, namun cara yang berbeda sebagai tambahap

diberikan juga.

Secara umum materi pengurusan jenazah dalam buku teks sisw,
ada empat bagian inti yakni materi takziah, memandikan mayat,
mengkafani mayat dan menguburkan jenazah. Praktik di masyarakat
sedikit beragam dalam hal menguburkan jenazah menurut pak
Mursidi menjelaskan bahwa pada bagian menguburkan jenazah
setelah dilakaukan solat jenazah dan mayat di angkat keluarg
disuruh berjalan/melangkah tiga kalidibawah jenazah yang diangkat
oleh karib kerabatnya, menurut keyakinan dari leluhurnya ini adalah
cara agar keluarga yang ditinggalkan tidak teringat terus pada orang
yang dicintainya tersebut. Hal ini tidak semua masyarakat Sambas
melakukanya, karena mereka berbeda pengetahuan dan kebiasaan.

Perbedaan lain dalam konteks menguburkan jenazah adalah
masalah mentalkinkan, dan doa di atas kuburan jenazah yang sudah
dikebumikan. praktik seperti itu menurut sebagaian masyarakat
tidak perlu dilakukan karena tidak ada petunjuk dari nabi. Namun
bagi pak Mursidi karena itu diyakini ada manfaat untuk orang
yang meninggal maka talqin terhadap jenazah dilakukan, dan akan
mendapat pahala bagi orang yang mendoakannya, Praktik ini sering
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paikan kepada siswa agar mereka dapat memahami dan kelak
“nc]akukmmya untukorang tua atau saudaranya yang meninggal
" perikut adalah gambar pak Mursisdi yang menjelaskan
kearifan lokal dalam mengurus jenazah.

dis:\m
s
duni“-

lpntﬂng

Mursidi Memberikan Penjelasan Pengurusan Jenazah di

Gambar 11 pak
Lingkungan Masyarakat Tempat Tinggalnya

Kegiatan penulisan pengembangan buku ajar Agama Islam
oleh Guru PAI di Kabupaten Sambas berlangsung dengan dinamis,
umumnya guru memiliki semangat untuk mengembangkan tulisan,
hal ini didukung oleh faktor eksternal dari masyarakat yang mulai
menjauh dari transisi berciri khas nilai-nilai keislaman. Ibu Imelda
dan Ibu Sri Lastri yang bertugas mengajar PAI di tingkat SLTP dan
SMA memandang penting untuk menyampaikan materi unsur
sejarah Islam lokal kepada siswanya. Selama ini mereka hanya
menyampaikan ketika memberikan penjelasan namun hanya sekilas,
dari sedikit informasi yang diberikan oleh guru ternyata siswa juga
tertarik dan ada keinginan yang besar untuk mendalaminya. Dengan
demikian bahwa guru maupun siswa memiliki harapan yang besar
terhadap perluasan materi PAI sebagai pengetahuan baru.

Pada saat pendampingan para guru PAl menyampaikan
Permasalahan tersebut dan mendapat respon dari timjuga darirekan
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peserta dampingan, satu tema seperti masalah pengurusan jenay,
yang disampaikan oleh pak Mursidi, M-Pd- mendapat tanggapan
juga dari guru lain seperti pak Safari, S.Pd.I, }’“"‘g. T“Cnyatakan
bahwa masing-masing daerah (kccamatan) memiliki c'ar.a Yan,
sedikit berbeda dengan daerah lainnya. Menurut pak M\erIdl dalap,
pembelajaran dilakukan dengan dialog fian pemberian contoh
materi pengurusan jenazah lebih memberikan tata cara mengury,
jenazah yang sering dilakukan oleh masyarakat Sambas.

Sisi yang berbeda dari buku PAI siswa it}l meruPakan bagiap,
kearifan lokal yang perlu diberikan kepada siswa. Di dalam by,
siswa materi PAI tentang pengurusan jenazah terdapat Petunjuk
namun dalam pelaksanaannya ada perbedaan. Dalam kesempata,,
itu guru mendiskusikan dengan tim dan rekan guru. PAI }.rang berad,
daerah. Dari dialog ditemukan bahwa cara memandikan jenazah dan
juga menguburkan ditemukan perbedaan cara.

Berdasarkan pada diskusi yang telah disampaikan diatas, secara
umum guru telah mencoba untuk melakukan pengembangan
penulisan buku ajar Pendidikan Agama Islam walaupun masih
sederhana. Beberapa guru PAI yang telah menjelaskan proses
penulisanya menyampaikan bahwa proses menulis yang baik perly
banyakberlatih,membuatsatukalimatbagi pemulajuga tidakmudah
contoh ketika ide utama sudah ditulis terkadang untuk menyambung
pada kalimat berikutnya kurang sesuai atau kalimatnya kurang
mendukung ide sebelumnya. Dengan demikian perlu ditegaskan

bahwa menulis perlu banyak berlatih, dan sebaiknya dari kalimat
yang sederhana.
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BAB IV
CATATAN REFLEKS]:

eVALUASI PELAKSANAAN DAMPINGAN

etiap kegiatan diawali dengan rencana, karena rencana
Smerupakan bagian yang penting dalam menyususn progr:arr;
melalui perencanaan yang baik sebuah program akan mu;mgkin
terlaksana dengan efektif. Namun demikian pada kenyataaanya
selalu ada kemungkinan terjadinya perubahan terhadap rencana
yang sudah ditetapkan sebelumnya ketika direalisasikan di lapangan.
Dalam tiap kegiatan sering terjadi perubahan akibat adanya foktor
yang tidak terduga sehingga perubahan baik materi, tempat atau
peran dari narasumber. Artinya pelaksana perlu melakukan adaptasi
agar kegiatan terlaksana secara maksimal. Maka diperlukan catatan
refleksi dalam rangka mengevaluasi pelaksanaan program di
lapangan baik terhadap proses maupun hasil.

A. Evaluasi Proses Dampingan

Evaluasi ini dilakukan untuk menilai dan mengukur proses
pelaksanaan program dampingan penulisan buku bahan Ajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang di dalamya memuat materi-
materi penguatan moderasi beragama yang dintegrasikan dengan
kearifan lokal, Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur kesesuaian
antara rencana dan pelaksanaannya pada saat tahap dem.i tahap:
Evaluasi ini juga dilakukan untuk melihat secara detil materi-matet!
yang disampaikan dari materi tentang moderasi beragama, matett
konsep penyusunan bahan ajar dan juga materi kearitan lokal di
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Sambas. Hasil evaluasi pada tahap awal sangat membanty Peneliy
i

dalam merencanakan tahap berikutnya.

B. Evaluasi Hasil
\ co rahui hasil dari pela
Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahul pelaksang,,

: imbingan utamam
program pendampingan, baik pada tahap o ;’d S
gerdasarkan data yang telyp

men hasik kerja gury PA]
p baik dengan indikat,,

tahap pendampingan lanjutan.

dikumpulkan melalui observasi dan dokll:u
maka secara umum dapat dikatakan cu

capaian sebagai berikut:

. o a
1. Perencanaan Program dan Realisasiny L disusun oleh g
Berdasarkan program kerja yang tela — .lt:m
pendampingan penulisan buku ajar PAI yang erikan

i Kabupaten Samba
: ama Oleh guru dl . §
penguatan moderas! peres terlaksana dengan baik dan sesuaj

n 2020 secara umum . . ]
:iae}:;an perencanaan. Baik terka.xt denganer];dvs;a;ltislfei?:n’
materi kegiatan dan juga pendamplngann}; s arf’akan Eer.alya_
Dengan demikian bahwa program yang direnc ; k] kan
sesuai dengan prosedur, tim dan mitra bersan.la-sama mela 1111 an
kegiatan dengan tujuan untuk menghasilkan pengetahuan

dan keterampilan baru yang mendukung penguat.an moderas%
beragama. Melalui penulisan materi PAI yang dieksplor dari
kearifan lokal di Kabupaten Sambas.

Sebagaimana pada tahap pertama pada tanggal 23-24 bularf
September 2020 tim bersama para guru PAI melakukan diskusi
tentang moderasi beragama, semua berjalan dengan lancer.
Selanjutnyapada tanggal 20-21 Oktober tim memberikan dampingaIT
dan rifresmhment materi pembuatan banhan ajar PAIL Dan
pertemuan ini peserta menindaklanjuti kegiatan penulisan buku ajar
PAi yang bermuatan kearifan lokal sebagai pengembangan untuk
memberikan wawasan moderasi beragama di tengah keberagaman
budaya di internal masyarakat muslim di Kabupaten Sambas.
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2 Kctcrcapaian Target dan Sasaran Program

Ketercapaian target dan sasaaran program da
dari keseluruhan agenda kegiatan dari awal dimy|,
kegiatan. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan tindak lanjurt
yang dilakukan setelah selesai kegiatan pada masing-masing taha
Materi yang diberikan tentang moderasi beragama yang digali dar:i

emikiran tokoh lokal seperti maha Raja imam Baisuni Imran dan
syekh Syafiuddin. Materi sejarah pemikiran tokoh yang berpengaruh
di dunia Islam pada masaya itu yang berasal dari Sambas menjadi
materi penting bagi siswa khususnya mereka yang berasal dari
gambas. Dari penyampaian materi tersebut sebagian guru yang
belum mengetahui secara lebih dalam tentang peran tokoh besar
imam maharaja Baisuni Imran semakin menambah keb anggaan bagi
mereka karena memiliki tokoh yang sasngat berpengaruih di dunia
Islam.

pat diketahyj
i hingga akhir

Ketercapaian lain yang dapat disampaijkan disi adalah
pemberian materi pengembangan bahan ajar PAI yang bermuatan
kearifan lokal. Secara umum guru telah memahami cara membuat
buku pemgembangan bahan ajar. Dari pemberian materi tersebut
beberapa guru telah mewujudkan dalam tulisan yang terstruktur
dalam materi ajar yang terdiri dari beberapa tema. Ketercapaian
dampingan dalam pengertian yang lebih luas seperti tumbuhnya
semangat untuk menulis. Para guru secara umum setelah mengikuti
kegiatan pendampingan memiliki semagat untuk menulis buku.
Bukti antusiasnya adalah melakukan komunikasi dengan tim
pendampingan untuk terus dibimbing dalam menulis buku ajar PAI,
seperti Ibu Nursiah dan Sri Lastri.

Berdasaarkan pada penjelasan diatas maka dapat dinyatakan
bahwa kegiatan pendampingan penguatan moderasi beragama
melalui penulisan buka ajar PAI di Kabupaten Sambas telah berjalan
dengan baik. Dan selanjutnya akan dilakukan tindak lanjut program
agar dapat menghasilkan buku ajar PAI yang memadai untuk

mengembangkan pengetahuan siswa.
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3. Sambutan dan Dukungan Berbagai pihak

i bahwa
Indikator lainnya yang dapat menjelaskan Program

: srasi  beragama  melgl,..
dampingan dalam penguatan moder ’ ely;

i Kabupaten §
pengembangan bahan ajar PAI oleh gury pAl di Kabup ambag

adalah partisipasi dari kalangan gurt agam;:)a% bapsk Mursiz;‘nl
Berdasarkan informasi dari kepala MAN 1C Samba: Sidin,

d .
M.Ag peserta yang mendaftar cukup banyak k.hucsz\s,i"dﬁg a:agum
madrasah, namun karena dalam masa Pandem:ertugas dipsekscflrta
dibatasi khusus dari kalangan gurt PAI yang ah

umum SD, SMP dan SMA. oo rh Eeard MAR

Mitra kerja tim pascasarjana JAIN Pontiana C
Sambas dan Ii/IGMP EAI di Kabupaten Samba;s (sizlllf;t ;I;::]Uk;ng
kegiatan pengembangan Kapasitas gury PAL dalah fasilitaf da
ini semua fasilitas yang digunakan oleh tlfn a o k ari
MAN IC Sambas sehingga tim dapat bekerja meiad sana a'n tugas
¢ selama waktu kegiatan. Dalam kesempata itu pula
rsidin, M.Ag memberikan kata sambutan
kungannya secara langsung dihadapan
disampaikan dengan penuh
erta mendapat manfaat dari

dengan lance
kepala madrasah bpk Mu
sekaligus menyatakan du y
peserta, motivasi yang begitu penting
kesungguhan dan harapannya para pes _—
kegiatan yang sulit didapatkan secara gratis int.

Mitra kerja merupakan instrument penting dalam melakukan
kolaborasi dengan tujuan tertentu. Menurut para ahli kemitraan
menjadi syarata bagi sebuah organisasi baik organisasi berorientasi
pada profit maupun non profit.melalui komunikasi diantara pihak
yang melakukan usaha mereka dapat menjalankan kegiatan
hingga sampai pada tujuan (Suwatno, 2008). Kemitraan ini secara
operasional dibatasi oleh sebuah kesepakatan bersama agar tujuan
tercapai. Dalam hal ini tim dari pascasarjana juga melakukan
kesepakatan dengan mitra penyedia jasa berupa fasilitas tempat dan

juga meakukan kesepakatan dengan guru yang tergabung dalam
MGMP PAL

Dukun.gax? dari MGMP PAI Sambas selain mengutus anggotany?
untuk menjadi peserta mereka juga melakukan penyebaran informasi
pengembangan kapasitas guru sehingga mereka terus akan menjad
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Jan sckaligus sasaran kegiatan, Karena ke

' an < ) o

mltf“( litas yang tersedia dalam kondis; pan
asilitas ) )

cod ) ;

) peserta hanya dibatasi 30 orang

quru pAllebihdari100 orang. Deng

terbatasan waktu dan
demik Covid-19 maka
BUTU saja, yang sebe
| andemiki
'“ml;c](cnsi guru PAl akan terus dilakukan dike

jug

narnya
L ymla y

an Pt‘n;{embangan
- Smpatan bcrikutnya,
ko " madrasah di lingkungan Kementerian A
. bertugas di MAN IC Sambas juga membutuhka
}"”]b-]isaﬂ buku ajar. Selama ini gury madrasah
pent! unakan buku paket yang diberikan oleh Kementerian Agama
mengag berkala kontennya sesuai dengan kurikulum nasional,
secazntara buku yang digunaka oleh siswa dan juga guru bersifat
Sen:lm sesuai standar Nasional. Padahal gury juga memiliki harapan
E:;wa pengetahuan lokal yang berkaitan dengan praktik keagamaan

di lingkungan umat Islam menjadi pengetahuan tambahan yang
berguna untuk hidup siswa di masa yang akan datang.

gama termasuk
npendampingan
pada umumnya

4. Partisipasi Proses dan Hasil yang Didapatkan

Pendampingan dalam suatui kegiatan dinyatakan bgrl:xasi?
apabila partisipasi mitra sebagai peserta kegiatan dapat menglk%ltf
secara maksimal seluruh rangkaian kegiatannya. Dalam }Tal ini
Taufiqg dkk menjelaskan bahwa partisipasi merukan keterhbat.afx
masyarakat secara mandiri dalam rangka mengem‘bangkz.a 'dlnf
untuk kepentingan kebaikan lingkungan mer.eka. Jadi paartisipasi
dari peserta dalam hal ini adalah guru PA? di I?abupaten Sarr.lbas,
tanpa kehadiran mereka kegitan pengabdian tidak akan berjalan
atau gagal. Proses merupakan jalan yarllg harus ter.kontrol dengan
baik agar tujuan tercapai dengan baik dan eﬁs1en.. Salah satu
indikator tercapainya sebuah kegiatan adalah keterhbz.aLFan.yang
penuh dari peserta. Jadi selain hasil akhir (p.roduk) s.ebagal indikator
keberhasilan program proses yang dilalui oleh tim dan peserta
kegiatan menjadi satuan ukur kercapaian sasaran.

Berdasarkan observasi kegiatan yang diakukan pada tahap
awal bulan September dan tahap ke dua bulan Oktob:\r sc:ir::
tahap tindak lanjut yakni jeda di antara tahap satu dan ta Oasa ,
Sampai selesainya tahap dua hingga bulan Desember 202 )
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dinyatakan bahwa partisipasi peserta masih aktif sekit,, 10

sisanya tidak aktif karena ketika di dalam group Whatv\pp tidy,

: ; , atan pengemb '
merespon informasi tentang p mbua pengembangan Mate,

PAI pada jenjang masing-masing.

N am dampinga
Partisipasi peserta dalam program PINEAN  pengyay,,

2 T p
moderasi beragama melalui pcngcmbangan materi PAl sudah hag,.

karena telah secara bersama mendiskusikan aSPC'k'a‘P‘—“‘ Penting
dari materi PAI yang bersifat lokal khususn'ya terkait de."gﬂn Uiy,
muamalah seperti pengurusan jenazah, etika konsumsi dal'\' sejarah
budaya Sambas. Berdasarkan data diata:s maka d.apat dijelask,,
bahwa proses pelibatan peserta pendam[.)mgan berjalan lancer d,,,
ini menjadi salah satu indikator keberhasilan proses.

Selain iitu, berdasarkan pada hasil observasi selama kegiatay,
akhirnya dapat dikemukakan beberapa hal yang dapat diklain
sebagai indikator keberhasilan program dampingan kepada gup

penguatan moderasi beragama melalui pengembangan

PAI tentan
g earifan lokal Sambgg

bahan Ajar PAI yang bersinergi dengan k :
yakni: pertama secara keseluruhan kegiatan telah dilakukan sesuaj

dengan jawal yang ditentukan oleh panitia kegiatan pascasarjana
IAIN Pontianak dan dilakukan secara sinergi dengan seluruh pihak
yang terlibat, kedua antusisme dari peserta untuk mengikuti dan
melakukan upaya menulis bahan ajar PAI bermuatan moderasi
beragama dari kerifan lokal Sambas, ketiga adanya bahan ajar PAl
hasil dampingan yang dilakukan oleh guru PAI hasilnya belum
sempurna karena masih perlu diperbaiki lagi dengan materi yang

lebih memadai.

5. Upaya Keberlanjutan Program

Berdasarkan pada pengalaman yang dilalui selam beberapa
bulan tim menyadari bahwa banyak kelemahan dari proses
dampingan, namun kebaikan dan hasil yang sederhana dari peserta
perlu ditindaklanjutio sehingga menjadi prudk yang lebih bernilai di
masa depan, Segala proses yang telah berjalan baik adakemungkinan

dipertahankan, namun upaya dan hasil yang didapatkan perlu
ditinkatkan dan dikembangkan,
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- pcngﬂbdian yang mcndampi.ngi para guru PAI percaya

- usaha pengembangan bahan ajar PAI oleh gury dj Sambas
bgh\.’\h‘ elum final. Maka dari itu program dampingan inj perlu
la:daklani“ti lagi sehingga harapan guru PAI dj Kabupaten

diti ngasilkan buku atau artikel dari pengembangan bahan

gambas me \
r PAI perlandaskan pada kearifan lokal dapat terwujud. Berharap
a

pesar bahwa pengalamar} singakat ini menjadi motivasi bagi guru
yntuk terus belajar dari tante.mg.an sebelumnya dalam menulis
pahan ajar. Tim akan terus menjadi motivator dan meberikan solusi
gang dibutukhan oleh guru PAI ketika menghadapi maslah untuk

melanjutkan penulisan bahan ajar PAL

Tim pengabdian dalam mengupayakan berkelajutan program
perkeyakinan bahwa poin penting adalah kemitraan dan sinergi
perbagai unsur. Penulisan bukubahan ajar PAI kelak akan berhasijika
terus terbangun kolaborasi baik antara tim dan guru maupun guru
dengan guru lain yang dalam satu jenjang mampu berkomunikasi
efektiif dan berbuat sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Tim
akan berupaya memberdayakan potensi asosiasi lokal khususnya
guru PAI di sekolah dan madrasah untuk mendukung keberlanjutan

peogram.

Dalam konteks untuk memberikan dorongan kemampuan
menulis tim bersama civitas akademik pascasarjana IAIN Pontianak
memberikan berbagai informasi penting sebagai bahan untuk
pengembangan konsep maupun metodologi penulisan buku/artikel.
Sebagai contoh tim memberikan e-book dan juga artikel yang
relevan dengan kebutuhan guru PAI dalam mengembangkan tulisan.
Beberapa artikel yang dibagikan kepada para guru PAl dinilai relevan
dengan kontek pengembangan bahan ajar, adapun buku yang sudah

diunduh oleh para guru merupakan petunjuk teknis dalam menulis
bahan ajar.

Komitmen tim dalam memberdayakan potensi guru untuk
menulis bahan ajar senantiaasa bergelora, karena momentum
menulis bahan ajar PAI yang dilakukan oleh guru dinilai menjadi
titik awal pengetahuan lokal akan diakses oleh masyarakat Sambas
secara lebih luas. Maka dari itu dari sedikit modal material dan spirit
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dari tim pendampingan berharap dapat dimanfaarkay, olak

¢ o0
bih jauh dalam mengemhba o

untuk melangkah lebih | § ngkan PRy,

L
mw

bahan ajar vang lebih banyak. Jadi keberhasila gury dalam -
« L v )

bahan ajar lebih bayak ditentukan dari komitmen pribadiy

\1"

. 4 : ; ~ INgy:
dan difasilitasi oleh tim vang memadai kapasitas dap, L

taral
10’[!] HA#

membimbing. b

Keberlanjutan program pendampingan pengembangan bahe
ajar PAl sebagai penguatan moderasi beragama d; m,.,.,m.;“
Sambas dapat dilihat dari minimal empat hal vakni pertam, Mod,
kultural dari peserta, mereka telah terbiasa untuk melakuka
bidang keagamaan, kedua peserta memilki kesempatan dal,
dengan usia yang relative masih muda vakni antara 25.43 tah,
peluang memperoleh kesempatan untuk promosi jabatan Sangy
besar. Salah satu kriterianya adalah meningkatnya kapasitas dis
yang ditunjukkan dalam ilmiah vang terpublikasi secara Nasiony
dan internasional. Ketiga tersedianya sumber primer bahan tulisan
baik yang berupa bahan cetak maupun e-book yang relevan de
pengembangan bahan ajar materi PAL. Keempat jenis peke
pserta, sebagai guru yang selalu berhadapan dengan perkembangay
teknologi dan pengetahuan baru mereka terus dituntut untuk
melakukan perubahan dalam tugas dan fungsi sebagai pendidix
Dengan  demikian proses membaca dan menulis me
pekerjaan yang tidak akan berhenti.

n l]l‘_ar 3ty

m }-lr'n-

In

Ngan

raan

rupakan
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BABV
PENUTUP

ari uraian kegiatan pendampingan penguatan moderasi

beragama berbasis pada kearifan lokal melalui pengembangan

bahan ajar oleh guru PAI di Kabupaten Sambas dapat disimpulkan
beberapa poin penting sebagai berikut:

1. Pendampingan penguatan moderasi beragama berbasis
pada kearifan lokal melalui pengembangan bahan ajar
oleh guru PAI di Kabupaten Sambas. Dilakukan melalui
kemitraan yang terbagun dari tiga institusi yakni madrasah
Aliyah Negeri Insan Cendikia (MAN IC) Sambas sebagai
fasilitator kegiatan pendampingan, musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) PAI Sambas sebagai peserta dampingan
dan Tim pengabdian pascasarjana IAIN Pontianak sebagai
penyelenggara, yang dilaksanakan dari bulan September
hingga tahap lanjutan bulan Desember 2020 berpusat di
MAN IC Sambas.

2. Proses dampingan dilaksanakan secara formal dalam jadwal
kegiatan melalui dua tahap yakni takap penyampaian
materi utama tentang moderasi beragama, materi kearifan
lokal yang berkaitan dengan keagamaan dan materi tentang
penyusunan bahan ajar PAL Tahap ini dilakukan pada
tanggal 23-24 September 2020 berlangsung di aula utama
MAN IC Sambas. Dengan peserta berjumlah 30 orang
guru PAI dari guru yang mengajar pada jenjang Sekolah
dasar (SD), sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sekolah
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Menegal, Atag

Secarg la (SMA)

« Progeg
edug g o A awal]
ua dllaku

) kan
1®Upakan tah

Cglatap Penul;
Memberik
Penuljg

‘ tahap awal in; te
Inggaakhir kegiatan, Ke
ada anggal 20-21 Oktobe
ap lanjutan pert
Sanbahap ajar, p
M materi pe

an lebih terarah.

lah beri;\lan
gla(ant R
F2020 ta),, P

)
ama untuk mend;,mI i

nNguatan sebagai acuan ABAT pro
(2]

ParUSlpaSi Peserta dalam kegiatan pendampinga, 5a
besar baik dalam kuantitas maupun kualitas,

Uantitgs peserta tahap satu dan dua mencapaij ry
85%, sedangkan partisipasi dalam bentuk sym
Pemikiran dan evaluasi mencapai 60%.

Ngat
Se(-ar:,

bangaﬂ
Parisipas;j Peser,
ditunjukkan dalam kegiatan penyampaian hasil darj tulis,

Pengembangan bahan Ajar PAI, secara bergantian kelompok
yang sudah disepakati bersama menyampaikan hagj| dan
diberikan saran oleh rekan guru juga tim pengabdiar, yakni
Dr. Sukino, M.Ag dan Dr Erwin, M.Ag melalui diskys; yang
berlangsung selama 4 sesi didapatkan informas;i yang lebi
banyak untuk dijadikan tambahan materi ajar khususny,
yang relevan dengan kompetensi dasar dalam kurikulyp
di sekolah pada tiap jenjang. Jadi dapat ditegaskan bahy,
keberhasilan dari program pendampingan
partisipasiaktifdari semuapihaksesuaiden
masing-masing.

karena adany,
gankapasitasny,

Pendampingan penguatan moderasi beragama berbasis
pada kearifan lokal melalui pengembangan bahan ajar oleh
guru PAI di Kabupaten Sambas telah mengasilkan tulisan
sebagai bukti telah melakukan pengembangan bahan
ajar PAI yang terdiri dari beberapa tema yang diajarkan di
jenjang pendidikan menengah pertama dan jenjang SMA
beberapa tema tersebut adalah tema tentang pengurusan
jenazah, sejarah Islam nusantara dengan mengembangk"“n
sejarah Islam di Sambas berikut tokoh-tokohnya kemudi3
tema tentang kepribadaian muslim yang unggul deng¥
mengembangkan materi tentang cara bergaul deng
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lingkungan sekitar dan beberapa tema lajn yang dapat

Jilihat secara jelas dalam lampiran bukuy inj.

program Pendampingan penguatan moderas; beragama
perbasis pada kearifan lokal melalui pengembangan bahan
ajar oleh guru PAI di Kabupaten Sambas diasumsikan
diasumsikan akan teus berlanjut meskipun tidak melalyj
proses dampingan secara formal terjadwal. Dengan
potenSi yang dimiliki oleh para guru yang relatif sudah
berpendidikan sarjana dan magister mereka akan berbagi
pengalaman untuk mengembangkan kemampuanya dalam
menulis buku bahan ajar PAI secara baik. Selain itu dengan
dukungan sumber bahan materi yang memadai baik cetak,
elektronik maupun sumber langsung dari masyarakat yang
ada di Kabupaten Sambas. Atas dasar potensi tersebut dan
dibimbing secara online oleh tim ahli yang ada di pascasarjana
IAIN Pontianak para guru akan mampu menulis buku bahan
ajar PAI dengan hasil yang maksimal. Satu syaratnya adalah
komitmen untuk sukses dengan menegosiasikan diri antara
waktu untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dan
menulis sebagai bentuk pengemabangannya.

Saran

Berdasarkan dari semua yang telah dilaksanakan bersama
mitra dampingan selama empat bulan ada beberapa hal penting
untuk diketahui oleh pihak-pihak tertentu baik di tingkat guru PAI
di Sambas maupun oleh dinas pendidikan sebagai lembaga tempat
guru mengabdi dan juga masayarakat pengguna jasa guru PAL
Beberapa hal penting tersebut adalah:

1. Kondisi masyarakat Sambas yang beragam budaya memilki
potensi yang besar untuk dikembangkan melalui jalur
pendidikan formal termasuk oleh guru PAI di sekolah dan
madrasah. Keragaman budaya baik yang dibangunatas
dasar semangat beragama maupun praktik seni, merupakan
anugerah yang patut dirawat oleh generasi muda sehingga
menjadi khazanah lokal yang bernilai dan menjadi
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keunggulan masyarakat. Namun demikian ada jug

potensi konflik kepentingan jika persepsi terhadap ragam
budaya masyarakat ditarik ke dalam persepsi tungga
oleh sekelompok masyarakat. Maka dari itu penting bagi
masyarakat untuk memahami perbcdaz.m dari pPerspekif
agama yang memuat nilai-nilai umvc.arsal. Sehingg,
perbedaan bukan suatu hal yang negative sel.ag.i tidak
melanggar nilai dasar dalam agama. Untuk merr-nmmalisi,
munculnya konflik upaya penguatan moderasi Bergam,
perlu dilakukan melalui beragam cara termas.uk memberikgy,
penguatan moderasi beragama yang berbasis pada kearifap,
lokal yang dikemas dalam bahan ajar PAI

2. Guru PAI merupakan asset pemerintah daerah yang sangat
potensial dalam mewariskan nilai-nilai luhur l.)alk yang
berasal dari agama maupun hasil kreasi manusia kepads
generasi muda sepanjang zaman, maka dari itu pelu upay,
yang yang maksimal untuk mengembangkan potensinya
dalam bidang menulis karya ilmiah. Karena dengan menulis
karya ilmiah segala pengetahuan dan nilai-nilai yang sedang
berkembang dimasyarakat akan terdesiminasi secara mudah
dan lebih ekonomis karena biayanya yang murah. Dengan
melakukan pendampingan kepada guru yang relative masih
muda dan produktif kedepan kondisi masyarakat Sambas
akan lebih sejahtera karena masyarakatnya telah mampu
mengolah beragam perbedaan menjadi peluang untuk
meningkatkan kesejahteraan. Modal kutural pengetahuan
yang bermutu menjadi agen perubahan dimasa depan,
wawasan agama Islam yang kokoh adalah kendali sistem
kehidupan termasuk kendali terhadap kebudayaan.

3. Sesuai dengan kondisi yang dirasakan oleh Guru PAI ketika
berusaha melakukan pengemabngan diri melalui menulis
bahan ajar PAI yang diambil dari nilai budaya lokal, tim
merasa masih banyak kendala dan keterbatasan baik waktu

fnaupun material. Semangat gury begitu berkobar namun

beragam kendala teknis dan juga benturan dengan waktu

n . -
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melaksanakan tugas sehingga ke
belum tuntas dalam menghasilkap
yang utuh. Maka perlu dukungan dari Pemerintah daergh
dan juga dinas pendidikan Kabupaten Sambas untuk
melanjutkan niat baik dari guru PAI untuk melanjutkan
penulisan bahan ajar PAI sesua; jenjang pendidikan dapat
terwujud. Pelatihan-pelatihan perlu di lantutkap sebagai

tambahan keterampilan bagi guru dalam mengembangkan
karya yang lebih luas lagi jenisnya,

glatan pcndampinpan
Satu buku bahan ajar

4. Pengembangan karier melaluj karya ilmiah bagi guru juga

penting, hal ini perlu didukung dengan membangun mitra
yang lebih banyak. Kemitraan yang ada saatini sudah cukup
memadai bagi MPGM PAI di Sambas namun intensitas dan
kualitas kerjasama antar lembaga yang perlu ditingkatkan
agar pemberdayaan potensi guru dalam menulis karya
ilmiah seperti bahan ajar PAI dapat diwujudkan oleh banyak
guru PAI di Sambas. Semogga saja kedepan semua guru PAI

mendapatkan materi penguatan moderasi beragama dan
menjadi duta harmoni dalam keragaman.

' 3
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LAMPIRAN

umpirln 1:

Hasil kerja tim Guru PAI SMP (Sri Lastri dan Nursiah)
Dalam mengembangkan Bahan Ajar PAI

= KEHADIRAN ISLAM
MENDAMAIKAN BUM I NUSAMIARA

— _— ” —

Alut Perialanan : e e A
e e ,ahdi . Ca::ul:::::_::d Kerajaan-Keraiaan
Nusantara | " 5

\

Masuknya Islam ke
Sambas

Menzambil Hikmah Kehadiran Islam
Mendamaikan BumiNusantara
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dan:

Islam masuk ke Nusantar
melainkan dengan sityas; poli

a tidak dalam wakty bersama;lr
Mengenai ha]jn; banyak sekal;

tik dan budaya yang berbed, pula)
pendapatyangberbeda-b '

melalui banyak carg.

Menurut Muhammad Ahsan dan Sumiatj
teori tentang masuknya Islam ke Indonesia ada]

1) Teori Mekah

(2015:111-113)
ah:

teon-

Kedatangan pedagang dari Timur Tengah pada Abad ke.7 M
merupakan salah satu yang menjadi dasar teorj Mekah, pedagang
tersebut tidak hanya datang berdagang namun juga membawa

misi dakwah. Keabanyakan dari merekq yang datang memilik
garis keturunan Rasulullah Saw yang bergelar “Sayid” atau “Syarif”
pada bagian depan Namanya. Bahkan ada darj pedagan Arab yang
bermukim dan menikah dengan masyarakat Indonesia. Teori arab 1m
didukung dengan adanya pemukiman Islam dj daerah Barus, Pesisit

Barat Sumatera, nisan wanita di Gresik (Jawa Timur) bertuliskan
huruf Arab bergaya Kufi.
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Teori Gujarat

2) ut teori Gujarat orang-orang Aralh
Menut kim di daerah Gujarat dan Malaba. N
telah befmu_a dibawa oleh pedagang Gujarat
ke Indon_eSl a abad ke-13 M. Kedatangan peda
ke-7 M hmi}glirnya mengenalkan Islam kepada
|angsung 'fl lin kerjasama perdagangnan, Teor; ini didukung dengan
yang men]a. alan artefak berupa baty nisan di Pagaj (Sumatera)
adanyd Penlnggang juga mirip dengan batu nisap makam Maulana
tahun lszi:ln };li Jawa Timur dan menyerupai bentuk baty nisan di
lik Ibra
lejjarat (Il’ldia)'

bermazhab, Syafi'e
amun Islam magy)
muslim my],j abad
8ang Gujaran secary
Penduduk Indones;,

3) Teori Persia

i i masuknya Islam di Indonesia
ut teorl Persia proses al 0

Menlirh orang Persia (Iran) pada abad ke-l%. Hal ini dlbuk: an

dibawaoz a kesamaan budaya dan tradisi yang berkem Zni
n .
ene ar:;at Persia dan Indonesia. Adapun buda}.ra dan traa I11
pada ?asyljsu d adalah peringatan 10 Muharam / h.an ﬁ.::bylii zani
: jarah-sejarah be

o rakat untuk mengenang sejara
dilakukan maSY?_
terjadi pada hariitu.

i Cina ta di leh
4) TeoriC ri Cina ini Islam masuk ke Indonesia dlbaw;i ; zn
t teo P emu
Menuru‘ a Muslim. Hal ini dapat dlhhatbany.aknya'ian dengan
Pedagangfln di Pesisir Cina Selatan, dan bila d1sesltla1_ni meniadi
: a i
Ny 'N'Ius 1mraﬁs Indonesia berupa kepulauan ;na erdagang ke
kondisi %zoiendukung Pedagang Cina melal;;ln;ﬁ( fnembuktikan
Salah Sa. Sekaligus membawa miSI dakwah- di Indonesia adalah '
Indcfr?efl;sa dilihat bahwa Raja Islam pelr(tarrll(a rurunan Cina, Tidak
teor1 1n1 erupakan ke .
i Bintoro Demak m ilai arsitektur
Raden Patal})l darl1< masjid-masjid tua yang terdapat ni
hanya itu, banya _ a.
Cina diberbagai tempat di pulau Jaw
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-
2. Islam Masuk Ke Sambas

Pendiri kerajaan Islam Sambas berasal dari ke

. n k
kerajaan Brunai Darussal el

fUnai Dy,
adiknya Pa
Ngan gelar

am. Singkat ceritq raja Be
bernama Sultan Abdul Jailul Akbar mengangkat

Raja Tengah sebagai sultan dinegeri serawak de
Ibrahim Ali Omar Shah tahun 1599 M. Setelah
berjalan dengan baik timbuy] keinginan Raja Ten

uar
Ssaly
ngeran

Suly
an
oda pemerinta

. & gah ungy) berl, "
ke negeri Johor bertemu dengan bibinya Raja Bunda yang mery Yar
permaisuri Sultan Abduy] Jalil. Pakay,

sifatyangbaik, sehingga Sultan Muhammad Sy
adiknya bernama Ratu Suria Kes

Pernikahan Raja Tengah dan Ratu Suria
putra dan dua putri. Selama menjalani kehid
ada keinginan dari Raja Tengah untuk kem

Raja Tengah ingin sekali bermukim di
bermufakat dengan istrinya, Ra

izin bermukim Negeri Sambas.

Kesuma dikarypja; tiga
upan di Sukadana, tidak
bali ke Sarawak Namup
Negeri Sambas, Setelah
ja Tengah menghadap Sultan untuk

Raja Tengah dan rombongannya 40 buah perahuberangkat pada
waktu yang telah ditentukan, Mereka berlabuh disebuah tempatdan
membangun pemukiman yangdiberinama Kota Ban gun. Kedatangan
Raja Tengah disambut dengan baik, Saat itu Sambas tepatnya di

Kota Lama pemerintahan dipimpin oleh seorang raja bernama Ratu
Sepudak berasal dari keturunan Bantara Majapahit.

Raja Tengah menyiarkann Agama Islam, sampai akhirnya kota
bangun menjadi pusat penyebaran agama Islam. Raja tengan dan
Ratu Sepudak menjalin kerjasama yang baik dan untuk mempererat
hubungan, Raja Sepudak menikahkan Putrinya bernama Radel'l Mas
Ayubungsudengan putra dari Raja Tengah bernama Raden Sulaiman.

82 I Integrasi Pendidikan Agama Islam & Kearifan Lokal

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

clah Ratu Sepudak wafat, 1a digantikan oleh me
nanty

Set
AP Yy g ;
amanya pangeran Prabu Kencana suami dari Raden M
sel , as
; bergelar Ratu Anum Kesuma Yudha, se

AnOm yang ton Sulai : : tahun setelah
" , Raden Sulaiman dengan Rade
wl‘ﬂ‘l‘ahm B e¢n Mas Ayu Bungsu, mereka

dikarunia seorang puta bem.ama Raden Bima. Setelah kelahiran
cunyd Raja Tengah berpamitan kepada Ratu Anum Kesuma untuk
kembali ke Sarawak yang su.dah lama ditinggalkannya. Sesampainya
4imuara sungail Sarawak Raja Tengah ditikam tepat bagian rusuknya
Jalu Jimakamkan di Sentubong Sarawak.

Ayu

geberapa tahun masa pemerintahan Ratu Anum Kesuma
yudha, mulai timbul perselisihan sehingga tewasnya Kiai Setia
pakti (Menteri Raden Sulaiman) yang telah dibunuh oleh Pangeran
Mangkurat adiknya Ratu Anum Kesuma Yudha. Raden Sulaiman
melaporkan peristiwa tersebut kepada Ratu Anum Kesuma Yudha.
Ratu pun dihadapkan pada dua pilihan sulit, akhirnya dalam diam
patu menyelidiki penyebab perselisihan di dalam keluarganya.
Ternyata perbuatan Pangeran Mangkurat banyak melanggar norma-
norma agama dan merugikan rakyat.

Raden Sulaiman dan keluarganya meninggalkan negeri Kota
Lamauntukmenghindariperang saudaramenujuKota Bangun. Kabar
kepergian Raden Sulaiman terdengar oleh petinggi Nagur, Bantilan
dan Segerunding sehingga ketiga petinggi tersebut datang ke kota
Jama menghadap Ratu Anum Kesuma Yudha untuk menanyakan
penyebab perginya Raden Sulaiman. Namun Ratu Anum Kesuma
Yudha memerintahkan ketiga petinggi tersebut untuk menghadap
Pangeran Mangkurat untuk mendapatkan jawabannya. Sungguh di
luar dugaan ternyata Pangeran Mangkurat menjawabnya dengan
cacian,

Ketiga petinggi itu akhirnya pergi menyusul Raden Sulaiman
ke Kota Bangun. Disana mereka bermusyawarah dengan Raden
Sulaiman dan sepakat untuk membawa Raden Sulaiman beserta
Rombongan ke persimpangan Subah dengan pemukiman baru
yang diberinama Kota Bandir. Banyak rakyat yang menyusul Raden
Sulaiman ke Kota Bandir karena tidak tahan dengan perilaku Raden
Mangkurat,
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Kusuma Yudha jup: ‘ .
Ratu Anum uga pergi m(lm"mqu
) n
ngkap d"”i’an . (ot
)

wkiman bay,
Selakau. Sebelum berangkat Ratu Anum Kusuma vy,

Kota Bangun dan memerintahkan tiga pe
Bantilan dan Segerunding)

Lama dengan membawa 70 buah perahy le

senjatanya, dan rencananya mendirikan pey l an
L dac
: Ta}
na ha Singgat, }'
UNERI (Peting,,; Mag,
. llmuk men]cmpu( Radcn Su]- . F,ur.
di Kota Bandir guna menemuinya di Kota Bangun karer, Aimg,
. ‘N3 13 jn..
menyerahkan Kerajaan Sambas kepada Raden Sulaiman M{hfni’,lr.
Ratu Anum Kusuma Yudha bertemu di Kota Ban iy,

_ na Bun dengan p, 4.

Sulaiman dan terjadilah penyerahan kerajaan Sambag, Setelah, -

Ratu Anum Kusuma Yudha berpamitan dan melanjutkan petiala ity
nan

menuju sungai selakau, begitupun Raden Sulaiman kembali ke g
Bandir. Ota

Tiga tahun bermukim di Kota Bandir, Raden Sulaimgp,
memindahkan pusat pemerintahan ke daerah SungaiTaberau (Lyby
Madung). Melalui Musyawarah keluarga tepatnya pada tanggal 19
Dzulhijah1040H (9 Juli1631 M), Raden Sulaiman dinobatkan menjadj

Sultan Sambas Islam pertama dan diberi gelar Sultan Muhammag
Tsyafiuddin I.

Pada tanggal 10 Muharram 1080 H/ 10 Juni 1669 M, Sultan
Muhammad Tsafiuddin Sambas I menyerahkan pemerintahan
kepada anaknya Raden Bima yang bergelar Sultan Anom telah
dinobatkan sebagai Sultan Sambas Islam kedua dan bergelar Sultan
Muhammad Tadjuddin yang memerintah Sambas sejak tahun
1669-1708 M. Belum lama memerintah kerajaan Sambas, Sultan
Muhammad Tdjuddin memindahkan pusat pemerintahan dari
Lubuk Madung ke Muara Ulakan dengan izin terlebih dulu kepada
ayahnya Sultan Muhammad Tsyafiuddin I.

B. CARA-CARA DAKWAH DI NUSANTARA

Beberapa teori di atas menunjukkan bahwa Islam masuk ke
Indonesia melalui banyak cara. diantaranya ada yang melalui jalur
perdagangan, banyaknya pedagang muslim dari Arab, Persia, lndi.a.
dan Cina yang datang berdagang sehingga menghubungkan Asia
Timur, Asia Barat dan Asia Tenggara dalam kerjasama perdagangan-
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C. KERAJAAN-KERAJAAN ISLAM DI NUSANTARA

i, Kerajaan Samudera Pasai

Kerajaan Samudera Pasaij merupakan kera
di Indonesia yang terletak dipesisir timuyr laut Aceh tepatnyg
Kabupaten Lhokseumawe (Aceh Utara). 1slam masuk pada abad k.v‘-
13 M dikareknakan posisi Aceh yang berada di pintu selat malaka.
sehingga sangat strategis bagi jalur perdagangan, khususny
pedagang Islam. Salah satu bukti munculnya kerajaan Islam d
samudra Pasai dapat dilihat dari nisannya Sultan Malik Saleh yang
merupakan Raja pertama Samudra Pasaj yang wafat tahun 696 H.

1aan Islam pertama

a para

2. Kerajaan Aceh

Kerajaan Aceh terletak di kab\%paten Aceh Besar dengan
Raja pertama yang memerintah Kerajaan Aceh adalah Sultan
Ali Mughayat Syah (1514-1528). Pada masa pemerintahannya ia
bekerjasama dengan bangsa Portugis. Namun berbeda dengan masa
pemerintahan Sultan Alauddin Riayat Syah bergelar Al-Qahar. Sultan
Alauddin Riayat Syah justru melawan Portugis. Dalam menghadapi
tentara portugis Sultan Alauddin Riayat Syah menjalin kerjasama
dengan kerajaan Turki Usmani dan kerajaan Islam lainnya.

Puncak kejayaan kerajaan Aceh pada masa pemerintahan
Iskandar Muda. Ia menjadikan Aceh sebagai pelabuhaninternasional
dengan jaminan pengamanan gangguan laut dari kapal perang
portugis, Kekuasaannya membentang seluruh pelabuhan pesisit
Timur dan Barat Sumatra,
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3. Kerajaan Demak

Pendiri kerajaan Demak adalah Raden patah pada ta}

. . )
yang merupakan putradari Prabu Kertabumi, se

. 4 M“J‘"P’lhir.
pantaj Utary p
Jambij, Banjar
antikan Putrangy,
ngeran Sabrang Lor,
angsa portugis tida
narmada menyeryp,

Demak berakhji, Pada
memindahkan Pusat
jadi kadipaten yang

orang raj
Wilayah kekuasaan Demak meliputi sepanjang

Jawa dan pengaruhnya sampai ke Palembang,
Maluku. Pada tahun 1518 Raden Patah dig
bernama Pati Unus yang bergelar pangeran Pa
Demak memperkuat pertahanan lautnya agar b
bisa masuk ke Jawa bahkan ia pernah memimpi
Portugis di Malaka. Pada akhirnya kerajaan
tahunl568 M dan kemudian Joko Tingkir

kerajaan ke Pajang. Kemudian Demak hanya
dipimpin oleh Arya Panggiri.

”I;llj

dan

4. Kerajaan Pajang

Pendiri kerajaan Pajan
Sultan Hadiwijaya. Kedudu
telah mendapat pengakuan
Hadiwijaya mengangkat Ki

g adalah Jaka Tingkir yang bergelay
kannya disahkan oleh Sunan Giri dan
dari adipati seluruh pulau Jawa. Sultap

Ageng Pemanahan sebagai bupati di
Mataram. Dan setelah Ki Ageng Pemanahan wafat pada tahun 1575

ia digantikan oleh putranya bernama Sutawijaya (Penembahan
Senopati).

Sutawijaya memiliki keinginan untuk menguasai pulau Jawa,
sehingga ia mulaj memperkuat sistem pertahanan Mataram.
Namun keinginannya ity diketahui oleh Sultan Hadiwijaya,
Seégera mengirim pasukan ke Mataram dan terjadilah peperang
pada tahun 1582. Dari Peéperangan itu Kerajaan Pajang mengalami
kekalahan, dan Sultan Hadiwijaya menderita sakit lalu wafat.
Wafatnya Sultan Hadiwijaya mengakibatkan terjadinya perebutan

gsawan. Setelah suasana aman

putra Sultan Hadiwijaya menyerahkan tahta

kepada Sutawijaya dan pap éran Benowo diangkat menjadi
pang g

Bupati Pajang, pada tahun 1586 M Sutawijaya memindahkan pusat
Pemerintahannya ke

1a
an

Mataram,
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Kerajaan Mataram Islam

Kerajaan Mataram Islam didirikan ole

'1 A1F
"y" L “’] l Y ]

l»m‘}!i‘lm senapat ln;gnln;{n Sayidin Pmmm;mmq

Yang ‘mr_) i
naperang danulamapeng o

M. la

paﬂﬂl" ; k kei
~ 2l
Mataram mencapaipuncakkejayaanpadamasa pemerintahan Syl
. ) an

ARUNE Han‘vakmkusuma tahun1613-1645, 14 seorang yang ahli dalarr

08 ) ) 4 . \
bidang militer, politik, sastra, filsafat dan selaly mengutamakar
yrusan agama. Prestasi-prestasi yang dicapai masa Sultan

atur kl‘hl(lupan beragama Kerajaan

Agung
yailUZ
Memperluas daerah kekuasaan meliputi Jawa-Madura
(kecuali Banten dan Batavia), Palembang, Jambi, d
Banjarmasin.

an

Mengatur dan mengawasiwilayahnya yangluasitulangsung
dari pemerintah pusatnya (Kota Gede).

Melakukan kegiatan ekonomi yang bercorak agraris dan
maritim. Mataram adalah pengekspor beras terbesar pada
masa itu.

Melakukan mobilisasi militer secara besar-besaran sehingga
mampu menundukkan daerah-daerah sepanjang pantai
utaraJawadanmampumenyerang Belandadi Bataviasampai
dua kali. Andaikata Batavia tidak dipagari tembok-tembok
yang tinggi, benteng-benteng yang kuat, dan persenjataan
yang modern, sudah pasti Batavia jatuh ke tangan Mataram.

Mengubah perhitungan tahun Jawa Hindu (Saka) dengan
tahun Islam (Hijriah) yang berdasarkan peredaran bulan
(sejak tahun 1633 M).

Menyusun karya sastra yang cukup terkenal, yaitu Sastra
Gending dan Kitab Suluk. Misalnya Suluk Wuji (1607 M)
yang berisi wejangan Sunan Bonang kepada abdi rama
Majapahit yang bernama Wujil.

Menyusun Kitab-Undang-Undang baru yang merupakan
perpaduan dari hukum Islam dengan adat istiadat Jawa

yang disebut Surya Alam'
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6. Kerajaan Banjar

Kerajaan Banjar berdiri pada tahun 1526 yang terleta)
Kuin Utara (Banjarmasin). Namun setelah ker
oleh Belanda pusat kerajaan dipindahkan ke M

kekuasaan Banjar meliputi Banjarmasin, Marta

: | di Sekity,
aton dlh:mcurlq

Artapura, Wila)'a:
Pura, Tang | '

Margasari, Amandit, Alai, Marabahan, Banua Limg Huly s aut
Barito. Ungs;
Kerajaan Gowa Tallo, Tanah Bumbu, Pulau Layt Pasir By

) rau,

Kutai, Kotawaringin, Landak, Sukadana, dan Sambas,

Pada masa pemerintahan Raja Sultan Muhammad Seman
tahun 1862 M-1905 M telah terjadi pertempuran melawan Beland,,
Pertempuran itu disebut perang Banjar yang terjadi tepatnya pady
tahun 1905 Saat berakhirnya Perang Banjar. Raja Sultan Muhammaq
Seman wafat dalam peperangan ini.

7. Kerajaan Gowa-Talo

Pada tahun1605 M Sultan Alauddin (1591-1639 M) dari Gowa
masuk Islam karena tertarik dengan dakwah dari Datuk Ri Bandang
dan Sulaeman dari Minangkabau. Melihat Raja Gowa masuk Islam
diikuti oleh rakyatnya. Kerajaan Gowa mencapai puncak kejayaan
pada abad ke-16 sehingga disebut sebagai kerajaan kembar Gowa-
Talo. Perpaduan dua kerajaan telah ikrar bersama “Rua Karaeng Na
Se’re Ata” berarti dua raja tapi satu rakyat.

Puncak kejayaan Gowa-Talo terjadi pada abad ke-17, halini dapat
dilihat dari meluasnya wilayah kekuasaan hampir keseluruh daerah
di Indonesia bagian timur. Puncak kejayaan ini terjadi pada masa
pemerintahanManuntungi Daeng Matolla Karaeng Ujung Karaeng
Lakiung Sultan Malikussaid (1639-1653 M). Pada masa itu kerajaan
Gowa-Talo sering melakukan hubungan baik dengan kerajaan-
kerajaan Nusantara dan sudah mampu melakukan hubungah
internasional dengan raja dan pembesar Inggris, Kastila, Spi\ﬂYOL
Portugis, dan mufti besar Arabia.
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8 Kerajaan Ternate

Kerajaan Ternate berdiri pada abad ke-13 deng
Sempa]u. Raja Is]an.l pertamakerajaan ternate ad )
1465-1485)’ Kerajaan Ternate banyak men
rempah sehingga banyak.pedagang Jawa, Melayu, Cing dan Arab
ang datang: Tidak hanyaitu kerajaan inj Juga memilik; ba,nyak l<ara I
dagang yang digunakan untuk berlayar ke daerah-daerah lajn. a

AN pusat ibukot,
alah Sultan Marhum
ghasilkan rempah.-

getelah Sultan Marhum wafat, ia digantikan oleh puteran
pernama Zainal Abidin (1485-1500 M). Pada tahunp 1495 ):
berkeinginan untuk memperdalam pengetahuan agama Islam
kepada Sunan Giri dan kemudian Kemalaka. lapun menyerahkan
pemerintahan kepada keluarganya, dan secara berturut-turut yang
memerintah ternate adalah Sultan Sirullah, Sultan Khairun, dan
gultan Baabullah.

9. Kerajaan Tidore

Islam masuk di Tidore pada tahun 1471 M dengan raja Tidore
pertama Syahadati alias Muhammad Nagal. Tidore memperluas
wilayah kekuasaaannya ke Halmahera, Pulau Raja Ampat, Seram
Timur, dan Papua yang dipersatukan dalam persekutuan Uli Siwa.
Kerajaan Tidore salah satu penghasil cengkeh sehingga banyak
bangsa Eropa yang datang ke Tidore seperti Portugis, Spanyol dan
Belanda.

Pada awalnya kerajaan Ternate dan Tidore hidup berdampingan
dan merupakan dua kerajaan yang berperan penting dalam
menghadapi bangsa asing yang ingin menguasai Maluku. Dua
kerajaan ini menjadi pusat perdagangan rempah-rempah, namun
dua kerajaan ini akhirnya bersaing memperebutkan kekuasaan
politik di Maluku tepatnya pada tahun 1512. Pada masa itu bangsa
Portugis dan Spanyol memasuki Maluku, bangsa Portugis memilih
bersahabat dengan Kerajaan Ternate, sementara bangsa Spanyol

memilih bersahabat dengan Tidore.
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rus berlanjut sampailah pada tahun |
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rangan antara dua kerajaan yang akhirnya My, terjyg.

angsa Portugis mulai semena-mena ey}, iy,

a

l’crsclisihan te

ll (]i

}a k ) d' . K sewcla , da A

a memicu kesadaran Kerajaan Ternage ¢, Yar
n

awan penjajahan Portugis pada tahup, 15, Tidoy,

p(‘l’])C
oleh Portugis. B
dan pada akhirny
untuk bersatu mel
Kerajaan Tidore mencapai puncak  kejayaan p,q.
rintahan Sultan Nuku (1789-1805 M). Ia dikeng] :
berani dan cerdas, pada tahun 1801 M ia berani mer;e‘
Ternate dan akhirnya Ternate dan Tidore berhasil dipersa};;rka“'
Sebagai seorang yang cerdas ia mengadu domba bangs, pen'a-an'
(Belanda dan Ingggris) sehingga belanda dapat diusir dar; Tigéah
Sementara Inggris hanya mendapatkan hubungan perdagap ;e_
biasa. Sejak saat itu Ternate dan Tidore tidak lagi diganggu oleh, je;

el

s
peme b *a
Wai

penguasa

bangsa asing.

10. Kerajaan Sambas Islam
a) Sultan Muhammad Syafiuddin I

Sultan Muhammad Syafiuddin I adalah Sultan Sambas Islam
pertama yang diangkat pada hari senin 10 Dzulhijah 1040 H /9 Jul
1631 M. Ia memerintah sejak tahun 1631-1669 M. Pada usia 71 tahun
tepatnya hari Jum’at 5 Muharram 1081 H/ 24 Mei 1670, beliau wafat
dan dimakamkan di sebelah utara istana.
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b S altan Muhammad Tajuddin
raden Bima adalah putra sulung Sultan Muhammad Syafiuddin

| dengan istrinya Raden I\./I"‘S Ayu Bungsu, Raden Bima diperintahkan
ayahnya untuk berkunjung ke Sukadana untuk bersilaturahmi
dengan keluarga sebelah nenfeknya (Ratu Suria Kesuma). Setelah
acara penyambutan, Raden Bima dinikahkan dengan anak Sultan

Zainuddiﬂ bernama PutriIndra Kesuma tahun 1664 M dan dikaruniai
seorang putra bernama Raden Milian.

setelah cukup lama tinggal di Sukadana, Raden Bima pamit
izin kepada Sultan Zainuddin untuk pulang ke Sambas dengan
membawa istri dan anaknya. Sesampainya disambah Raden Bima
mendapat perintah dari ayahnya Sultan Muhammad Tsafiuddin
untuk bersilaturahmi ke keluarga sebelah kakeknya Raja Tengah di
Berunai Darussalam. Raden Bima disambut dengan acara adat dan
pada akhir acara, ia diberi gelar sebagai Sultan Anom.

Raden Bima izin pamit pulang kepada Sultan Mahyudin untuk
kembali ke Sambas dengan membawa alat kebesaran kerajaan yang
nantinya akan diserahkan kepada Sultan Muhammad Tsyafiuddin
1 sultan Muhammad Tsafiuddin Sambas I menyambut kedatangn
putranya dengan bahagia dan berencana untuk menyerahkan
pemerintahan kepada Raden Bima. Tepat pada tanggal 10 Muharram
1080 H/ 10 Juni 1669 M Raden Bima yang bergelar Sultan Anom telah
dinobatkan sebagai Sultan Sambas Islam ke-2 dan bergelar Sultan
Muhammad Tadjuddin yang memerintah Sambas sejak tahun 1669-
1708 M.

Belum lama memerintah kerajaan Sambas, Sultan Muhammad
Tdjuddin memindahkan pusat pemerintahan dari Lubuk Madung
ke Muara Ulakan dengan izin terlebih dulu kepada ayahnya Sultan
Muhammad Tsyafiuddin. Pada masa pemerintahannya Sambas
semakin berkembang dengan pesat baik dibidang keagamaan,
perdagangan dan politik.
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c) Sultan Ummar Aqamaddin I1

Raden Milian adalah anak Sultan Muham
permaisurinya Putri Indra Kesuma.lala

madTadeddin e
1075 H/ 22 September 1664 M. Rade

hirflfSukadanaZRabiulngan
n Milian dinobatkan . /\W
2 2yahnya sulggp Mg

Tadjuddin wafat. Ia diberj gelar Sultan Ummar Aqamaddin 1 ammad

Pada masa pemerintahann
Muhammad Tadjuddin untuk m
25 tahun kepemimpinannya (
yang adil dan bijaksana dg]
Pada hari Jum’at 2 Rabiul Aw

ya ia melanjutkap,
emakmurkan 4

. Tepat
732, Sultay Umnimg

ebutan Murhum adj],

all145H /22 Agustus |
h dikenang dengan s

d) Sultan Aby Bakar Kamaluddip
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April . -
pztra mahkota, sehingga pemerintahan diambj] 4

ymmar Agam addin II.

Npameninggalkan
lih lagi oleh Sultan

Menurut Urai Riza Fahmi (2012:28) pada masa kepemimpinan
gultan Ummar Aqamaddin II terjadi tiga peristiwa penting yaitu:

1) Pemberontakan perkumpulan tambang emas kongsi cina
yang berpusat di Lumar, Lara dan Monterado di daerah
Distrik Bengkayang;

2) Pertikaian kerajaan mempawah mengenai tapal batas
kerajaan;

3) KerajaanSambasdiserangoleh kerajaan Siak pada tahun1790
M yang bertujuan menguasai tambang emas.

Peristiwa pertama dan kedua dapat diatasi dengan baik oleh
Sultan Ummar Aqamaddin II. Namun peperangan dengan Raja Siak
bernama Said Ali Bin Usman berlangsung selama dua tahun, namun
pada akhirnya kemenangan diperoleh Kerajaan Sambas. Sultan

Ummar Aqamaddin Il akhirnya tutup usia, pada tanggal 10 Zulkaidah
1216 H / 13 Maret 1802.

f) Sultan Abu Bakar Tadjudin I

Sultan Abu Bakar Tadjudin I adalah putra kedua dari Sultan
Ummar Agamaddin II dengan permaisuri kedua bernama Mas Siti.
Sebelum penobatan Sultan Abu Bakar Tadjudin I bernama Raden
Mantri yang lahir pada tanggal 10 Rajab 1169 H/ 9 April 1756 M. la
diangkat menjadi Sultan Sambas Islam ke-7 dan diberi gelar Sultan
Abu Bakar Tadjudin I pada tahun 1802 dan memimpin Sambas
selama 13 tahun yang pada akhirnya wafat pada tahun 1814.

Beberapa peristiwa penting pada masa kepemimpinan Sultan
Abu Bakar Tadjudin I, yaitu:
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h Kerajaan Siak
ilah pcrtcmpur o
BBA bany,) rmn "y

makar;

pertama: Kerajaan kembali diserang ole
pura dibawah pimpinan Raja Ismail. Terjad
sengit diantara kedua belah pihak, sehin
v
korban jiwa.

Kedua: Pemberontakan kongsi emas Cipq
kongsi cina yang mengerjakan tambang emas d; daera}, L k"‘ikq
Monterado bernama Kongsi Thay Kong berselisih dengtmnlir tan
Cina yang mengerjakan tambang emas didaerah pepy on

) angkat’ Seb.g_si
dan Sebawai yang bernama Sam Thioe Keo_2 Injg

bermu]a

Ketiga:Kerajaan Sambasdiserangoleh Kerq
ini bermula dari laporan beberapa orang nela
Sultan Abu Bakar Tadjudin I, pada tanggal
tergesa-gesa mereka melaporkan kepada
telah sampai di Kuala Sungai Sambas. Pasuk
hendak membalas menyerang kerajaan Sa

dari Pangeran Anum yang pernah meramp
kapala Kerajaan Inggris.?

jaanlnggris.l(e
yan yang setj,
24 Juli 1812 dengs
Baginda Sy bah,
an Kerajaan Inggrig .
mbas kareng pefbuatan

jadian
kepada

ok dan menenggelam,,

Pertempuran yang sengit mempertahankan
mengakibatkan Pangeran Muda gugur. Pasuka
menggila dengan membakar sebuah perkampungan yang sekarang
disebut dengan Kampong Angus. Pada tahun 1813 M kubu pertahang,
menaikkan bendera putih sebagai tanda menyerah. Sultan Aby Bay,
Tadjuddin dan keluarga melarikan diri ke Hutan Gunung Senujuh,
Sultan Abu Bakar Tadjuddin sakit saat berada dihutandan wafatpada
tahu 1814 M, dan jenazahnya dibawa ke Istana untuk dikebumikan,

pertahanap kerajaay

n Inggris Semangkip

g) Sultan Muhammad Ali Tsafiuddin I

Pangeran Anom adalah putra pertama dari Sultan Ummar
Aqamaddin II dengan permaisuri ketiga bernama Mas Ayu. la
dinobatkan sebagai Sultan Kerajaan Sambas Islam ke-8 pada tanggal

1 Muharram 1231 /2 Desember 1815 dengan gelar Sultan Muhammad
Ali Tsafiuddin 1.

Sejak tahun 1815 pertukaran pemerintahan kerajaan Inggris dan
. ; . T ‘hat
Belanda terhadap kerajaan-kerajaan Nusantar sering terjadi. Melih®
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.+ ceperti ity akhirnya pada tanggal 25 September 1819 Sultan
kondlsl - " 4 Al Tsafiuddin I mengikat kontrak dengan Belanda yang

m _ :
Muhamt Ji Batavia. Sejak saat itulah Belanda mulai menanamkan

berPu'S;ismenya kepada Kerajaan Sambas.
kolo™

gultan Usman Kamaluddin

h) cultan Muhammad Ali Tsafiuddin I wafat pada tahun 1828

tra Mahkota Raden Ishak (Pangeran Ratu Nata) baru berusia

M, PUun‘ gambil menunggu putra mahkota dewasa diangkatlah
eran Sumba (Pangeran Bendahara Seri Maharaja) sebagai sultan
ang ke-9 pada tanggal 2 Muharram 1244 H/14 Juli 1828 M dengan

bas ‘
oet Usman Kamaluddin.

gelar Sultan

pada usia 63 tahuan Sultan Usman Kamaluddin wafat pada
rahun 1832 M dan digantikan oleh saudaranya bernama Raden
gemar (Pangeran Tumenggung) tanggal 9 Februari 1832 M dengan
gelar sultan Ummar Aqamaddin III sebagai Sultan Sambas ke-10. Ia
memerintah sampai tutup usia pada tahun 1846 M.

j) Sultan Abubakar Tadjudin II

putra mahkota bernama Pangeran Ratu Nata Kesuma telah
dewasa, ia dinobatkan sebagai sultan Kerajaan Sambas Islam ke-11
dengan gelar Sultan Abubakar Tadjudin Il pada tanggal 10 Desember
1846 M. Pada tahun 1850 pemberontakan terjadi kembali yang
dilakukan oleh kongsi- kongsi pertambangan emas Cina bergabung
menjadi satu (Thai Kong, Sam Thioe Keo, Mangkit Tiu, Lo Fong).

Kongsi-kongsi tersebut ingin melepaskan diri dari kekuasaan
Kerajaan Sambas, sehingga pertempuran terjadi di Monterado,
Lara, Lumar, Singkawang, pemangkat, Seminis dan Sebawi.
Karena kewalahan akhirnya Sultan Abu Bakar Tadjudin Il meminta
bantuan Belanda pada tahun 1851 dibawah pimpinan Overst Zong,
namun pemberontakan semakin meluas lalu belanda menambah
Pasukan dibawah pimpinan Letnan Kolonel Anderson. Akhirnya
Pemberontakan dapat dipadamkan, sebagai imbalannya Sultan
mengizinkan Belanda mengerjakan pertambangan emas.
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i) Sultan Ummar Kamaluddin

Pada tahun 1855 M terjadilal Perselisiha,

. . n "y
Abubakar Tadjudin 1T dengan Sandarany, Pangeran v
. . h ‘)"',"l A\ T
Belanda ikut campur dengan mengasingkan, Sulsan 'Neg.,
. . N " \L” }
Tadjudin 11 ke Jawa dengan alasan meng thay
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' !

Karena Pangeran Adipati Affifuddin masih kecj| m
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J. :."l“w

1 3,
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Kerajaan o, . s
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1ad 3 ta
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lar Sultan Ummar Kamal
Mei 1855 M. la memerintah sampai Raden

menyerahkan kerajaan pada tahun 1866.

‘;;.

uddin p
f
A &

N

N2gal
Vas

k) Sultan Muhammad Tsyafiuddin 11

3
.

Raden Affifuddin adalah putr, Sultan Abubs;
Tadjuddin 11 dengan Permaisuriny, iwrn;.@'.
RatuSabar, Ia tinggal di Batavia selamal '
tahun dan pindah ke Ciamis K
Raden Affifuddin dididik layaknys Duitrs
mahkota dan dibekali ilmu pemerin
agama, ilmu sastra, dan ilmy

oleh seorang juru tulis Bup
Mas Suma Sudibya,

Yeberyy,
abupaten, Galyh

tahan, ilm ;
Pasti yang diy
ati Galuh bernam,

Pada tahun 1861 Raden Affifuddin di pindahkan |

agi ke Batav
untuk melanjutkan pendidikan dan ia dian

gkat menjadi Sults
» pada tanggal 23 Ju)

enggung Ruai dianta
pulang ke Sambas dengan menggunakan kapal perang milik kerajaan
Belanda. Untuk menghindari perselisihan dimasa lalu Sultan Muda

dinikahkan dengan Raden Khalijah putri dari Sultan Uma
Kammaluddin,

1861 Sultan Muda bersama Pamannya Tum

Pada tanggal 6 Agustus 1866 Sultan Muda me
pemerintahan dari Sultan Umar Kamm
Kerajaan Sambas Islam ke-13 Sult
Muhammad Syafiuddin 1. P
MuhammudSyaﬁuddinllme

nerima tampus
aluddin, Sebagai Sultan
an Muda diberi gelar Sulun
ada masa pemerintahannya Sulta
njalinbeberapakontrak deng&nbchndl
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dan ia  banyak membangun

sekolak.
sckolah, Masjid dan musho|

B a. Salah sary
masjid yang menjadi bykt peradaban

Islam di Sambas adalah Masjid Agung Jami'
Sultan Muhammad Tsafiuddin 11 d;n;'an
Maharaja Imam Kerajaan Sambas ,H.
Muhammad Basiuni Imran . Banyak sekali
pembangunan pada masaa pemerintahan
Sultan Muhammad Syafiuddin 11, tidak
hanya dibidang pendidikan namun meluas
pada bidang pertanian, perkebunan,
perdagangan, dan perhubungan.

&

4 “. Ads)
s ranientl wie ¢
&:.w&

I Musgne sekolah Makasal Sl

b ol depn Jeana Saitan Medusmmad Tsufivddin 1iichun 19
= -

Masjid Agung Jami’ dibangun 1 Muharram 1303 H

1) Sultan Muhammad Ali Tsafiuddin II

Sultan Muhammad Ali Tsafiuddin II dinobatkan menjadi Sultan
Kerajaan Sambas Islam ke-14 pada tanggal 4 Desember 1922. la juga
mengikat kontrak politik dengan Belanda. Selang dua tahun setelah
pengangkatannya, Dipertuan Sultan Muhammad Tsyafiuddin II
Wafat pada 12 Desember 1924 pada usia 83 tahun.

Dua tahun setelahnya bertepatan tanggal 9 oktober 1926 Sultan
Muhammad Ali Tsafiuddin 11 juga wafat karena sakit. Namun Putra
Mahkota Pangeran Ratu Nata Wijaya masih belum dewasa, sehingga
Pemerintahan sementara dipegang oleh Wazir Sultan sebagai ketua
Bendahara Ser; Maharaja Muhammad Tayeb.
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m) Sultan Muhammad Mulia Ibrahim Tsafiuddy,
ool ' | Jih".* dine
sebagai Sultan Kerajaan Sambas Islam ke Y2tk

"\ (](tn
' ¢ . . . pgn " i
Muhammad Mulia Ibrahim Tsafiuddin. Relar g,

pada tanggal 2 Mei 1931 Pangeran Raty Nata w

In

12 juga Menjaliy
' Jelanda. ' LG T
dengan pemerintahan Bel Namun sete|a} k“’]”angm L

tahun 1942 pemerintah Belanda menyerah kepada tent ‘“1"),,:
. 4 ara |a
Sejak saat itu Rakyat diseluruh Nusantara jatuh miqp: l' Pang
~in, ¥ar

Jepang merampas harta milik rakyat sepertj, perhiasan | . ®Ng
. | ] v Kekav,. .
dan hasil pertanian. Vi

Orang-orang pandai diculik dan dibunyh de
membahayakan kedudukan Jepang. Situasi yang me
rakyat terpuruk membuat munculnya pergerakan-per
menentang kekejaman tentara Jepang. Sultan-syl
Kalimantan mulai bersatu bersama Penembahan dan kaum cerdik
untuk mengadakan musyawarah di Kota Pontianak guna melaw,,
Jepang. Namun mereka semua ditangkap lalu dibunuh d; daerah
Mandor pada tahun 1943. Sebagai bukti bahwa Sultan Muhammd
Mulia Ibrahim Tsafiuddin menjadi korban pada peristiwa terseby;

tertara Jepang mengirim pakaian kebesaran yang dikenakan Sultan
saat berangkat.

ngan alasay,
mbuat hiduy
gerakan untyk
tan  diselypy},

Setelah peristiwa mandor itu banyak kaum cerdik dan petinggi
kerajaan yang diculik dan dibunuh oleh tentara Jepang. Hal ini tidak
hanya terjadi di Sambas, namun juga terjadi di berbagai daerah di
Nusantara. Hal ini pada akhirnya memicu semangat umat muslim
untuk bersatu melawan penjajahan Jepang.

Aktivitas Siswa:

1. Buatlah Kelompok yang terdiri dari 5 Siswa

2. Carilah Biografi Wali Songo atau Biografi Ulama Sambas dan
kemukakan Jasa-jasanya dalam penyebaran Islam

3. Meniskusikan dan menyampaikan bagaimana cara-cara
dakwah di Nusantara
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BAB v
MENELUSURI TRADISI ISLAM 1, NUSANT
ARA

MENELUSURI TRADISI 15 Ap NUSANTAR
4

Tr:g:;:j:m Aktualisasi Melestarivan
Nusantara Budava Islam TradisiIslam g
Nusantara
Melestarikan
TradisiIslam g
Sambas

Mengambil Hikmah dari Tradisi Islam Nusantara

A. TRADISINUSANTARA SEBELUM ISLAM

Indonesia secara geografis terdiri dari banyak pulau yang
terpisah-pisah, dan memiliki banyak sekali sukuy, rasa, bahasa,
budaya. Keberagaman ini menjadikan Indonesia kaya akan tradisi
dari daerah satu dengan daerah yang lain yang tidak lepas dari

- sejarah yang mempengaruhinya. Adapun tradisi Nusantara sebelum
Islam masuk yaitu:

1) Tradisi Nenek Moyang

Jauh sebelum Islam masuk ke Indonesia, sejak dulu masyarakat
telah memiliki tradisi mempercayai benda-benda alam dan ruh
nenek moyang. Kepercayaan ini berlangsung secara turun temurun,
sehingga berpengaruh terhadap pola kehidupan Mastyarakat.
Hal inj dapat kita lihat dari banyaknya upacara ritual dilakukan
Sebelum memulaj maupun selesai melakukan kegiatan tertentt.
Seperti ritya] kematian, hajatan pernikahan, kehami.lan, ke}ahllr?zg
Menghormati roh nenek moyang dan sebagainya. Ritual-ritua

:
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beda-beda antara daerah yang sar, dengs
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1va ber
tentut ) ? dhw
yang lain. ‘

Terkai tradisi menghormati roh nenek moyang (,
diberbagai daerah yang telah ditemukan Menhir.
atu besar yang berdiri tegak diletakkan pad

Pat kit 1
M . l‘o‘i
enhir adaly;

sebuah b 3 Suaty ta,
untuk digunakan sebagai media penghormatan tcrhadap toh
Ne

1Dat

Niel

moyang.

Lokasi Penemuan Menhir di Indonesia ada di bebempﬂ tems
antara lain ada di daerah Pasemah (Sumatra Selatan), P“gllngh,:,l.”
(Lampung), Cisolok (Jawa Barat), Pekauman Bondowoso (Jawaq Tim,‘;)”
dan Trunyan (Bali). Selain itu menhir juga ditemukan di B“dﬂ-be;n;,;
(Sulawesi Tengah), Tana Toraja (Sulawesi Selatan), dan Ngada (Flores

2) Tradisi Hindu-Budha

Masuknya Hindu-Budha ke Indonesia tidak mengubah tradjs;
masyarakat yang penuh dengan ritual, namun tradisi ritual yang
sudah ada disesuaikan dengna nilai-nilai Hindu-Budha. Tradis
masyarakat Zaman Hindu-Budha banyak dipengaruhi oleh
kebudayaan India. Pengaruh kebudayaan India dapat dilihat ilmy
ketatanegaraan, keagamaan, aksara dan bahasa. Adapun aksara
yang digunakan oleh masyarakat adalah aksara pallawa dan bahasa
sansekerta. Nama Aksara pallawa itu diambil dari nama sebuah
kerajaan di India Selatan. Aksara pallawa dan bahasa sansekerta
bisa dilihat pada prasasti-prasasti yang terbuat dari batu maupun
tembaga.

Pengaruh ketatanegaraan dari India dapat ditemukan dan
keberadaan kerajaan yang tersebar diberbagai daerah di Indonesia
Sedangkan pengaruh keagamaan Hindu-Budha dapat dilihat dar
banyaknya candi-candi yang arsitekturnya mirip dengan candi-
candi yang ada di India contohnya Candi Gedung Sanga.

Pengaruh kebudayaan Hindu-Budha dapat dilihat pada dindins"
dinding candi yang penuh dengan ukiran, sebagai contoh reliel
dinding Candi Brobudur tampak perahu bercadik. Ukiran dimaksuq
menggambarkan pelaut nenek moyang Indonesia. Ada juga relie!
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,},.‘mlmrkan riwayat Sang Budhg
mengeke

vang nelakukan segala tradisi rigy
at 1

(mﬂl’
I)(‘\\'ﬂ-

- Jadi cang; me

njad;
al dan

Pemujaar terhadap,

KTUALISASI BUDAYA ISLAM

. A Yaan yang gaqy, dengan
Inya akan menghasilkan
ri kKhas budaya lams. Nilaj
Mmasyarakat tidak dj rubah,

aan yang lain, yang pada akh.i
kebuday an baru tanpa meninggalkan
kebuday:{an tradisi yang telah ada dj
buday?a membuka diri terhadap budaya darj Jyar Islam. Islam
karena 181“‘“;)erikan leluasa kepada siapapun untyk mengemukakan
sangat memt maupun menciptakan budaya tertenty asalkan sesyaj
berpendaﬁ;s’ip‘PrinSip Islam seperti:
i I;e'alan dengan ketentuan hukum halal-haram
12)) Mindatangkan kebaikan (mashlahat) bagi umat

) Mencintai Allah Swt dan apa saja yang dicintaiNya (
3

I-wala’), serta membenci dari apa saja yang dib
ai- ’
(prinsip al-bara’)

prinsip
enciNya

insip di i ijadikan acuan dalam berinteraksi
PrinSiPd'ijZlfd‘i;a: Ellzi:.l SS‘E\e}(jililgga akan lahir budaya baru yang
dangen o 2::yj:hid kepada Allah Swt. Pada saat par.a pedagang
beras.aSkan an mubaligh yang datang membawa misi dakwa.h kef
st 'mapu ka berinteraksi dan berdakwah denga.n r.neng.lku.tl
Indo'n'esm merekat Nusantara selama memenuhi pnnsxp—prlnsllP
(tir'adwl gaals}i’r?ir %bisa diambil contoh tradisi kesenian kv:va}:ndgerl:alrt
ylitgsdi gunakan Sunan Kalijaga sebagai metd;e izinkznnya.
menggunakan kisah-kisah Islam terdahulu saa

isasibudayalslam
Berikutini merupakan beberapa contoh aktualisasi y
Nusantara yaitu:

). Nama-nama bulan dalam penanggalan Jawa

: bentuk bujur
2). Senij Bangunan Masjid kuno seperti pendopo ber

i 101
ran Bahan Ajar
e o kan Moderasi Beragama Melalui Pengembangat
lar Cngu;" n o ‘ .

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

coni Ukir dan Kaligrafi Islam (Khat)

Q) sen rari dan Musik (bacaan shalawat, kasidal,

' h')vl
” ! o '
nasyid dan gambus dengan lantunan syair lqlami)

1k

6) Seni pertunjukkan (contohnya wayang kulit)

7) Seni Sastra (babat, hikayat, suluk)

8) Kesenian Debus

C. MELESTARIKAN TRADISI ISLAM NUSANTARA

para ulama terdahulu telah mempertimbangkan aktualis asi
budaya yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum hala].
haram, manfaat-mudharatnya, tauhid kepada Allah Swt, Merek,
sangatmemahami hukum agama, jaditidak heran tradisi dan bUdaVA
Islam disetiap daerah berbeda sesuai dengan ciri khasnya masing.
masing. Berikut ini beberapa tradisi budaya Islam di Nusantar,:

1) Halal Bihalal

Halal bihalal merupakan tradisi masyarakat Islam yang
dilakukan pada bulan Syawal dalam rangka untyk
saling memaafkan atas dosa / keslahan yang pernaj
dilakukan kepada orang lain agar kembali kepada fitrah
(kesucian). Selain sebagai momen bermaafan, halal bihala]
juga dijadikan sebagai momen bersilaturahmi untuk
mempererat tali persaudaraan. Pada acara ini semua orang
mengucapakan mohon maaf lahir dan batin sambil berjabat
tangan. Pengucapan maaf lahir dan batin mengandung
makna bahwa seorang muslim telah memaafkan tidak hanya
sebatas ucapan namun di hatinya juga telah memaafkan
kesalah muslim yang lain, sehingga tidak ada lagi rasa
dendam / sakit hati.

2) Tabot/Tabuik
Tabot merupakan acara tradisional masyarakat Bengkulu
dan padang untuk mengenang kisah kepahlawanan Hasan-
Husein Bin Abi Thalib cucunya Rasulullah Saw yang telah

gugur saat berperang di Karbala (Irak) pada tanggal 10
Muharram 61 H,
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3) Kctupat

Ikhtiar M“’g“atkan Moderasi Beragama Melalui Pengembangan Bahan Ajar |

elah Mmenia .1
daerah dl. Indonesia, termasuklay, Zn]adl tradisj banya
Ketupat tidak hanya sebagai ambas, py; Sambag

selesai dan lain sebagainya

Sekaten di Surakarta dan Yogyakarta

Grebeg

Grebek adalah tradisi untuk mengiringi
pembesar kerajaan. Pertama kalj diselenggarakan dj
Yogyakarta saat menikahkan Putra Mahkotanya Sultan
Hamengkubuana I. Tradisi grebek juga dilakukan setiap 1
Syawal (grebek pasa-Syawal) 10 Dzulhijah (grebek besar),
dan grebek maulud untuk memperingati hari kelahiran
Muhammad Saw. Daerah lain yang ikut melakukan tradisi
grebek yaitu; Solo, Cirebon dan Demak.

Kerobok Maulid

Tradisi Kerobok mauled dilakukan dalam rangka
memperingati kelahiran Nabi Muhammad Saw. Tradisi
ini diawali dengan pembacaan Barzanji di masjid Jami’
Hasanudin Tenggarong. Setelah itu dari keraton Sultan
Kutai, puluhan prajurit keluar dengan membawa usung-
usungan berisi kue tradisional, bakul sinto, bunga rampa%
dan astagona. Usung-usunagn ini dibawa berkeliling dari

Para raja dan
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keraton sampai di Masjid Jami’ Hasanuddip, Se
di Masjid, para prajurit akan disambut dengan 4
kue-kue tersebut dibagikan kepada masyarakat,

Sampai“h
Sraka), Laly

7) Tradisi Pawai Obor di Manado

peringatan maulid nabi juga dilakukan dj Manads
dengan tradisi pawai obor. Masyarakat sambil me
obor berkeliling, sehingga jalan-jalan menjadj terang,
ini melambangkan kelahiran Muhammad Saw Pembay,,
Risalah Allah Swt yang menjadi cahaya penerang i,
ketika manusia hidup dalam kegelapan dan kemusyrikap,

8) Tradisi Rabu Kasan di Bangka

mbaWa

Bertepatan pada hari rabu kasan sekitar pukul 07,0¢ Wib,
penduduk berkumpul ditempat upacara dengan membaw;
air wafak, makanan dan ketupat tolak bala sebanyak jum|ap
keluarga. Acara diawalai dengan seseorang azan dipinty
masjid sambil menghadap keluar, kemudian pembacaay
doa bersama. Selesai berdoa penduduk mengeluarkan
ketupa satu per satu sambil melepas anyaman ketupat dan
menyebut anggota keluarga. Setelah itu makan bersama
dan pulangnya singgah bersilaturahmi ke rumah tetangga
maupun keluarga.
9) Dugderan di Semarang

Tradisi Dugderan dilakukan setelah salat Asar yang
dilakukan diawali dengan musyawarah para ulama
dalam penentuan awal bulan Ramadan. Setelah itu hasil
musyawarah diumumkan kepada masyarakat sebagai tanda
akan segera dimulainya puasa Ramadan dengan pemukulan
beduk oleh Gubernur Jawa Tengan, lalu dilanjutkan dengan

pemukulan beduk bersama Gubernur Jawa Tengan dengan
Walikota Semarang.

10) Budaya Tumpeng

BUdani tumpeng adalah tradisi masyarakat Jawa ata
Betawi, cara Penyajiannya nasi kuning/ nasi uduk dicampyf
dengan lauk pauk dan dibentuk kerucut. Tumpeng biasany?
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1)

Ikhe; ‘
Kty Me“guﬂkan Moderasi Beragama Melalui Pengembangan B

Jisajikan pada wadah tradisiong] dan dialag; l
.90 | - " a alddl
pagian kerucutnya biasanya dihidangk
i or:
dituakan diantara masyarakat yang hadi rang yang

rasa hormat.
Tradisi besaprah

Tradisi besaprah merupakan tradjsj mas
ketika melakukan hajatan. Para tamy yang
denganmakananyangterdiridarinasi, 5 jeni
bermakna rukun Islam, kemudian terdapat 2 buah sendok
yang akan digunakan untuk mengambil lauk paukbermakna
2 kalimat syahadat, kemudian tamy yang menikmati
makanan tersebut berjumlah 6 orang yang bermakna Rukun
Iman. Mereka makan bersama mengunakan tangan sambi]
duduk bersila.

yarakat Sambas
datang disuguhj
SlaUk'PaUkyang
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PROFIL PENUL)S

sukino atau lengkapnya Arief Sukino

(ariefsukino(p

) b « y,‘}](n
id) merupakan dosen IAIN Pontj ’
CO.

anak sejak tahun 2003
AFG. Menyelesaikan studi sarjana dj STAIN p

1005-1999, melanjutkan studi magister di jAIN Wal
(2000_2002), dan studi Doktor di UIN sunan Ka
2015-2018. Pada jenjang magister dan doktor |
konsentrasi Pendidikan Islam dan ditempuh den
peberapa pengalaman kerja selain sebagai pendi
Asesor BAN-S/M provinsi Kalimantan Barat dari tahun 2011-2019,
selain itu juga mengabdikan diri menjadi konsultan pendidikan
madrasah seperti di Masdarah Al-Khairiyah Mempawah, Madrasah
Maarif Dak Jaya Binjai Hulu, Kabupaten Sintang. Beberapa pelatihan
seperti pelatihan Auditor Pendamingan Mutu Internal (AMI) tahun
2014 dan pelatihan auditor internal yang diselenggarakan oleh
UNTAN tahun 2021 serta yang paling mutakhir adalah pelatihan
Auditor ISO tahun 2021 yang diselenggarakan oleh IAIN Pontianak.

hingg.;
ontianak tahun

isongo Semarang
lijaga Yogyakarta
inier mengambil
gan tepat wakty.
dik, juga sebagai

Beberapa karya sebagai bentuk komitmen terhadap
pengembangan keilmuan telah dilakukan dan diterbitkan di
jumal internasional dan nasional bereputasi sebagai berikut: 1)
Kepemimpinan Transformatif dalam Pengembangan Manajemen
Madrasah Berorientasi Mutu”, Jurnal An-Nidzam, Vol.1 No.2 (2016);
2) penSembangan Kurikulum Madrasah di Daerah Transisi”, dalam
ARBAW] Vol.3. No.l (2017), 24-42; 3) Dinamika Pendidikan Islam
di Mesir dar, Implikasinya terhadap Transformasi Keilmuan Ulama
Nusantarg”, dalam Studia Didaktika Jurnal llmiah Pendidikan \"ul-'li‘
No,| (2016); 4) “Social Capital in Developing Madrasah: social
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Involvement Strategy to Develop Madragal, in the M
gt . us|;
Area of District Mandor, Landak West g Slim,

:\]iln"" ‘h( :
. . antan Tt
Journal of Education and Practice Vo, y

n
and 9, No.10 (2018), @ sdonegia,,
iiste.org; 5) “Internalization of Student’s Scientific /\ltitu‘d.‘ , wa,,'

Islamic Education in Madrasah Aliyah”, Journal Tad, &sthrm,gh
(2019); 6) “Adaptasi Madrasah di Daerah Rentyp Konfl\'/l:’ 4 N,
Jurnal Ilmiah Islam Futura, Vol.19. No. (DeSGmber 2019)1 S"Sial"y
7) “Pengembangan Kurikulum Madrasah (j Daera}, ) 259.277;
Jurnal TARBAWI Vol.3. No.1 (2017), 24-42; 8) “Pengemban :lns'isi"’
Religius pada Anggota Resimen Mahasiswa (MENWA) I\%l an Sikap
IAIN Pontianak Ta’allum”, Jurnal Pendidikan Islam Vol .09 Noi (3
hal. 156-184; 9) “Penguatan Akhlak Mulia dalam Pemb’e]a.021)
Tahfidz Al-Qur’an di MTs Ma’arif Binjai Hulu Sintang (Pere l:lr(ap
Rekonstruksi Sosial)”, Ta'allum Jurnal Pendidikan Islam v Nol.)l- 1:;{
“Adaptasi Madrasah di Daerah Rentan Konflik Sosial”, Jurmq) IS,lan)1
Futura Vol.19 No.2 (2019); 11) “Adaptasi Sosia] Religius Mahasigy,,
Muslim Kost dalam Meraih Prestasi Akademik dan Nop.

. . Akademikn’
Southeast Asian Journal of Islamic Educaion, Vol.3 No.2, hal.133.15;.

ural insight.
mal Edukgsi,
nses to Socia|

12) “Development and Contextualization of Multjcy]t
Base Quran Hadits Materials in Madrasah Aliyah”,
Vol.15 No.2 (2020); 13) “Islamic Education’s Respo
Changes and Community Behaviors”, Tarbiya: Journal of Educationg]
Muslim Society Vol.7 No.1 (2020); 14) “Islamic Religious Education iy
Preventing Negative Behaviore of Youth an Adolescents”, TARBAWI
JurnalKeilmuan Manajemen PendidikanVol.6 No.2 (2020),hal.193-204;
15) “Pendekatan Humanistik-Relegius dalam Pembelajaran Figih di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesiz’,
Jurnal Dayah Vol.3 No.2, hal.133-152; 16) “Pendidikan Multikultural

dalam Pembelajaran Agama Islam di Sekolah Menen

gah Atas Negeri
(SMAN)

1 Kendawangan”, Literasi Vol.11 No.2 (2020); 17) “The Effect
of The Adversity Quotient on Student Performance, Student Learning
Autonomy and Student Achievement in The Covid-19 Pandemic Er&:

Evidence from Indonesia”, Jurnal Heliyon 7 (2021) e08510 hitps;/ww:
Cell-com/hehyon/pdf/szzz05-8440(21) 02613-X.pdf
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dan mengabdi, juga aktif melakukan penelitian

. 1slam, sejarah, dan budaya serta menjabar sebag
. . .
pusaka Dunia Melayu-Kalimantan Barat

. |
prwin Ma Sen pada

]h‘[it”t
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prndhhk31
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o yavasal - . . sejumlah
Jar il penelitian yang telah dihasilkan antara lain: Pemetaan
farvad U

C lunan Umat Beragama (Balitbang Depag R, 2006), Pergeseran
mu «ur Pondok Pesantren di Kalimantan Barat (Balitbang Depag Rl
l””_;; corak Tasawuf dalam Naskah al-Haqq al-Faqir aI-Haii Abdui
i?a(;ilk ‘bin Abu Bakar Krui Peneng:'lhan Lahai (DIPA Depag RI, 2009),
gcjarah Kesultanan sf;mbas Kalimantan Barat (Balitbang Lektur
;\,ngamaan Kem?ntenan Agama RI, 2010), Sejarah Perkembangan
perguruan lslamlyah.[l926-2010] (.DIPA STAIN Pontianak, 2010),
Naskah Klasik: Tahsil al-Maram li Bayani Manzhumati ‘Agidah
,-Awam Karya H. Muh. Saleh dan H. Khairuddin [Guru Sultan
reafiuddin 11 Sambas| (DIPA STAIN Pontianak, 2011), Peran Masjid
jami’ Sultan Abdurrahman dalam Pendidikan Akhlak (DIPA STAIN
pontianak, 2012), Sejarah Sosial Kerajaan Kubu (1785-1944) (Pemkab
kubu Raya, 2011), Sejarah Kerajaan Sambas (Balitbang Kemenag RI,
2011), Pelembagaan Paradigma Pendidikan Islam Integratif Melalui
f-Learning Flipped Classroom untuk Meningkatkan Mukmin Ulul
ALbab (MUA) (DIPA IAIN Pontianak, 2020).

Sementara itu, karya publikasi dalam bentuk artikel jurnal
iimiah nasional dan internasional di antaranya: Sambas Sultanate
and the Development of Islamic Education (International Journal of
Academic Research in Business and Social Sciences, 2018), Adaptasi
Madrasah di Daerah Rentan Konflik Sosial (Jurnal Islam Futura,
2019), Jaringan Keilmuan Ulama Borneo (Jurnal Al-Turats, 2019),
Messages of Religious Moderation Education in Sambas Islamic
Manuscripts (Madania Jurnal Kajian Keislaman, 2020), Pendekatan
Humanistik-Religius dalam Pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah
Negeri 3 Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesia (DAYAH, 2020),
dan Pendidikan Multikultural dalam Pembelajaran Agama Islam di
}S’Zk(’]ah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Kendawangan Kabupaten
*lapang (Literasijuma] Ilmu Pendidikan, 2020).
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Sedangkan karyva dalam bentuk buku, se

"“l!ﬂi h"li‘?nt;
Ahmad Khatib Sambas: Sufi dan Ulama Bes

ar Asal Kalimamnn
(2003), Falsafah dan Gerakan Pendidikan Muham;

Imran (STAIN Press, 2007), Menelusuri Akar Histori
Islam di Sambas, Kalbar (Book chapter Sejar
Barat, STAIN Pontianak, 2007), Filsaft Pendidikan Islam (STAIN
Pontianak Press, 2007), Islam dan Melayu Sambas [Book chapter
Islam dan Etnisitas di Kalimantan Barat] (STAIN Pontianak pre..
2008), Dinamika Pesantren di Kalimantan Barat (STAIN Pontian,),
Press, 2010), Sejarah Kesultanan Sambas (2011), Jejak Pemikirar;
Tokoh-tokoh Pendidikan Islam, (Ar-Ruzz Media Yogyakarta, 2011)
Tasawuf di Kalimantan, Analisis terhadap Naskah Abdul Malik Krui'
IAIN Pontianak Press, 2013), Sejarah Kerajaan Kubu (IAIN PontianaL;
Press, 2014), Menyongsong Seabad Perguruan Islamiyah Kampung
Bangka Pontianak ((IAIN Pontianak Press, 2015), Sejarah Masjid
Raya Mujahidin Kalimantan Barat (IAIN Ponti

anak Press, 2017),
Islam di Borneo: Jejak Tasawuf dalam Naskah Muhammad $aag

Sambas (2017), Kamus Melayu Sambas-Indonesia (2020), dan y.
Muhammad Saleh: Biografi Singkat Sang Guru Sultan Sambas (2020)

Mengembangkan Karakter Mukmin Ulul Albab Melaluj E-Learn
Pliffed Clasroom (IAIN Pontianak Press, 2021)

‘Q‘y""h
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INTEGRASI

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
& KEARIFAN LOKAL

gama Islam senantiana memberikan ruang kreatif kepada

umatnya untuk berkarya. Sehingga segala potensi yang ada

di semesta ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber, media,
dan materi pengembangan keilmuan. Buku ini adalah ekspresi kami
sebagai pendidik untuk mengintegrasikan pendidikan Islam
dengan kearifan lokal sebagai khazanah umat Islam khususnya
generasi milenial. Melalui integrasi materi agama Islam dengan
unsur kearifan lokal yang sejalan dengan ajaran Islam diharapkan
memberikan wawasan keilmuan yang baru dalam pendidikan
agama Islam.

Budaya lokal sebagai aset nonbenda diyakini oleh masyarakat
Indonesia memiliki daya pikat yang kuat untuk pelestarian nilai-
nilai kehidupan di tengah masyarakat plural. Maka dari itu potensi
kultural ini layak dipromosikan kepada generasi milenial melalui
pendidikan sebagai salah satu modal dalam membangun
peradaban di tengah gelombang badai budaya asing yang
mengancam integritas dan identitas bangsa.

Buku yang dihasilkan dari pengabdian pada masyarakat ini
merupakan upaya pengembangan masyarakat ke arah terbinanya
masyarakat yang sadar literasi budaya lokal serta menciptakan
kehidupan dinamis, harmonis, serta siap menghadapi perubahan-

perubahan sesuai dengan nilai-nilai agama dan norma-norma
dalam kehidupan masyarakat plural.
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